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“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya”... 
 
(QS. Albaqarah : 286) 
 
 
“Merasa bersyukur dan menghargai seseorang atau sesuatu dalam kehidupan 




“Keinginan merupakan titik awal setiap prestasi. Keinginan bukanlah harapan, 
bukan pula khayalan, melainkan sebuah ketekunan yang menggebu-gebu dan 
melebihi segalanya” 
 
 (Napoleon Hill) 
 
“Orang yang membuat keberhasilan dalam hidup adalah orang yang siap sedia 
melihat tujuannya dan melangkah menujunya dengan tak pernah goyah” 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pendidikan karakter 
yang diberikan kepada siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Listrik SMKN 2 
Yogyakarta, mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter di Program 
Keahlian Teknik Instalasi Listrik SMKN 2 Yogyakarta, Selain itu tujuan penelitian 
ini untuk mendeskripsikan hasil pendidikan karakter di Program Keahlian Teknik 
Instalasi Listrik SMKN 2 Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan model goal oriented. 
Populasi penelitian ini adalah siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik yang berjumlah 128 orang dan guru di Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik sebanyak 24 orang. Ukuran sampel penelitian sebanyak 97 orang 
ditentukan dengan rumus empiris yang dianjurkan oleh Issac dan Michael, 
selanjutnya sampel setiap kelas ditentukan dengan teknik propotional random 
sampling. Data dikumpulkan dengan observasi, kuesioner, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan (1) pendidikan karakter yang diberikan 
yaitu kejujuran, kedisiplinan, sopan santun/etika, tanggungjawab, kerjasama, 
percaya dan kreativitas. (2) pelaksanaan pembelajaran karakter dilakukan 
melalui pengembangan diri, ekstrakulikuler, manajemen sekolah dan terintegrasi 
dalam pelajaran. (3)  ) hasil pendidikan karakter dalam pengintegrasian mata 
pelajaran, pengembangan diri, dan ekstrakurikuler pada kategori sangat baik, 
sedangkan melalui manajemen sekolah pada kategori baik, nilai pencapaian 
kualitas pelaksanaan program penanaman nilai-nilai karakter siswa dan hasil dari 
penilaian guru terhadap karakter siswa dalam kategori baik.   
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi dewasa ini masalah moral yang terjadi jauh lebih 
banyak dan lebih kompleks dibandingkan dengan masalah-masalah moral 
yang terjadi pada masa-masa sebelumnya. Rusaknya perilaku moral pelajar 
pada masa ini dipengaruhi oleh pergaulan yang tidak mengenal arah yang 
mencerminkan buruknya pendidikan karakter. 
Menurut Pasal 3 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, intinya, karakter 
warga Negara harus ditopang oleh nilai-nilai moral, sehingga akan tercipta 
kesejahteraan sosial. Upaya pemerintah melalui Permendiknas Nomor 23 
tahun 2006, mengamanatkan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berperilaku 
sesuai Pasal 3 UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang pendidikan Nasional yang 
menyebutkan bahwa pada SKL SMA/MA mengupayakan peserta didik agar 
memiliki hal-hal berikut ini. 
1. Berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianut sesuai dengan 
perkembangan remaja; 
2. Mengembangkan diri secara optimal dengan memanfaatkan kelebihan diri 





3. Menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab atas perilaku, 
perbuatan, dan pekerjaannya;  
4. Berpartisipasi dalam penegakan aturan-aturan sosial;  
5. Menghargai keberagaman agama, bangsa,  suku, ras, dan golongan 
sosial-ekonomi dalam lingkup global sebagai contoh: spanduk berbau 
sara yang pernah terjadi di Bekasi dan lain halnya dengan seorang 
pejabat gereja menyambut baik peluncuran buku ‘muslim-kristen’ yang 
menunjukkan kerukunan antar umat beragama;  
6. Membangun dan menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis, 
kritis, kreatif, dan inovatif sebagai contoh: Pakar teknik mesin ITS 
Surabaya Prof. Ir. Herman Sasongko menilai mobil Esemka 
sesungguhnya merupakan bukti bahwa bangsa Indonesia sudah siap 
berdikari di segala lini, termasuk bidang otomotif. 
7. Menunjukkan  kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif dalam 
pengambilan keputusan sebagai contoh: kasus keistimewaan yogyakarta 
adalah politik, bukan sejarah;  
8. Menunjukkan kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk 
pemberdayaan diri sebagai contoh: revitalisasi manajemen holistik 
tingkatkan mutu pendidikan, Pemantapan Institusi Ilmu Bagi 
Mengukuhkan Budaya Ilmu;  
9. Menunjukkan sikap kompetitif & sportif untuk mendapatkan hasil yang 
terbaik sebagai contoh: Mantan Kadis Pariwisata ini mengatakan bahwa, 
hasil yang diharapkan dalam pertandingan Olimpiade Olahraga Siswa 






10. Menunjukkan kemampuan  menganalisis dan memecahkan masalah 
kompleks sebagai contoh: Puskesmas Losari Kabupaten Brebes yang 
berhasil mengembangkan Klinik Gizi Buruk, Lebah memecahkan masalah 
yang kompleks matematika dalam sekejap, dibandingkan dengan 
komputer, yang dapat memakan waktu lebih lama, semut berbaring jejak 
untuk memecahkan masalah yang kompleks. 
11. Menunjukkan kemampuan menganalisis gejala alam dan sosial;  
12. Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia;  
13. Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya;  
14. Mengapresiasi karya seni dan budaya;  
15. Menghasilkan karya kreatif, baik individual maupun kelompok;  
16. Menjaga kesehatan dan keamanan diri, kebugaran jasmani, serta 
kebersihan lingkungan;  
17. Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif dan santun;  
18. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di 
masyarakat;  
19. Menghargai adanya perbedaan pendapat dan berempati terhadap orang 
lain;  
20. Menunjukkan keterampilan membaca dan menulis naskah secara 
sistematis dan estetis;  
21. Menunjukkan keterampilan menyimak, membaca, menulis, dan berbicara 





22. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan 
tinggi.  
Sebagai contoh, berita yang ditulis oleh Danang Setiaji Prabowo (2012) 
mengenai isu SARA yang tak henti-hentinya menghembus jelang putaran 
kedua pemilukada DKI 20 September 2012 dan berita yang ditulis Willy 
Widianto (2012) mengenai gempa 7,9 SR goyang Kostarika yang berpotensi 
tsunami. Contoh lain adalah berita yang ditulis oleh Dian Maharani dan 
Inggried Dwi Wedhaswary (2012) mengenai penggrebekan oleh Densus 88 
pada sebuah rumah di Jalan Teratai 7 RT 02/04 Kelurahan Jembatan Lima, 
Tambora, Jakarta Barat yang diduga digunakan sebagai tempat perakitan 
bom, berita mengenai penangkapan dua perampas motor di Jalan Pejaten 
Raya, Pasar Minggu, Jakarta Selatan yang ditulis oleh Ratih Prahesti 
Sudarsono dan Tjahja Gunawan Diredja (2012) dan artikel yang ditulis oleh 
Rizal Yaya (2007) tentang kebocoran anggaran 30% pada masa Orde Baru 
yang disinyalir oleh Prof. Sumitro Djojohadikusumo menjadikan alokasi dana 
pembangunan tidak berjalan sebagaimana mestinya.  
Berita yang ditulis oleh Sugiarto (2012) dalam  tentang kenakalan remaja 
yang semakin parah di Yogyakarta, seperti tawuran antar sekolahan, tawuran 
remaja antar kampung, mabuk-mabukan, narkoba, ugal-ugalan, bahkan 
sampai anak sekolah hamil diluar nikah dan sebagainya sudah mulai marak. 
Berdasarkan data kasus kekerasan yang ditangani LPA DIY diawal tahun 
2012,  di DIY angka tertinggi adalah kekerasan pengasuhan 13, disusul  
kekerasan pencurian 11, kekerasan seks 10, kekerasan fisik 8 dan baru 






Beberapa contoh berita tersebut menggambarkan bahwa banyak anak 
bangsa yang mengalami demoralisasi perilaku. Nilai-nilai moral kemanusiaan 
disisihkan dalam pergaulan kehidupan sehari-hari. Tidak mengherankan, jika 
kenakalan anak/remaja, pergaulan bebas, ketidakjujuran, rendahnya belas 
kasih dan solidaritas, hilangnya budaya sopan santun dan rasa hormat, makin 
marak terjadi. Di luar sekolah, banyak anak usia sekolah terlibat kasus 
kekerasan, kerusuhan, tawuran antar-pelajar, kriminalitas dan aksi-aksi 
anarkis lainnya, permasalahan khusus dalam dunia pendidikan lainnya yaitu: 
rendahnya sarana fisik, rendahnya kualitas guru, rendahnya kesejahteraan 
guru, rendahnya prestasi siswa, rendahnya kesempatan pemerataan 
pendidikan, rendahnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan, dan 
mahalnya biaya pendidikan.  
Artikel yang ditulis oleh M. Syahran Jailani (2014) tentang sebagian guru 
di Indonesia bahkan dinyatakan tidak layak mengajar. Persentase guru 
menurut kelayakan mengajar dalam tahun 2002-2003 di berbagai satuan 
pendidikan sebagai berikut : untuk SD yang layak mengajar hanya 21,07% 
(negeri) dan 28,94% (swasta), untuk SMP 54,12% (negeri) dan 60,99% 
(swasta), untuk SMA 65,29% (negeri) dan 64,73% (swasta), serta untuk SMK 
yang layak mengajar 55,49% (negeri) dan 58,26% (swasta).  
Melihat berbagai persoalan yang terjadi saat ini di dalam dunia 
pendidikan, di kalangan siswa dan generasi muda juga telah terjadi perilaku 
menyimpang yang tidak berbudi pekerti luhur seperti geng motor, perkelahian 
pelajar (tawuran), perkelahian antar mahasiswa, tawuran di antara geng 
pelajar perempuan, free sex, dan lain-lain. Demikian juga mulai tampak 





Hal tersebut seperti dalam bidang seni, kegemaran, selera makanan, dunia 
hiburan, bahasa, gaya hidup, interaksi anak dengan orang tua dan interaksi 
siswa dengan gurunya. Fakta di atas menunjukkan bahwa sesuatu yang 
diajarkan di sekolah tentang pengetahuan agama dan pendidikan moral 
Pancasila, belum sepenuhnya berhasil membentuk manusia yang berkarakter.  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga 
pendidikan kejuruan yang memiliki tugas mempersiapkan peserta didiknya 
untuk dapat bekerja pada bidang-bidang tertentu. Dalam perkembangannya 
SMK dituntut harus mampu menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, yang  tanggap terhadap kemajuan IPTEK. SMK sebagai pencetak 
tenaga kerja yang siap pakai harus membekali peserta didiknya dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan kompetensi program 
keahlian masing-masing. 
Seperti yang telah dikemukakan diatas bahwa SMK harus membekali 
peserta didiknya dengan pengetahuan dan keterampilan, maka hasil belajar 
siswa SMK tidak hanya sekedar dilihat dari aspek kognitif, namun juga aspek 
psikomotorik yang dikuasi siswa dalam bidang tertentu sesuai dengan 
program studinya. Aspek psikomotorik ini yang membedakan antara sekolah 
kejuruan dengan sekolah umum.  
Pengembangan nilai-nilai karakter di SMK tidak diajarkan secara 
langsung melalui mata pelajaran, namun dikembangkan melalui proses 
belajar  mengajar. Prinsip ini mengandung makna bahwa materi nilai-nilai 
karakter bukanlah bahan ajar biasa, tetapi materi nilai yang diinternalisasi 





mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, konatif, dan 
psikomotor.  
SMK Negeri 2 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang 
mempunyai Visi “Menjadikan Lembaga Pendidikan pelatihan kejuruan bertaraf 
Internasional dan berwawasan lingkungan yang menghasilkan tamatan 
profesional, mampu berwirausaha, beriman dan bertaqwa. Misi sekolah ini 
yaitu 1) melaksanakan sistem manajemen mutu (SMM) berbasis ICT dan 
berkelanjutan. 2) meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan 
yang menuhi kualifikasi dan kompetensi standar. 3) meningkatkan fasilitas 
dan lingkungan belajar yang nyaman memenuhi standar kualitas dan 
kuantitas. 4) mengembangkan kurikulum, metodologi pembelajaran dan 
sistem pernilaian berbasis kompetensi. 5) Menyelenggarakan pembelajaran 
sistem CBT (Competency-Based Training) dan PBE (Production-Based 
Education) menggunakan bilingual dengan pendekatan ICT. 6) membangun 
kemitraan dengan lembaga yang relevan baik dalam maupun luar negeri. 7) 
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler agar peserta didik mampu 
mengembangkan kecakapan hidup (life skill) dan berakhlak mulia. 
Hasil observasi lapangan kelas pada bulan Juli 2011 yang bersamaan 
dengan Praktek Pengalaman Lapangan SMK melalui Kuliah Kerja Nyata dari 
tanggal 1 Juli – 16 september 2011, mata pelajaran menganalisis rangkaian 
listrik program keahlian teknik instalasi tenaga listrik menunjukkan keaktifan 
siswa dalam proses belajar sudah baik. Siswa terlihat semangat dan 
memperhatikan guru yang sedang memberikan materi. Di luar jam pelajaran, 
siswa mempunyai keramahan, sopan dan santun ketika berpapasan dengan 





kesimpulan bahwa siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta memiliki karakter yang 
baik. Oleh karena itu, penulis tertarik mengadakan penelitian tentang 
karakater siswa SMK di sekolah ini. 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan, penulis bermaksud 
melakukan penelitian dengan mendeskripsikan penanaman nilai-nilai karakter 
dalam pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Yogyakarta dan 
dituangkan dalam judul “Implementasi Pendidikan Karakter dalam 
Pembelajaran di Program Keahlian TITL SMK N 2 Yogyakarta ” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasar latar belakang di atas, dapat disampaikan beberapa masalah 
sebagai berikut. 
1. Terjadinya demoralisasi perilaku anak-anak yang ditunjukkan dengan 
kenakalan remaja, pergaulan bebas dan ketidakjujuran. 
2. Terjadi perilaku menyimpang di kalangan pelajar seperti geng motor, 
perkelahian pelajar (tawuran), tawuran di antara geng pelajar perempuan, 
free sex, dan lain-lain.  
3. Rendahnya rendahnya kualitas mengajar guru yang ditunjukkan dengan 
kelayakan guru SMK mengajar sebesar negeri 55,49% dan swasta 
58,26%. 
 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada permasalahan terkait dengan pendidikan 
karakter, yaitu mengenai tingginya kenakalan remaja, pergaulan bebas, dan 





karakter di SMK N 2 Yogyakarta. Subjek penelitian adalah siswa  kelas XI1, 
XI2, XI3, dan XII1, serta semua dan guru mata pelajaran di Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Kelas XII2 dan XII3 tidak dijadikan sebagai 
subjek penelitian karena seluruh siswa pada kedua kelas tersebut sedang 
melaksanakan Praktik Industri (PI). Implementasi pendidikan karakter pada 
penelitian ini merupakan evaluasi yang dibatasi pada bagaimana penanaman 
nilai-nilai karakter siswa, penilaian pendidikan karakter dan karakter siswa 
SMK N 2 Yogyakarta. Nilai-nilai karakter tersebut meliputi kejujuran, disiplin, 
sopan santun, tanggung jawab, kerja sama, percaya diri, dan kreativitas. 
 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan yang dikemukakan pada batasan masalah di atas, maka 
masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut. 
1. Nilai-nilai pendidikan karakter apa sajakah yang diberikan kepada siswa 
Program Keahlian Teknik Instalasi Listrik SMK N 2 Yogyakarta? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan pendidikan karakter di Program Keahlian 
Teknik Instalasi Listrik SMK N 2 Yogyakarta? 
3. Bagaimanakah hasil pendidikan karakter di Program Keahlian Teknik 
Instalasi Listrik SMK N 2 Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai hal-
hal sebagai berikut.  
1. Nilai-nilai pendidikan karakter yang diberikan kepada siswa Program 





2. Memperoleh informasi tentang pelaksanaan pendidikan karakter di 
Program Keahlian Teknik Instalasi Listrik SMK N 2 Yogyakarta. 
3. Memperoleh informasi tentang hasil pendidikan karakter di Program 
Keahlian Teknik Instalasi Listrik SMK N 2 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat bagi siswa pada hakikatnya tidak hanya menambah pengetahuan, 
tetapi juga harus menanamkan karakter positif terhadap sikap, perilaku, 
dan tindakan seseorang.  
2. Manfaat bagi guru yaitu membangun sebuah peradaban bangsa pada 
hakikatnya adalah pengembangan watak dan karakter manusia unggul dari 
sisi intelektual, spiritual, emosional, dan fisikal yang dilandasi oleh fitrah 
kemanusiaan. Fitrah ialah titik tolak kemuliaan manusia, baik sebagai 
bawaan seseorang sejak lahir atau sebagai hasil proses pendidikan.  
3. Manfaat bagi sekolah adalah untuk menanamkan nila-nilai karakter pada 
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, komponen 
pendidikan itu sendiri yang berupa, isi kurikulum, pemberdayaan sarana 








A. Deskripsi Teori 
1. Pendidikan 
Pendidikan mengandung suatu pengertian yang sangat luas, 
menyangkut seluruh aspek kepribadian manusia. Pendidikan menyangkut 
hati nurani, nilai-nilai, perasaan, pengetahuan dan keterampilan. 
Pendidikan pada hakikatnya akan mencakup kegiatan mendidik, mengajar, 
dan melatih Kegiatan tersebut dilaksanakan sebagai suatu usaha untuk 
mentransformasikan nilai-nilai, maka dalam pelaksanaannya, ketiga 
kegiatan tersebut harus berjalan secara terpadu dan berkelanjutan serta 
serasi dengan perkembangan peserta didik dan lingkungan hidupnya 
(Uyoh Sadulloh, 2012: 57). 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepibadian, kecerdasan, akhlak 
mulia seta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara”. Pendidikan juga berarti proses pengembangan berbagai macam 
potensi yang ada dalam diri manusia, seperti kemampuan akademis, 
relasional, bakat, kemampuan fisik atau daya seni.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 





manusia yang dewasa dan memiliki pengetahuan, keterampilan, 
kecerdasan, akhlaq yang baik serta mandiri melalui kegiatan pembelajaran. 
2. Tinjauan Hakikat Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Karakter merupakan cara berpikir dan berperilaku yang menjadi 
ciri khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 
lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara (Deni 
Damayanti, 2014: 11). Sedangkan menurut (Darmiyati Zuchdi, dkk, 
2011: 49-50) karakter merupakan cara berpikir, bersikap, dan bertindak 
yang menjadi ciri khas seseorang yang menjadi kebiasaan yang 
ditampilkan di masyarakat.  
Character education is a broad term that is used to describe the 
general curriculum and organizational features of schools that promote 
the development of fundamental values in children at school (O’Connor, 
et.al, 2014: 1). Definisi tersebut mengartikan pendidikan karakter 
sebagai suatu istilah yang umum digunakan untuk menggambarkan 
kurikulum dan organisasi sekolah yang mendukung mengembangan 
nilai-nilai fundamental pada anak-anak di sekolah. Pendidikan karakter 
merupakan suatu pelajaran yang mengajarkan dan mendidik 
kesopanan, kompromi, keterbukaan pikiran, dan toleransi terhadap 
keberagaman (Almerico, 2014: 2). 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintegrasi 
dengan pembelajaran yang terjadi pada semua mata pelajaran dan 
berjuang untuk menegakkan kebenaran. (Dharma Kesuma, Cepi 





yang dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang 
baik berlandaskan kebajikan-kebajikan inti yang secara objektif baik 
bagi individu maupun masyarakat (Saptono, 2011: 23). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan karakter merupakan pendidikan yang diberikan 
dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik melalui 
pengintegrasian pada semua mata pelajaran.   
b. Nilai-nilai Pembentuk Karakter 
Satuan pendidikan sebenarnya selama ini sudah mengembangkan 
dan melaksanakan nilai-nilai pembentuk karakter melalui program 
operasional satuan pendidikan masing-masing. Hal ini merupakan 
prakondisi pendidikan karakter pada satuan pendidikan yang untuk 
selanjutnya diperkuat dengan 18 nilai hasil kajian empirik Pusat 
Kurikulum. Nilai prakondisi yang dimaksud seperti: keagamaan, gotong 
royong, kebersihan, kedisiplinan, kebersamaan, peduli lingkungan, kerja 
keras, dan sebagainya. 
Terdapat 18 nilai karakter yang bersumber dari agama, Pancasila, 
budaya dan tujuan pendidikan nasional untuk lebih memperkuat 
pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan pendidikan, yaitu: 
Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Mandiri, 
Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, 
Menghargai Prestasi, Bersahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Gemar 
Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial, Tanggung Jawab (Pusat 





c. Tujuan Pendidikan Karakter Bangsa  
Menurut Doni Koesoema A.  (2007: 134) menyebutkan bahwa 
tujuan pendidikan karakter adalah pendidikan karakter semestinya 
diletakkan dalam kerangka dinamis dialektis, berupa tanggapan individu 
terhadap sosial dan kultural yang melingkupinya, untuk dapat 
menempatkan dirinya menjadi sempurna sehingga potensi-potensi yang 
ada di dalam dirinya berkembang secara penuh yang membuatnya 
semakin menjadi manusiawi. Semakin menjadi manusiawi berarti juga 
semakin menjadi makhluk yang mampu berelasi secara sehat dengan 
lingkungan di luar dirinya tanpa kehilangan otonomi dan kebebasannya 
sehingga dapat bertanggung jawab. 
The objective of character education is to construct the behavior of 
learners who have the knowledge, skills, attitudes and noble and have a 
competitive edge in facing globalization (Abna Hidayati, dkk, 2014: 
190). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter secara umum bertujuanan untuk membentuk 
perilaku seseorang agar memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap 
mulia serta memiliki daya saing dalam menghadapi globalisasi.  
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarahkan 
pada pencapaian pembentukkan karakter atau akhalq mulia siswa 
secara utuh, terpadu dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi 
kelulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan siswa mampu secara 





dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan 
akhlaw mulia sehingga dapat terwujud dalam perilaku sehari-hari.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Departemen Pendidikan Nasional 
Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan, maka 
dapat diambil karakter yang harus dimiliki oleh lulusan SMK. Berikut 
adalah karakter yang diambil dari Standar Ketuntasan Minimal beserta 
penjelasannya: 
Tabel 1a. Daftar Karakter yang Dapat Dikembangkan di SMK & 
Penjelasannya 
 
No. Karakter Penjelasan 
1 Religius 
Hidup taat kepada Tuhan YME, berdasarkan 
atas norma-norma agama sesuai dengan yang 
dianutnya 
2 Jujur Benar dan membenarkan sebuah kebenaran. Bertindak sesuai dengan kebenaran isi hati. 
3 Percaya diri 
Yakin akan potensi yang dimiliki serta 
menghasilkan prestasi besar. Percaya diri 
untuk mengembangkan potensi diri dan 
memperbaiki kekurangan yang ada 
4 Menghargai sesama 
Menghargai sesama manusia dalam 
keberagaman suku, agama, ras, bangsa, 
golongan, sosial-ekonomi 
5 Kasih sayang Mencintai sesama manusia, rela berkorban untuk membantu sesama teman. 
6 Sabar 
Tenang dalam menghadapi ujian ketika usaha 
telah dilakukan, tenang untuk mencari jalan 
keluar. Bertahan untuk terus berusaha. 
7 Disiplin Berprilaku sesuai dengan tata tertib yang berlaku 
8 Sopan santun 
Berperilaku dan berkata dengan lemah lembut, 
tidak kasar. 
9 Berpikir logis Berpikir tentang sesuatu dengan cara/ metode yang dapat diterima oleh akal sehat 
10 Berpikir kritis Tegas dan teliti dalam menanggapi dan menilai sesuatu 
11 Berpikir kreatif 
Mempunyai kemampuan untuk mencipta, 
memanfaatkan segala sesuatu yang tersedia 
menjadi berdaya guna 
12 Berpikir Inovatif 
Selalu melakukan pembaharuan-pembaharuan 
yang membawa kemajuan 






Tabel 1b. Lanjutan Tabel 1a. Daftar Karakter yang Dapat 
Dikembangkan di SMK & Penjelasannya 
No. Karakter Penjelasan 
14 Sportif Menerima jika pendapatnya, usahanya dalam kompetisi dikalahkan oleh lawannya 
15 Analisis Mampu menguraikan sesuatu 
16 Peduli lingkungan 
Mampu menciptakan lingkungan yang baik dan 
kondusif untuk kebaikan bersama 
17 Cinta tanah air 
Mencintai bangsa, negara, dan tanah air 
indonesia dalam semua sektor sumber daya 
yang dimiliki Indonesia 
18 Kompeten Mampu bersaing dalam prestasi, ahli dalam bidang yang ditekuni 
19 Entrepreneur Memiliki jiwa mandiri, dan berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya. 
20 Kerja sama Mampu bersama sahabatnya berbagi tugas dalam mencapai tujuan bersama 
 
Dengan adanya tujuan dari kemendiknas yang telah disebutkan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan karakter haruslah 
mengacu kepada agama dan nilai-nilai budaya yang berlaku, sehingga 
dapat mewujudkan kemampuan peserta didik yang berjiwa 
kepemimpinan, jujur, mandiri, kreatif dan berkebangsaan yang tinggi. 
Berdasarkan nilai karakter pada pemaparan di atas, maka 
disimpulkan pada penelitian ini peneliti membatasi pada tujuh nilai 
karakter, yaitu kejujuran, disiplin, sopan santun, tanggung jawab, kerja 
sama, percaya diri, dan kreativitas.  
Pedidikan karakter tersebut sangat berkaitan erat dengan 
penelitian penulis, karena judul yang diambil penulis mengacu kepada 
efektivitas pendidikan karakter agar tercipta peserta didik yang lebih 
baik di dalam sekolah maupun dalam lingkungan sosialita di luar. 
d. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter sangat penting untuk diterapkan di setiap 





belajar di sekolah. Character education strives to teach students basic 
values and principles of right and Wrong (Stedje, Lauree Beth, 2010: 
14). Kalimat tersebut menjelaskan bahwa pendidikan karakter 
mengajarkan siswa mengenai nilai-nilai dasar dan prinsip-prinsip yang 
benar dan yang salah. Hal ini berarti, pendidikan karakter dapat 
mengubah atau membentuk siswa menjadi manusia yang berkarakter 
baik. 
Ada empat alasan mendasar mengapa sekolah perlu lebih 
bersungguh-sungguh menjadikan dirinya tempat terbaik bagi pendidikan 
karakter yaitu: 1) karena banyak keluarga yang tidak melaksanakan 
pendidikan karakter; 2) sekolah tidak hanya bertujuan untuk membentuk 
anak yang cerdas, tetapi juga anak yang baik; 3) kecerdasan seorang 
anak hanya bermakna manakala dilandasi dengan kebaikan; 4) karena 
membentuk anak didik agar berkarakter tangguh bukan sekedar tugas 
tambahan bagi guru, melainkan tanggung jawab yang melekat pada 
perannya sebagai seorang guru (Saptono, 2011: 24). 
Guru merupakan orang yang paling dekat dengan peserta didik 
ketika berada di sekolah. Guru menjadi sosok yang sangat berperan 
terhadap pembentukan karakter anak, oleh karena itu selain 
menyampaikan pelajaran guru juga merupakan pendidik karakter. 
Sebagai seorang pendidik karakter tentunya guru harus memiliki 
karakter yang baik pula.  
  Uraian di atas menunjukkan bahwa guru adalah pendidik karakter 
yang sangat dekat terhadap peserta didiknya di sekolah, guru haruslah 





membangkitkan kembali visinya dan mempunyai profesionalitas yang 
tinggi, dan mempunyai moral yang baik dlingkungannya sehingga 
peserta didik dapat mencontohnya. 
e. Nilai-Nilai Karakter 
1) Kejujuran 
Kejujuran yaitu sikap dan perilaku seseorang yang didasarkan 
pada upaya menjadikan dirinya selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan dan perbuatan (Darmiyati, dkk, 2012: 26). Jujur merupakan 
sebuah karakter yang dianggap dapat membawa bangsa ini menjadi 
bangsa yang bebas dari korupsi, kolusi, nepotisme. Jujur sering 
dimaknai adanya kesamaan antara realitas (kenyataan) dengan 
ucapan, dengan kata lain “apa adanya”. Jujur sebagai sebuah nilai 
merupakan keputusan seseorang untuk mengungkapkan (dalam 
bentuk perasaan, kata-kata dan/atau perbuatan) bahwa realitas yang 
ada tidak dimanipulasi dengan cara berbohong atau menipu orang 
lain untuk keuntungan dirinya (Dharma Kesuma, Cepi Triatna & Johar 
Permana, 2012: 16). 
Kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakkan dan pekerjaan, baik terhadap diri dan pihak lain 
(Deni Damayanti, 2014: 43). Jujur berarti menepati janji atau 
kesanggupan, baik yang berbentuk kata-kata maupun yang ada 
dalam hati. Menghindari sikap bohong, mengakui kelebihan orang 
lain, mengakui kekurangan, kesalahan atau keterbatasan diri sendiri, 





kegiatan. Kejujuran merupakan nilai yang perlu dimilki oleh setiap 
orang maka perlu ditanamkan terus-menerus dalam kehidupan 
manusia, baik itu menyangkut sikap dan perilaku yang berhubungan 
dengan Tuhan, hubungan dengan diri sendiri, hubungan dengan 
keluarga, hubungan dengan masyarakat dan bangsa, maupun 
perilaku dan sikap terhadap alam sekitarnya.  
Orang yang memiliki karakter jujur dicirikan oleh perilaku 
berikut: a) jika bertekad untuk melakukan sesuatu, tekadnya adalah 
kebenaran dan kemaslahatan; b) jika berkata tidak berbohong (benar 
apa adanya); c) jika adanya kesamaan antara yang dikatakan hatinya 
dengan apa yang dilakukannya (Dharma Kesuma, Cepi Triatna & 
Johar Permana, 2012: 17). 
2) Disiplin 
Kedisiplinan merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan (Deni 
Damayanti, 2014: 45). Sedangkan menurut Darmiyati Zuchdi, dkk 
(2012: 27) kedisiplinan merupakan sikap dan perilaku yang 
menunjukkan ketertiban dan kepatuhan terhadap berbagai ketentuan 
dan peraturan. Untuk mewujudkan disiplin dalam diri siswa diperlukan 
adanya peraturan atau tata tertib dalam kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. Dengan adanya peraturan tersebut setiap sikap tindakan 
yang mencerminkan kedisiplinan dan dilaksanakan dengan baik dan 
benar. Disiplin akan tumbuh dan dapat dibina melalui latihan, 
pendidikan atau penanaman kebiasaan dengan keteladanan-





keluarga, mulai pada masa kanak-kanak dan terus tumbuh 
berkembang dan menjadikannya bentuk disiplin yang semakin kuat. 
Berdasarkan pada pengertian disiplin diatas, maka dapat 
diketahui ciri-ciri dari orang yang disiplin. Ciri-ciri orang yang disiplin 
adalah mematuhi aturan yang ada atau telah disepakati bersama. 
Jika seseorang tersebut berada di lingkungan sekolah, maka bisa 
dikatakan disiplin jika telah mematuhi aturan yang berlaku di tempat 
tersebut.  
3) Sopan santun 
Kesantunan adalah sifat yang halus dan baik dari sudut 
pandang tata bahasa maupun tata perulaku ke semua orang (Deni 
Damayanti, 2014: 45). Sopan santun merupakan istilah bahasa jawa 
yang dapat diartikan sebagai perilaku seseorang yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai menghormati, menghargai, tidak sombong dan 
berakhlak mulia. Pengejawantahan atau perwujudan dari sikap sopan 
santun ini adalah perilaku yang menghormati orang lain melalui 
komunikasi menggunakan bahasa yang tidak meremehkan atau 
merendahkan orang lain. Dalam budaya jawa sikap sopan salah satu 
nya ditandai dengan perilaku menghormati kepada orang yang lebih 
tua, menggunakan bahasa yang sopan, tidak memiliki sifat yang 
sombong.  
Sikap sopan santun ini tidak sekedar hanya dipelajari di 
sekolah, namun sekolah perlu merancang mekanisme penerapan 
budaya sopan santun dalam kehidupan di sekolah. Di samping itu 





membiasakan sikap sopan santun bagi anak mereka ketika di rumah 
dan di lingkungan sekitar. Peran orang tua di rumah dalam 
membiasakan sikap sopan santun bagi anaknya sangat penting 
mengingat sebagaian besar waktu anak lebih banyak di rumah.  
Di lingkungan sekolah, penanaman sopan santun lebih pada 
penguatan mengenai pentingnya dan makna dari berperilaku sopan 
santun. Dengan demikian kerja sama yang baik antara sekolah dan 
orang tua anak dalam mendidik anak tidak lagi hanya sebatas pada 
pembagian tugas atau orang tua menyerahkan sepenuhnya kepada 
sekolah namun perlu ada kerja sama dalam pelaksanaan proses 
pendidikan itu sendiri. 
4) Tanggung jawab 
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang 
seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri, negara, Tuhan YME, 
masyarakat, lingkungan, baik alam, sosial, maupun budaya (Deni 
Damayanti, 2014: 44). Tanggung jawab merupakan suatu sikap dan 
perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sebagaimana yang seharusnya dilakukan, baik terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan, negara, maupun Tuhan YME (Darmiyati 
Zuchdi, dkk, 2012: 27). Tanggung jawab merupakan tindakan aktif 
untuk menanggapi secara positif kebutuhan pihak lain (Saptono, 
2011: 21). Sebab, tidaklah mencukupi manakala orang hanya, 
misalnya, tidak menyakiti orang lain. Lebih positif dari itu, seseorang 





pemenuhan kewajiban mengenai hal yang harus dilakukan oleh 
seseorang. Seseorang dikatakan bertanggung jawab apabila dirinya 
dengan sadar mengambil keputusan, menjalankan keputusan 
tersebut, dan mau menghadapi serta menerima konsekuensi apapun 
yang ada. Menerima konsekuensi artinya tidak lari dari situasi yang 
diakibatkan oleh pilihan atau keputusannya, serta mau menanggung 
kegagalan dan tidak menyalahkan orang lain.  
5) Bekerjasama 
Karakter penting yang harus dibangun agar anak didik dapat 
meraih keberhasilan, baik di sekolah maupun setelah lulus, adalah 
kemampuan dalam menjalin kerja sama dengan teman-temannya 
atau orang lain (Akhmad Muhaimin Azzet, 2011: 43). Berdasarkan 
pengertian tersebut, maka kerja sama ditandai dengan adanya tujuan 
bersama dan kegiatan bersama untuk mencapai tujuan itu. Tujuan 
bersama perlu dibangun agar semua anggota dalam diskusi teman 
sejawat memiliki arah yang sama dalam bekerja. Untuk membentuk 
suatu tujuan bersama, diperlukan pemikiran bersama pula. Inilah 
yang menandakan bahwa dalam kegiatan diskusi tersebut ada suatu 
kerja sama. 
Kegiatan bersama juga menjadi ciri dari suatu kerja sama. 
Kegiatan bersama bisa berupa pemecahan masalah dalam diskusi, 
tanya jawab, nasehat-menasehati, dan kegiatan bersama lainnya 
yang membawa setiap anggotanya untuk bersama mencapai tujuan 





Kemampuan dalam menjalin kerja sama ini dapat dilatihkan 
kepada siswa dengan sering membuat kerja kelompok pada saat 
proses belajar mengajar (Akhmad Muhaimin Azzet, 2011: 43). Guru 
harus berupaya agar dalam kerja kelompok masing-masing siswa 
dapat secara aktif terlibat dalam kegiatan yang dilakukan. Dengan 
demikian, para siswa akan belajar untuk dapat bekerjasama antara 
satu dengan yang lainnya.  
6) Percaya diri 
Percaya diri adalah sikap yakin akan kemampuan diri sendiri 
terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapannya 
(Deni Damayanti, 2014: 45). Siswa harus memiliki rasa percaya diri 
dalam proses belajar mengajar di sekolah. Rasa percaya diri dapat 
dimunculkan dengan memberikan bantuan kepada siswa untuk 
menemukan kelebihan atau potensi yang dimilikinya (Akhmad 
Muhaimin Azzet, 2011: 41-42). Tanpa adanya kepercayaan diri 
yang baik, potensi atau kelebihan yang dimiliki oleh seseorang tidak 
bisa berkembang, tetapi justru semakin redup atau bahkan akan mati. 
Oleh karena itu, rasa percaya diri harus dibangun dengan baik 
meskipun juga tidak boleh berlebihan karena akan membuat 
seseorang kehilangan perhitungan atau bahkan sombong. 
Orang yang kepercayaan diri bagus, mereka memiliki perasaan 
positif terhadap dirinya, punya keyakinan yang kuat atas dirinya dan 
punya pengetahuan akurat terhadap kemampuan yang dimiliki. 
Orang yang punya kepercayaan diri bagus bukanlah orang yang 





adalah orang yang mengetahui bahwa dirinya mampu berdasarkan 
pengalaman dan perhitungannya. 
7) Kreativitas 
Kreativitas merupakan kemampuan untuk membuat kombinasi 
baru berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada 
(Nur’aeni, 2008: 76-77). Kreativitas adalah kemampuan untuk 
mengembangkan ide-ide baru dan mencari tahu cara-cara baru 
dalam melihat suatu permasalahan serta peluang-peluang. Dari 
pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kreativitas adalah 
kemampuan seseorang dalam menciptakan sesuatu yang baru dari 
yang belum ada dan mampu melihat suatu peluang yang belum 
diketahui orang lain. 
3. Pembelajaran 
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 Ayat 20, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Pembelajaran merupakan suatu sistem instruksional yang 
mengacu pada seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama 
lain untuk mencapai tujuan (Deni Damayanti, 2014: 71). Pembelajaran 
secara sederhana dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan 
antara pengembangan dan pengalaman hidup. Sementara itu, 
pembelajaran dalam arti yang kompleks merupakan usaha sadar dari 
seorang guru untuk mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar 
lainnya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Pembelajaran 





berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan yaitu 
tercapainya tujuan kurikulum. 
Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan 
mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi bersama-sama. 
Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan 
pembelajaran formal lain. Sedangkan mengajar meliputi segala hal yang 
guru lakukan di dalam kelas. Apa yang dilakukan guru agar proses belajar 
mengajar berjalan lancar, bermoral dan membuat siswa merasa nyaman 
merupakan bagian dari aktivitas mengajar, juga secara khusus mencoba 
dan berusaha untuk mengimplementasikan kurikulum dalam kelas. 
Belajar dalam penelitian ini mungkin saja terjadi tanpa pembelajaran, 
namun pengaruh suatu pembelajaran dalam belajar hasilnya lebih sering 
menguntungkan dan biasanya mudah diamati. Mengajar diartikan dengan 
suatu keadaan untuk menciptakan situasi yang mampu merangsang siswa 
untuk belajar. Situasi ini tidak harus berupa transformasi pengetahuan dari 
guru kepada siswa saja tetapi dapat dengan cara lain misalnya belajar 
melalui media pembelajaran yang sudah disiapkan. Pembelajaran adalah 
suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang 
berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa 
untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang 
bersifat internal. 
4. Pembelajaran Karakter 
Pembelajaran karakter dilakukan melalui tiga tahapan kegiatan, yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup (Deni 






Berdasarkan Permendiknas RI Nomor 41 tahun 2007 tentang 
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, pada 
kegiatan pendahuluan, guru: (1) menyiapkan peserta  didik  secara  
psikis  dan  fisik  untuk  mengikuti proses pembelajaran; (2) mengajukan 
beberapa pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari; (3) menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; (4) dan 
menyampaikan  cakupan  materi  dan  penjelasan  uraian  kegiatan  
sesuai silabus. Contoh: (a) guru datang tepat waktu (disiplin); (b) guru 
mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika memasuki 
ruang kelas (santun, peduli); (c) berdoa sebelum pelajaran (religius); (d) 
menegur siswa yang terlambat dengan sopan (disiplin, santun, peduli); 
(e) mengaitkan materi/kompetensi yang akan dipelajari dengan karakter.  
b) Kegiatan Inti 
Sesuai Permendiknas RI Nomor 41 tahun 2007, kegiatan inti 
melalui 3 tahapan sebagai berikut. 
(1) Eksplorasi. Kegiatan eksplorasi oleh guru dilakukan dengan: (a) 
melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam 
tentang topik/tema materi yang dipelajari dengan menerapkan 
prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber 
(mandiri, berfikir logis, kreatif, kerjasama); (b) menggunakan 
beragam pendekatan pembelajaran, media  pembelajaran, dan 
sumber belajar lain (kreatif, kerja keras); (c) memfasilitasi terjadinya 





lingkungan, dan sumber belajar lainnya (kerjasama, saling 
menghargai, peduli lingkungan); (d) melibatkan peserta  didik  
secara  aktif  dalam  setiap kegiatan  pembelajaran (rasa percaya 
diri, mandiri); dan (e) memfasilitasi peserta didik melakukan 
percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan (mandiri, 
kerjasama, kerja keras). 
(2) Elaborasi. Kegiatan elaborasi oleh guru dilakukan dengan: (a) 
membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna (cinta ilmu, kreatif, 
logis); (b) memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, 
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara 
lisan maupun tertulis (kreatif, percaya diri, kritis, saling menghargai, 
santun); (c) memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut (kreatif, 
percaya diri, kritis); (d) memfasilitasi peserta didik dalam  
pembelajaran  kooperatif dan  kolaboratif (kerjasama, saling 
menghargai, tanggung jawab); (e) memfasilitasi peserta didik 
berkompetisi secara  sehat untuk meningkatkan prestasi  belajar 
(jujur, disiplin, kerja keras, menghargai); (f) memfasilitasi peserta 
didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun 
tertulis, secara individual maupun kelompok (jujur, bertanggung 
jawab, percaya diri, saling menghargai, mandiri, kerjasama); (g) 
memfasilitasi  peserta  didik  untuk menyajikan hasil kerja individual 
maupun kelompok (percaya diri, saling menghargai, mandiri, 





turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan (percaya diri, saling 
menghargai, mandiri, kerjasama); (i) memfasilitasi peserta didik 
melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan  rasa  
percaya diri peserta didik (percaya diri, saling menghargai, mandiri, 
kerjasama).  
(3) Konfirmasi.  Kegiatan konfirmasi oleh guru dilakukan dengan: (a) 
memberikan  umpan  balik positif dan penguatan dalam  bentuk 
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah  terhadap  keberhasilan 
peserta didik (saling menghargai, percaya diri, santun, kritis, logis); 
(b) memberikan  konfirmasi  terhadap  hasil  eksplorasi  dan  
elaborasi  peserta  didik melalui berbagai  sumber (percaya diri, 
logis, kritis); (c) memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan (memahami 
kelebihan dan kekurangan); (d) memfasilitasi peserta didik untuk 
lebih jauh/dalam/luas memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap, antara lain dengan guru: 1) berfungsi sebagai narasumber 
dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang 
menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku 
dan benar (peduli, santun); 2) membantu menyelesaikan masalah 
(peduli); 3) memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan 
pengecekan hasil eksplorasi (kritis); 4) memberi informasi untuk 
bereksplorasi lebih  jauh (cinta ilmu); 5) dan memberikan motivasi 
kepada peserta didik yang  kurang atau belum berpartisipasi aktif 







Permendiknas RI Nomor 41 tahun 2007, dalam kegiatan penutup 
guru: (1) bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri  
membuat rangkuman/simpulan pelajaran (mandiri, kerjasama, kritis, 
logis); (2) melakukan  penilaian  dan/atau  refleksi  terhadap  kegiatan  
yang  sudah  dilaksanakan secara konsisten dan terprogram (jujur, 
mengetahui kelebihan dan kekurangan); (3) memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil pembelajaran (saling menghargai, percaya 
diri, santun, kritis, logis); (4) merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 
bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling 
dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok 
sesuai dengan hasil belajar peserta didik; (5) menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.  
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar internalisasi nilai-
nilai terjadi dengan lebih intensif selama tahap penutup. a) Selain  
simpulan  yang terkait dengan aspek pengetahuan, agar  peserta didik 
difasilitasi membuat pelajaran moral yang berharga yang dipetik dari 
pengetahuan/keterampilan dan atau  proses pembelajaran yang telah 
dilaluinya untuk memperoleh  pengetahuan dan/atau keterampilan pada 
pelajaran tersebut. b) penilaian tidak hanya mengukur pencapaian siswa 
dalam pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga pada perkembangan 
karakter mereka. c) umpan balik baik yang terkait dengan produk 
maupun proses, harus menyangkut baik kompetensi maupun karakter, 
dan dimulai dengan aspek-aspek positif yang ditunjukkan oleh siswa. d) 





menghargai karya orang lain dan rasa percaya diri. e) kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 
konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun 
kelompok  diberikan  dalam  rangka  tidak  hanya  terkait dengan 
pengembangan kemampuan intelektual, tetapi juga kepribadian. f) 
Berdoa pada akhir pelajaran. 
Faktor lain yang perlu diperhatikan: (1) guru harus merupakan 
seorang model dalam karakter. Dari awal hingga akhir pelajaran, tutur 
kata, sikap, dan perbuatan guru harus merupakan cerminan dari nilai-
nilai karakter yang hendak ditanamkannya. (2)  guru harus memberikan 
reward kepada siswa yang menunjukkan karakter yang dikehendaki dan 
pemberian punishment kepada mereka yang berperilaku dengan 
karakter  yang  tidak  dikehendaki.  Reward  dan  punishment  yang  
dimaksud  dapat berupa  ungkapan  verbal  dan  non  verbal,  kartu  
ucapan  selamat  (misalnya classroom award) atau catatan peringatan, 
dan sebagainya. Untuk itu guru harus menjadi pengamat yang baik bagi 
setiap siswanya selama proses pembelajaran. (3) hindari mengolok-olok 
siswa yang datang terlambat atau menjawab pertanyaan dan/atau 
berpendapat kurang tepat/relevan. Karena kebiasaan tersebut harus 
dijauhi untuk menumbuhkembangkan sikap bertanggung jawab, empati, 
kritis, kreatif, inovatif, rasa percaya diri, dan sebagainya. (4)  Guru 
memberi umpan balik dan/atau penilaian kepada siswa, guru harus 
mulai dari aspek-aspek positif atau sisi-sisi yang telah kuat/baik pada 
pendapat, karya, dan/atau sikap siswa. (5) Guru menunjukkan 





saling menghargai dan menghormati, kritis, kreatif, percaya diri, santun, 
dan sebagainya akan tumbuh subur. 
5. SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
a. Sejarah SMK 
SMK Negeri 2 Yogyakarta beralamat di jalan A.M. Sangaji 47 
Yogyakarta, lebih dikenal dengan nama STM Jetis (STM 1 Yogyakarta). 
SMK Negeri 2 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah menengah 
tertua di Indonesia dan cukup punya nama di dunia industri maupun 
pemerintahan. Banyak lulusannya tersebar di seantero Indonesia, 
mampu memimpin di bidang industri maupun pemerintahan. 
Gedungnya anggun dan berwibawa, dibangun pada tahun 1919. 
Pada masa penjajahan Belanda gedung ini dipakai sebagai sebagai 
gedung sekolah PJS (Prince Juliana School). Karena merupakan 
peninggalan sejarah, maka gedung ini oleh Menteri Kebudayaan dan 
Pariwisata melalui Peraturan Menteri Nomor: PM.25/PW.007/MKP/2007 
ditetapkan sebagai cagar budaya. Sekolah Teknik Negeri yang pertama 
di Indonesia adalah Sekolah Teknik Menengah di Jogjakarta. Ijazah 
pertama Sekolah Teknik Menengah di Jogjakarta dikeluarkan tahun 
1951. Jurusan yang ada pada Sekolah ini adalah Teknik sipil, Teknik 
Listrik dan Teknik Mesin. 
VISI: "Menjadikan Lembaga Pendidikan pelatihan kejuruan 
bertaraf Internasional dan berwawasan lingkungan yang menghasilkan 
tamatan profesional, mampu berwirausaha, beriman dan bertaqwa". 
MISI: 1) melaksanakan sistem manajemen mutu (SMM) berbasis 





kependidikan yang menuhi kualifikasi dan kompetensi standar. 3) 
meningkatkan fasilitas dan lingkungan belajar yang nyaman memenuhi 
standar kualitas dan kuantitas. 4) mengembangkan kurikulum, 
metodologi pembelajaran dan sistem pernilaian berbasis kompetensi. 5) 
Menyelenggarakan pembelajaran sistem CBT (Competency-Based 
Training) dan PBE (Production-Based Education) menggunakan 
bilingual dengan pendekatan ICT. 6) membangun kemitraan dengan 
lembaga yang relevan baik dalam maupun luar negeri. 7) 
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler agar peserta didik mampu 
mengembangkan kecakapan hidup (life skill) dan berakhlak mulia. 
MOTTO: "Pelayanan prima, unggul dalam mutu, tinggi dalam 
prestasi." (Drs. Paryoto, MT). 
Sekolah ini memiliki beberapa bidang keahlian, yaitu konstruksi 
batu & beton, teknik gambar bangunan, teknik survei & pemetaan, teknik 
audio video, teknik kendaraan ringan, teknik permesinan, teknik 




















Gambar 1: Struktur Organisasi SMK Negeri 2 Yogyakarta 
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B. Penelitian Relevan  
1. Penelitian Lutfi Nurfaizah (2012) dengan judul “Integrasi Pendidikan 
Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Negeri 3 Berbah”. 
Hasil dari penelitian menunjukkan pengintegrasian pendidikan 
karakter dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
menggunakan pola pendidikan karakter secara terpadu, yaitu 
pengintegrasian Pendidikan Karakter melalui perencanaan proses 
pembelajaran, melalui proses belajar mengajar di dalam kelas, dan 
melalui evaluasi pembelajaran. Kendala yang dihadapi: (1) minat belajar 
anak yang masih rendah; (2) guru tidak dapat mengawasi proses 
pendidikan anak di luar jam sekolah; (3) peserta didik belum fasih dalam 
membaca Al-Qur’an; dan (4) sarana dan prasarana belum menunjang 
kegiatan belajar mengajar. Solusi untuk mengatasinya: (1) guru 
menggunakan metode pembelajaran yang menarik perhatian peserta 
didik; (2) guru melakukan kerja sama dan komunikasi yang baik dengan 
orang tua peserta didik; (3) guru membuat program pelatihan dalam 
membaca Al-Qur’an; dan (4) guru mengoptimalkan sarana dan prasarana 
yang sudah tersedia.  
2. Penelitian Ahmad Yani Setiawan (2013) dengan judul “Peran Guru 
Sosiologi dalam Mengimplementasikan Pendidikan Karakter Melalui 
Pembelajaran Sosiologi di SMA N 1 Seyegan”.  
 Hasil dari penelitian menunjukkan: (1) pelaksanaan pembelajaran 
Sosiologi tidak hanya sekedar guru menyampaikan materi kepada siswa, 




Guru menggunakan metode, media referensi pembelajaran variatif. 
Karakter yang ditanamkan pada diri siswa adalah relatif, rasa ingin tahu, 
demokratis, bersahabat, toleransi, peduli social, cinta damai dan disiplin; 
(2) Pendidikan Karakter di SMA N 1 Seyegan tidak berdiri sendiri, namun 
terintegrasi dalam setiap mata pelajaran yang artinya melibatkan guru 
dalam pelaksanaannya. Ada lima hal yang dilakukan oleh guru, yaitu 
menyelipkan pesan-pesan moral pada pempelajaran yang dikaitkan 
dengan materi pembelajaran, mengaitkan materi dengan fenomena sosial 
yang ada di masyarakat, menerapkan model pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan rasa empati dan tanggung jawab, mengajak siswa terjun 
langsung ke masyarakat dan bekerjasama dengan BK dan orang tua 
siswa; (3) Faktor pendukung terlaksananya Pendidikan Karakter adalah 
lengkapnya fasilitas sekolah, adanya kerjasama yang baik antara pihak 
sekolah dengan masyarakat sekitar sekolah dan kemajuan teknologi. 
Faktor penghambat adalah pengaruh negatif dari teman dan 
perkembangan IPTEK.  
3. Penelitian L. M. Alwan Wiranata (2013) dengan judul “Implementasi 
Pendidikan Karakter Terintegrasi ke dalam Pembelajaran Mata Pelajaran 
Praktik Kejuruan pada SMK Jurusan Bangunan di Daerah Istimewa 
Yogyakarta”.  
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Nilai-nilai karakter yang akan 
dikembangkan sudah direncanakan secara tertulis dalam dokumen 
silabus dan RPP di enam SMK dari delapan SMK Jurusan Bangunan di 
D.I. Yogyakarta; (2) Strategi pembelajaran yang diterapkan pada 




dan RPP; (3) Evaluasi Pendidikan Karakter merupakan aspek yang sulit 
untuk diukur penilaiannya sehingga sebagian besar SMK belum 
mengembangkan; dan (4) Kendala yang dialami yaitu alokasi waktu 
81,21%, kompetensi yang belum memadai 43,75%, ketersediaan sarana 
pembelajaran 31,25%, kemampuan yang masih kurang dalam 
mengevaluasi pembelajaran 18,75%, penugasan pembelajaran masih 
minim 12,5%, dan kebijakan sekolah kurang mendukung 6,25%.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka dapat diuraikan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter dalam penelitian 
ini sesuai yang dikembangkan di Program Keahlian TITL SMK Negeri 2 
Yogyakarta meliputi: Jujur yaitu benar dan membenar sebuah kebenaran; 
Percaya diri yaitu yakin akan potensi yang dimiliki serta menghasilkan 
prestasi besar; Disiplin yaitu berperilaku sesuai dengan tata tertib yang 
berlaku; Sopan santun yaitu berperilaku dan berkata dengan lemah lembut, 
tidak kasar; Berpikir kreatif yaitu mempunyai kemampuan untuk mencipta, 
memanfaatkan segala sesuatu yang tersedia menjadi berdaya guna; Kerja 
sama yaitu mampu bersama sahabatnya berbagi tugas dalam mencapai 
tujuan bersama; Tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi implementasi pembelajaran, 




kerja, tingkat alih belajar, tingkat retensi dari apa yang dipelajari, kesesuaian 
dengan prosedur, kuantitas unjuk kerja, dan kualitas hasil akhir, kecermatan 
penguasaan perilaku yang dipelajari, kecepatan unjuk kerja, kesesuaian 
dengan prosedur, kuantitas unjuk kerja, kualitas hasil akhir, tingkat alih 
belajar, dan tingkat retensi   
Hubungan antara pelaksanaan pembelajaran dengan pendidikan 
karakter dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya, maka penulis 
















Gambar 2. Kerangka Berpikir 
PEMBELAJARAN KARAKTER 
Faktor faktor pendidikan 
karakter: 
a. Kejujuran 
b. Percaya diri 
c. Disiplin 
d. Sopan santun/etika 
e. Tanggung jawab 






a. Bertindak sesuai dengan 
kebenaran isi hati. 
b. Percaya diri untuk 
mengembangkan potensi diri 
dan memperbaiki kekurangan 
yang ada 
c. Berprilaku sesuai dengan tata 
tertib yang berlaku 
d. Berperilaku dan berkata 
dengan lemah lembut, tidak 
kasar. 
e. Mempunyai kemampuan untuk 
mencipta, memanfaatkan 
segala sesuatu yang tersedia 
menjadi berdaya guna 
f. Mampu berbagi tugas dalam 
mencapai tujuan bersama 
g. Berbuat sebagai perwujudan 





D. Pertanyaan Penelitian   
a.  Mengenai nila-nilai pendidikan karakter yang diberikan kepada siswa 
Program Keahlian Teknik Instalasi Listrik SMK Negeri 2 Yogyakarta 
sebagai berikut. 
 1)  Karakter apa sajakah yang diajarkan kepada siswa? 
 2) Bagaimanakah perencanaan pembelajaran pendidikan karakter 
yang diberikan kepada siswa? 
b.  Bagaimana persentase pelaksanaan pendidikan karakter di Program 
Keahlian Teknik Instalasi Listrik SMK Negeri 2 Yogyakarta yang 
mengenai hal-hal berikut ini. 
 1) Butir-butir karakter yang dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran?  
 2) Guru-guru yang melaksanakan pendidikan karakter dalam proses 
pembelajaran? 
c.  Bagaimana persentase hasil pendidikan karakter di Program Keahlian 
Teknik Instalasi Listrik SMK Negeri 2 Yogyakarta yang mengenai hal-
hal berikut ini. 
 1) Perilaku siswa melaksanakan butir-butir karakter dalam 
pembelajaran? 










A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan model goal 
oriented. Jenis penelitian ini digunakan karena pada penelitian ini ingin 
memperoleh gambaran secara faktual dan mendalam tentang hasil 
pendidikan karakter siswa dalam pembelajaran di Program Keahlian TITL 
SMK Negeri 2 Yogyakarta, mengenai penanaman nilai-nilai karakter di 
sekolah dan penilaian pendidikan karakter di sekolah. Penelitian deskriptif 
tidak mengadakan manipulasi pada variabel-variabelnya, tetapi 
menggambarkan kondisi apa adanya. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
selain berbentuk angka-angka juga terdapat data yang berbentuk catatan 
hasil wawancara dan observasi. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMK Negeri 2 Yogyakarta, dan untuk 
sasarannya adalah siswa kelas XI dan XII Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik. Waktu penelitian dilakukan pada bulan  September 2012. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Siswa Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik sebanyak 97 siswa, yang terdiri dari 4 kelas yaitu kelas TITL 
XI-1, TITL XI-2, TITL XI-3 dan TITL-XII. Hal ini dijelaskan lebih rinci dengan 
pada Tabel 3. Guru pada Program Keahlian TITL yang berjumlah 24 orang 




normatif. Selain itu subjek penelitian juga dengan Kepala Sekolah dan Wakil 
Kepala Sekolah yang dianggap dapat mengungkap informasi secara 
mendalam dan menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai sumber, 
sehingga penelitian tepat sasaran dan tercapai tujuannya. 
Teknik penentuan responden pada kumpulan subjek penelitian dalam 
penelitian ini menggunakan teknik proporsional random sampling. Random 
sampling adalah suatu teknik dalam memilih responden dengan memberikan 
kesempatan yang sama kepada semua anggota subjek penelitian untuk 
ditetapkan sebagai anggota responden. Teknik proporsional random sampling 
yaitu jumlah responden dihitung berdasarkan perbandingan. Teknik ini 
digunakan apabila subjek penelitian mempunyai anggota atau unsur yang 
tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Jadi teknik proporsional 
random sampling adalah teknik pengambilan jumlah responden bila subjek 
penelitian mempunyai anggota atau unsur heterogen dan berstrata 
proporsional. 
Tabel 2. Menentukan Jumlah Responden dengan Taraf  Signifikansi 5%  
N S N S N S N S 
10 10 90 73 300 169 1900 320 
15 14 95 76 400 196 2000 322 
20 19 100 80 500 217 2200 327 
25 24 120 92 600 234 2400 331 
30 28 130 97 700 248 2600 335 
35 32 140 103 800 260 2800 338 
40 36 150 108 900 269 3000 341 
45 40 160 113 1000 278 3500 346 
50 44 170 118 1100 285 4000 351 
55 48 180 123 1200 291 4500 354 
60 52 190 127 1300 297 5000 357 
65 56 200 132 1400 302 10000 370 
70 59 220 140 1500 306 15000 375 
75 63 240 148 1600 310 20000 377 
80 66 260 155 1700 313 50000 381 
85 70 280 162 1800 317 100000 384 




Rumus empiris yang dianjurkan oleh Issac dan Michael (1981: 192) 
dalam Sugiyono (2010: 87). Untuk menentukan jumlah responden yang 













S = jumlah responden yang dicari; 
λ2 = tingkat kepercayaan 95%. 
N = Jumlah Subjek penelitian; 
P = Q= proporsi Subjek penelitian, asumsi diambil P = 0,50 
d = derajat ketepatan, biasanya diambil d = 0,05 
(Sugiyono, 2010: 87) 
Dengan menggunakan tabel tersebut maka dari subjek penelitian yang 
berjumlah 128 siswa diperoleh responden sebanyak 97 siswa. Untuk 
menghitung jumlah responden pada setiap kelas maka digunakan teknik 
proporsional random sampling. Berikut ini hasil dari perhitungan teknik 
proporsional random sampling disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut. 
Tabel 3. teknik proporsional random sampling 
KELAS JUMLAH SISWA RESPONDEN / 
KELAS 
TITL XI1 30 23 
TITL XI2 35 27 
TITL XI3 31 23 
TITL XII 32 24 
TOTAL 128 97 
Keterangan : 
TITL XI1: (30 / 128) x 97 = 22,73 = 23 siswa 
TITL XI2 : (35 / 128) x 97 = 26,52 = 27 siswa 
TITL XI3 : (31 / 128) x 97 = 23,49 = 23 siswa 
TITL XII : (32 / 128) x 97 = 24,25 = 24 siswa 
 
Pengambilan responden pada kelas TITL XI1 sebanyak 23 siswa, TITL 
XI2 = 27 siswa, TITL XI3 = 23 siswa dan TITL XII = 24 siswa maka total 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan untuk 
mendapatkan informasi, bahan-bahan, keterangan dan realita yang dapat 
diyakini berkenaan dengan pelaksanaan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
angket atau kuesioner, wawancara dan dokumentasi, masing-masing dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
1. Observasi 
Observasi diartikan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Berikut alat dan cara 
melaksanakan observasi. Keunggulan metode ini adalah banyak gejala 
yang hanya dapat diselidiki dengan observasi, hasilnya lebih akurat dan 
sulit dibantah, banyak objek yang hanya bersedia diambil datanya hanya 
dengan observasi, misalnya terlalu sibuk dan kurang waktu untuk 
diwawancarai atau mengisi kuesioner, kejadian yang serempak dapat 
diamati dan dicatat serempak pula dengan memperbanyak observer, dan 
banyak kejadian yang dipandang kecil yang tidak dapat ditangkap oleh alat 
pengumpul data yang lain, yang ternyata sangat menentukan hasil 
penelitian. 
Kelemahan metode ini adalah observasi tergantung pada 
kemampuan pengamatan dan mengingat, kelemahan-kelemahan observer 
dalam pencatatan, banyak kejadian dan keadaan objek yang sulit 
diobservasi, terutama yang menyangkut kehidupan peribadi yang sangat 
rahasia, dan oberservasi sering menjumpai observer yang bertingkah laku 




Banyak gejala yang hanya dapat diamati dalam kondisi lingkungan 
tertentu, sehingga dapat terjadi gangguan yang menyebabkan observasi 
tidak dapat dilakukan. Berikut ini adalah alat dan cara melaksanakan 
observasi sebagai berikut. 
a. Catatan Anekdot (Anecdotal Record) 
Alat untuk mencatat gejala-gejala khusus atau luar biasa menurut urutan 
kejadian, catatan dibuat segera setelah peristiwa terjadi. Pencatatan ini 
dilakukan terhadap bagaimana kejadiannya, bukan pendapat pencatat 
tentang kejadian tersebut. 
b. Catatan Berkala (Incidental Record) 
Pencatatan berkala walaupun dilakukan berurutan menurut waktu 
munculnya suatu gejala tetapi tidak dilakukan terus menerus, melainkan 
pada waktu tertentu dan terbatas pula pada jangka waktu yang telah 
ditetapkan untuk tiap-tiap kali pengamatan. 
c. Daftar Chek (Check List ) 
Penataan data dilakukan dengan menggunakan sebuah daftar yang 
memuat nama observer dan jenis gejala yang diamati. 
d. Skala Penilaian (Rating Scale) 
Pencatatan data dengan alat ini dilakukan seperti chek list. 
Perbedaannya terletak pada kategorisasi gejala yang dicatat. Dalam 
rating scale tidak hanya terdapat nama objek yang diobservasi dan 
gejala yang akan diselidiki akan tetapi tercantum kolom-kolom yang 
menunjukkan tingkatan atau jenjang setiap gejal tersebut. 
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 
mengenai penanaman karakter di SMK Negeri 2 Yogyakarta yang dicatat 




2. Metode Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan agar peneliti 
dapat melihat bukti fisik secara langsung terkait dengan data yang 
dibutuhkan. Dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan data 
melalui dokumen yang ada, seperti arsip-arsip, blok diagram organisasi 
sekolah, data tentang jumlah siswa, guru dan karyawan. Hal ini dilakukan 
untuk memperoleh data pendukung dan melengkapi informasi dari teknik 
kuesioner/angket dan wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti juga 
berlaku sebagai instrumen utama atau alat pengumpul utama, karena 
manusia dapat menyesuaikan dengan kenyataan yang ada di lapangan. 
Manusia juga bisa menyesuaikan diri jika merasa menjadi pengganggu 
dalam melaksanakan penelitian dan dapat mengatasinya. 
3. Metode Angket (Kuesioner) 
Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini angket 
digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari subjek 
penelitian yang terdiri dari siswa dan guru. Angket diberikan kepada siswa 
untuk mengetahui karakter siswa, sedangkan angket guru diberikan untuk 
mengetahui proses penaman nilai-nilai karakter kepada siswa. Jenis 
angket yang digunakan adalah angket tertutup dengan tujuan untuk 
memperoleh jawaban yang telah disediakan, sehingga responden tinggal 
memilih salah satu kemungkinan yang paling sesuai dengan pendapatnya 
atau sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, walaupun kadang-kadang 
responden memilih menurut kaidah yang benar tetapi bertentangan dengan 




Data yang dijaring dengan angket menggunakan skala Likert, 
karena skala Likert cocok digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
konsepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Kuesioner terdiri dari lima puluh pertanyaan, dengan 4 kemungkinan 
jawaban.  
Dasar perhitungan data tiap jawaban responden yang menjawab 
SS, S, KS atau TS diberi skor sebagai berikut. 
a. Jawaban SS (Sangat Setuju) diartikan sebagai hal yang mutlak 
dilakukan atau terjadi sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan atau 
selalu demikian yang dilakukan, diberi skor 4. 
b. Jawaban S (Setuju) diartikan sebagai hal yang artinya cenderung 
dilakukan atau sering terjadi seperti apa yang dinyatakan dalam 
pernyataan, tetapi tidak mutlak seperti yang dinyatakan dalam 
pertanyaan, diberi skor 3. 
c. Jawaban KS (Kurang Setuju) diartikan sebagai hal yang cenderung tidak 
dilakukan, cenderung tidak terjadi sebagaimana yang dinyatakan dalam 
item pernyataan, tetapi mutlak berbeda-beda, sehingga dapat dikatakan 
kadang-kadang terjadi, atau dilakukan apa yang dinyatakan dalam 
pernyataan pada pelaksanaan tugas sehari-hari, diberi skor 2. 
d. Jawaban TS (Tidak Setuju), dengan pernyataan tidak atau belum, bukan 
berarti secara mutlak tidak dilakukan/tidak terjadi seperti halnya yang 
digambarkan dalam pernyataan, sehingga dapat dikatakan tidak pernah 
dilakukan atau tidak pernah terjadi seperti dalam pelaksanaan tugas 
sehari-hari, maka diberi skor 1. 
Penelitian karakter siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta telah ditetapkan 




selanjutnya menyusun instrumen untuk dijawab oleh responden. Jawaban 
dari responden ditabulasikan dan dihitung secara kuantitatif selanjutnya 
dihitung dan diperoleh presentase. Angka hasil perhitungan ditafsirkan 
dengan kategori yang ditetapkan untuk dideskripsikan menjadi kualitatif. 
4. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil. 
Wawancara dipilih sebagai teknik pengumpulan data karena 
dengan teknik wawancara peneliti dapat memperoleh data dan informasi 
secara langsung dari responden. Untuk mengarahkan jawaban dari 
narasumber terhadap data yang diinginkan, maka pada penelitian ini dibuat 
pedoman wawancara yang berisikan butir-butir pertanyaan yang akan 
ditanyakan secara terarah. Wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah, 
waka kesiswaan, waka kurikulum dan waka humas. Wawancara ini 
dilakukan untuk memperoleh data mengenai penanaman karakter di SMK 
Negeri 2 Yogyakarta.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan di dalam penelitian 
ini adalah observasi, dokumentasi, angket, dan wawancara. Instrumen 
penelitian digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaan 




sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen penelitian terlebih dahulu 
dikonsep kemudian diajukan kepada dosen pembimbing untuk direvisi. Hasil 
revisi tersebut akan mengalami penyempurnaan sehingga dapat tersusun kisi-
kisi instrumen observasi.  
Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini meliputi empat komponen, yaitu 
pengintegrasian dalam mata pelajaran, pengembangan diri, ekstrakurikuler 
dan manajemen sekolah. Pengintegrasian pada mata pelajaran dinilai melalui 
tiga hal yaitu silabus, RPP dan pembelajaran. Penilaian dilakukan 
menggunakan enam indikator . Pengembangan diri dinilai melalui empat hal 
yaitu kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan, keteladanan dan lain-lain. 
Penilaian dilakukan menggunakan 9 indikator dengan jumlah pernyataan 
sebanyak 12 butir. Ekstrakurikuler dinilai menggunakan empat indikator 
dengan lima butir pernyataan. Manajemen sekolah dinilai menggunakan 3 
indikator dengan jumlah pernyataan sebanyak 15 butir. Penjelasan lebih 




Tabel 4a. Kisi-kisi Instrumen Observasi Komponen Pengintegrasian Dalam Mata Pelajaran dan Pengembangan Diri 
No Komponen Indikator No Butir Jml Butir 
1. Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran 
Silabus Mengkaji SK, KD pada  Standar Isi (SI) untuk menentukan apakah nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa yang tercantum itu sudah tercakup di dalamnya  
1 5 
Menggunakan nilai-nilai karakter yang memperlihatkan keterkaitan antara SK dan KD dengan nilai 
dan indikator untuk menentukan nilai yang akan dikembangkan 
2,3 
Mencantumkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa ke silabus; 4,5 
RPP Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera dalam silabus ke dalam RPP; 6 1 
Pembela-
jaran 
Mengembangkan proses pembelajaran peserta didik secara aktif yang memungkinkan peserta didik 
memiliki kesempatan melakukan internalisasi nilai dan menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai 
7,8 3 
Memberikan bantuan kepada peserta didik untuk menginternalisasi nilai maupun untuk 
menunjukkannya dalam perilaku. 
9 




Upacara bendera hari besar kenegaraan, rutin tiap hari senin 10 5 
Pemeriksaan kebersihan badan pada hari senin 11 
Sholat dhuhur berjamaah di masjid 12 
Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 14 
Mengucap salam kepada guru, karyawan, siswa 15 
Kegiatan 
Spontan 
Melakukan koreksi jika ada sikap dan perilaku yang kurang baik 13,16 4 
Melakukan pujian terhadap siswa yang berprestasi 18,19 
Keteladanan Memberi contoh perilaku atau tindakan-tindakan yang baik oleh guru, karyawan kepada siswa  17,21 2 








Tabel 4b. Kisi-kisi Instrumen Observasi Komponen Ekstrakurikuler dan Manajemen Sekolah 
No Komponen Indikator No Butir Jml Butir 
3. Ekstrakurikuler Mengembangkan  kemampuan dan kreativitas  peserta didik sesuai dengan potensi, bakat 
dan minat mereka 
23 5 
Mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik 22,24 
Mengembangkan suasana rileks, mengembirakan dan menyenangkan  25 
Mengembangkan kesiapan karir peserta didik 26 
4. Manajemen 
Sekolah 
Bidang Sarana dan Prasarana  28,35,36
,37 
15 
Peranserta Masyarakat dan Kemitraan Sekolah  31 








 Instrumen observasi berupa lembar pengamatan. Observasi 
dilakukan dengan pengamatan secara langsung ke obyek penelitian untuk 
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Lembar observasi ini mencakup 
data mengenai aktivitas guru mengajar dan aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti selaku pengamat 
pada proses penilaian pendidikan karakter di sekolah.  
Tabel 5a. Dokumen Pembelajaran Pendidikan Karakter 
No Dokumen Komponen Lokasi Ket 
1 RPP Standar Kompetensi: Mengoperasikan 




 2 Yogyakarta 
 
  Kompetensi Dasar: Mengoperasikan 
sistem pengendali elektromagnetik. 
 
  Indikator: 
Dapat mengoperasikan sistem pengendali 
elektromagnetik secara manual. 
Dapat mengoperasikan sistem pengendali 
elektromagnetik secara otomatis. 
 
  Tujuan Pembelajaran: 
Peserta didik diharapkan setelah menggali 
informasi dari berbagai literatur dapat 
Dapat mengoperasikan sistem pengendali 
elektromagnetik secara manual. 
Dapat mengoperasikan sistem pengendali 
elektromagnetik secara otomatis. 
 
  Metode Pembelajaran: 
Ceramah (Etika) 
Tanyajawab (Percaya diri) 
Demonstrasi (Kreativitas) 









pada metode  
pembelajaran 
  Inti 
1. Guru menjelaskan gambar rangkaian 
pengendali Job 1. Mengendalikan 
sebuah motor 3 fasa secara sederhana, 









Tabel 5b. Lanjutan Tabel 5a. Dokumen Pembelajaran Pendidikan Karakter 
No Dokumen Komponen Lokasi Ket 
  2. Guru menjelaskan gambar rangkaian 
utama Job 1. Mengendalikan sebuah 
motor 3 fasa secara sederhana, secara 
manual. (Etika) 
3. Guru menjelaskan gambar rangkaian 
gabungan Job 1. Mengendalikan sebuah 
motor 3 fasa secara sederhana, secara 
manual. (Etika) 
4. Siswa memperhatikan semua 
keterangan dari guru dan menggambar 
Job 1. Mengendalikan sebuah motor 3 
fasa secara sederhana secara manual. 
(Tanggung jawab)  
5. Guru menjelaskan prinsip kerja Job 1. 
Mengendalikan sebuah motor 3 fasa 
secara sederhana, secara manual. 
(Etika) 
6. Guru mendemonstrasikan cara 
merangkai Job 1. Mengendalikan sebuah 
motor 3 fasa secara sederhana, secara 
manual. (Etika) 
7. Siswa memperhatikan dan menyiapkan 
tabel percobaan Job 1. Mengendalikan 
sebuah motor 3 fasa secara sederhana, 
secara manual. (Tanggung jawab) 
8. Guru memberikan tugas pada siswa 
untuk melakukan praktek Job 1. 
Mengendalikan sebuah motor 3 fasa 
secara sederhana, secara manual 
secara berkelompok. (Kreativitas, kerja 
sama) 
9. Siswa melakukan praktek secara 
berkelompok Job 1. Mengendalikan 
sebuah motor 3 fasa secara sederhana, 
secara manual. (Kerja sama, kreativitas) 
10. Guru melakukan bimbingan pada siswa 
yang mengalami kesulitan. (Tanggung 
jawab) 
11. Guru memberikan tugas pada siswa 
untuk membuat laporan praktek secara 
mandiri Job 1. Mengendalikan sebuah 
motor 3 fasa secara sederhana secara 
manual. (Percaya diri, kejujuran) 
12. Setiap siswa membuat laporan praktek  
Job 1. Mengendalikan sebuah motor 3 
fasa secara sederhana, secara manual, 
secara mandiri. (Tanggung jawab, 
percaya diri 
Program
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Tabel 5c. Lanjutan Tabel 5a. Dokumen Pembelajaran Pendidikan Karakter 
  13. Sama seperti no. 1 hingga no. 12 untuk 
Job 2. Mengendalikan 2 buah motor 
secara berurutan mati bersamaan secara 
manual. (Kreativitas) 
Penutup 
1. Penjajakan hasil belajar melalui tanya 
jawab (Percaya diri) 
2. Bersama siswa menyimpulkan hasil 
praktek Job 1. Mengendalikan sebuah 
motor 3 fasa secara sederhana, secara 
manual dan Job 2. Mengendalikan 2 
buah motor secara berurutan mati 
bersamaan, secara manual. (Percaya 
diri) 
3. Informasi materi pelajaran yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya, 
yakni Job 3 dan Job 4. (Tanggung 
jawab) 
4. Kegiatan bersih lingkungan. (Kerja 
sama) 
14. Guru menutup pelajaran dengan doa dan 
salam dengan santun. (Etika) 
 
  Penilaian: 
1. Tes teori (tertulis) bentuk essay.  
2. Diskusi kelompok tentang jenis dan 
komponen/bahan kelengkapan  
pentanahan instalas listrik, aspek yang 
dinilai adalah  Kecakapan  sosial meliputi 
antara lain  kerjasama/ kerja tim 
kemampuan berkomunikasi,  
kemampuan beradaptasi dalam  
kelompok, menanggapi masalah (secara 
kualitatif). (Kerja sama) 
3. Tes praktek untuk melihat keterampilan 
dan sikap yang ditunjukkan saat 











Dokumentasi yang dapat diperoleh dari pihak sekolah adalah 
rekapan RPP dan Silabus. RPP dan Silabus dianalisis untuk memperoleh 
data mengenai kelengkapan guru dalam mengajar dan untuk mengetahui 
pembelajaran pendidikan karakter di sekolah. Berdasarkan kedua alat 
informasi tersebut maka dapat digunakan sebagai penyusunan angket guna 




merupakan kisi-kisi instrumen penelitian angket untuk mengetahui karakter 
siswa. 
Tabel 6.  Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Angket Karakter Siswa  
No Komponen Indikator Nomor Butir 
Jumlah 
Butir 
1.  Kejujuran 1. Memperoleh kepercayaan dengan melaporkan 
fakta yang benar 
1,2 8 
2. Tidak bohong, lurus hati, dapat dipercaya 
kata-katanya, tidak khianat 
3,4 
3. Suatu kebiasaan/sifat yang selalu menyerukan 
kebenaran; mengatakan fakta yang 
sebenarnya 
5 
4. Selalu melakukan yang benar 6,7 
5. Mengatakan yang sebenarnya dengan 
ketulusan 
8 
2. Disiplin 1. Tidak malas belajar 9,10 7 
2. Tingkah laku yang menyenangkan 11 
3. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas 12,13 
4. Patuh dan tidak melanggar aturan 14,15 
3. Sopan-
santun 
1. Halus dan baik (budi bahasanya, perilakunya) 16, 24 10 
2. Hormat dan takdzim 17,20,26 
3. Beradab, tahu adat 19,21,22
,23,27 
4. Penuh rasa belas kasihan 18 
5. Sabar dan tenang 25 
4 Tanggung 
Jawab 
1. Kemampuan untuk dipercaya 28 4 
2. Kemampuan untuk mengambil keputusan 
yang rasional dan bermoral 
29 





1. Mengerti bahwa dirinya tidak bisa hidup 
sendiri, tetapi perlu orang lain 
32 4 
2. Mau membantu kesulitan teman 33,34 
3. Mau bekerjasama 35 
6. Percaya diri 1. Berani menampilkan apa yang dimilikinya 36 8 
2. Mengetahui alasan perbuatannya 37,39 
3. Berani ambil resiko 38,44 
4. Adanya penyaluran bakat bagi dirinya, berani 
beraktualisasi diri 
42 
5. Mengerti apa yang menjadi kecenderungan 
bakat dirinya 
43 
6. Berani beraktualisasi diri 40 
7. Kreativitas 1. Kualitas pemikiran yang orisinil 45,46  
2. Memiliki ide dari suatu perspektif yang baru 48,49  




Selain hasil dari dokumentasi dan informasi yang didapat dari angket, 
perlu pula untuk menanyakan secara langsung beberapa pertanyaan yang 
terkait dengan proses penanaman pendidikan karakter kepada wakasek 
yang berperan dalam kurikulum dan guru yang berperan dalam pelaksana 
pendidikan karakter. Berikut ini daftar wawancara yang diajukan dalam 
beberapa pertanyaan sebagai berikut. 
Tabel 7. Daftar Pertanyaan Wawancara 
No Butir Pertanyaan Responden 
1 Apakah penanaman pendidikan karakter dimasukkan 
dalam kurikulum? 
Waka Sek 
2 Apakah tujuan diadakannya penilaian pendidikan 





Dalam pelaksanan penanaman pendidikan karakter, 
apakah sudah mengacu pada pedoman yang 
dikeluarkan oleh Pusat Kurikulum, Balitbang, 
Depdiknas? 
4 Apakah pelaksanaan penanaman pendidikan karakter 
sudah berjalan dengan baik? 
5 Kapan penilaian pendidikan karakter dilaksankan? 
6 
 
Adakah kendala di dalam penanaman pendidikan 
karakter? 
7 Apakah penanaman pendidikan karakter dimasukkan 
dalam proses pembelajaran? 
Guru 
8 Materi atau nilai-nilai apa saja yang dinilai dalam 
pendidikan karakter di sekolah? 
9 Bagaimanakah teknik yang digunakan dalam proses 
penilaian pendidikan karakter di sekolah? 
10 Instrumen apa yang digunakan dalam penilaian 
pendidikan karakter di sekolah? 
11 Bagaimanakah cara menganalisis penilaian 
pendidikan karakter? 
12 Bagaimanakah pemanfaatan hasil penilaian 
pendidikan karakter yang dilaksanakan di sekolah? 
 
Hasil wawancara untuk mengetahui penilaian pendidikan karakter 




dilakukan observasi untuk mengetahui bagaimana penilaian guru terhadap 
penanaman pendidikan karakter yang ada di sekolah tersebut.  
Proses uji coba instrumen untuk mengetahui validitas empirik 
dilakukan dengan urutan sebagai berikut. 
1. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan komponen dan 
kategorisasi    komponen.  
2.  Penulisan pertanyaan/pernyataan.  
3.  Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman    
 mengerjakan, surat pengantar, dan hal lain yang diperlukan.  
4.  Melakukan judgement terhadap butir-butir pertanyaan/pernyataan    
 instrumen penelitian. 
Instrumen yang telah dibuat terlebih dahulu akan dikonsultasikan 
kepada ahli yang berpengalaman dalam bidang pendidikan, yaitu dosen 
pembimbing dan 2 orang ahli.  Berdasarkan konsultasi, jika terdapat 
item angket yang kurang tepat, baik isi, kalimat, tata tulis maupun 
kebenaran item dan option angket, ditindaklanjuti dengan melakukan 
pembetulan sesuai dengan saran hasil konsultasi. Selain itu juga di uji 
cobakan kepada 30 siswa dan 24 orang guru, untuk mengetahui 
keterbacaan angket, dari segi tata bahasa, penulisan, konten, dll. 
5.   Menganalisis hasil uji coba, validitas dan reliabilitas, melihat pola  
jawaban, dan peninjauan saran-saran. 
6.  Mengadakan revisi, yaitu terhadap item-item yang dirasa kurang baik,    






F. Validitas Instrumen 
Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian deskriptif 
adalah validitas isi yang  diperoleh dengan cara uji validitas atau meminta 
pertimbangan para ahli (expert judgement). Cara ini untuk menganalisa dan 
mengevaluasi secara sistematis apakah butir-butir instrumen telah tepat 
mengukur apa yang hendak diukur.  
Instrumen disusun sesuai dengan rancangan kisi-kisi instrumen yang 
ditetapkan dan berdasarkan isi teori yang dipakai. Instrumen yang telah 
disusun dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan dengan para ahli di 
bidangnya (expert judgement) untuk mendapatkan penilaian apakah 
instrumen tersebut valid atau tidak. Rekomendasi yang diberikan dari dosen 
pembimbing dan para ahli dibidangnya, digunakan sebagai perbaikan 
instrumen sampai instrumen tersebut dikatakan valid.  
Hasil validasi instrumen yang telah dikonsultasikan pada validator 
telah dinyatakan layak dengan beberapa saran untuk pembenahan sebagai 
berikut. 
1. Secara umum kisi-kisi cukup memadai. 
2. Jangan menyatakan sesuatu pernyataan yang normatif.. 
3. Sesuatu yang dialami siswa dapat dilihat di catatan instrumen. 
4. Alternatif jawaban sebanyak (1, 2, 3, 4) lihat catatan. 
5. Layak digunakan setelah direvisi. 
6. Cek lagi terlebih dahulu sebelum digunakan dan digandakan. 
Instrumen yang telah dikonsultasikan, selanjutnya diujicobakan 




pertanyaan valid jika nilai r hitung yang diperoleh lebih dari 0,3 dapat dilihat 
pada Tabel 10 berikut ini. 
Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Angket Siswa terhadap Guru Angket Guru terhadap Siswa 
No r hitung ket No r hitung ket 
1 0.46 valid 1 0.428 valid 
2 0.469 valid 2 0.369 valid 
3 0.434 valid 3 0.458 valid 
4 0.418 valid 4 0.39 valid 
5 0.179 tidak 5 0.367 valid 
6 0.41 valid 6 0.369 valid 
7 0.41 valid 7 0.396 valid 
8 0.441 valid 8 0.418 valid 
9 0.465 valid 9 0.375 valid 
10 0.567 valid 10 0.482 valid 
11 0.403 valid 11 0.387 valid 
12 0.502 valid 12 0.569 valid 
13 0.42 valid 13 0.517 valid 
14 0.529 valid 14 0.472 valid 
15 0.388 valid 15 0.411 valid 
16 0.388 valid 16 0.411 valid 
17 0.481 valid 17 0.425 valid 
18 0.588 valid 18 0.553 valid 
19 0.427 valid 19 0.425 valid 
20 0.57 valid 20 0.485 valid 
21 0.818 valid 21 0.708 valid 
22 0.495 valid 22 0.444 valid 
23 0.741 valid 23 0.649 valid 
24 0.487 valid 24 0.453 valid 
25 0.516 valid 25 0.4 valid 
26 0.594 valid 26 0.58 valid 
27 0.417 valid 27 0.513 valid 
28 0.533 valid 28 0.624 valid 
29 0.515 valid 29 0.533 valid 
30 0.39 valid 30 0.651 valid 
31 0.44 valid 31 0.578 valid 
32 0.514 valid 32 0.566 valid 
33 0.424 valid 33 0.607 valid 
34 0.461 valid 34 0.494 valid 
35 0.444 valid 35 0.368 valid 
      36 0.533 valid 
      37 0.49 valid 
      38 0.45 valid 
      39 0.426 valid 




Angket Siswa terhadap Guru Angket Guru terhadap Siswa 
No r hitung ket No r hitung ket 
      41 0.562 valid 
Sumber: Data Primer 2013 
Butir pertanyaan dinyatakan valid jika memiliki nilai r hitung lebih dari 
r tabel. r tabel didapat dari melihat tabel r product moment dengan N = 30 
maka diperoleh nilai r tabel = 0,3. Hasil uji validitas diketahui bahwa 
instrumen penelitian pada angket siswa terhadap guru terdapat satu butir 
pertanyaan yang tidak valid yaitu pada angket nomor 5 sehingga butir 
pertanyaan tersebut tidak digunakan dalam penelitian, sedangkan pada 
angket guru terhadap siswa dari 41 butir pertanyaan keseluruhan 
pertanyaan dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai pengambilan data 
penelitian.  
 
G. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang baik akan menunjukan konsistensi hasil pengukuran 
dari penggunaan instrumen penelitian dalam pengambilan data. Instrumen 
penelitian dapat dipercaya jika hasil pengukuran dalam beberapa kali 
pengukuran terhadap subjek penelitian yang sama diperoleh hasil yang 
relatif sama, selama aspek yang diukur tidak mengalami perubahan. Tingkat 
reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan koefisien reliabilitas yang 
dimilikinya, untuk itu perlu dilakukan pengujian instrumen dengan rumus 
Cronbach Alfa yang akan didapat koefisien reliabilitas Cronbach Alfa. Berikut 



























   : Koefisien reliabilitas instrumen 
k  : Banyaknya butir pernyataan/pertanyaan 
  : Jumlah varians butir 
   : Varians total 
 
Dalam penentuan tingkat reliabilitas instrumen penelitian maka 
digunakan pedoman berdasarkan nilai koefisien reliabilitas korelasi sebagai 
berikut. 
Tabel 9. Interpretasi Nilai Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 
0,800 – 1,000 Tinggi 
0,600 – 0,799 Cukup 
0,400 – 0,599 Agak Rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
Kurang dari 0,200 Sangat rendah 
Suharsimi (2010:319) 
Dari hasil penelitian didapatkan nilai koefisien reliabilitas instrumen 
penelitian yang disajikan pada Tabel 12 sebagai berikut. 
Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian Cronbach Alpha 
Angket Siswa terhadap Guru 0.893 
Angket Guru terhadap Siswa 0.913 
  Sumber: Data Primer 2013 
Berdasarkan hasil yang didapat maka diketahui bahwa nilai 
Cronbach Alpha pada instrumen angket siswa terhadap guru sebesar 0,893 
yang masuk dalam kategori reliabel sangat tinggi. Sedangkan nilai Cronbach 
Alpha pada instrumen angket guru terhadap siswa didapatkan nilai 
Cronbach Alpha sebesar 0,913 yang juga masuk dalam kategori reliabel 
yang sangat tinggi. Oleh karena nilai Cronbach Alpha yang diperoleh telah 
lebih dari 0.7 maka instrumen penelitian telah reliabel dan dapat digunakan 




H. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Guna mendeskripsikan masing-masing variabel yaitu karakter 
siswa dan penanaman nilai karakter siswa. Deskripsi data yang disajikan 
dalam penelitian ini meliputi harga rerata/mean (M), modus (Mo), median 
(Me) dan standar deviasi (SDi). Mean merupakan rata-rata, modus adalah 
nilai variabel yang mempunyai frekuensi tinggi dalam distribusi. Median 
adalah suatu nilai yang membatasi 50% dari frekuensi sebelah atas dan 
50% dari frekuensi distribusi sebelah bawah, standar deviasi adalah akar 
varians. Disamping itu disajikan tabel distribusi frekuensi, histogram dari 
frekuensi variabel dari kecenderungan variabel.  
Hasil pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan statistik 
deskriptif. Perhitungan dalam analisa data menghasilkan nilai pencapaian 
kualitas (NPK) yang selanjutnya dilakukan interpretasi dengan empat kriteria 
menurut distribusi normal (Djemari Mardapi, 2012: 162) sebagai berikut. 
Skor ≥ Mi + 1.5SDi  = Sangat Baik 
Mi + 1.5SDi  > Skor  ≥ Mi = Baik 
Mi  > Skor  ≥ Mi – 1.5SDi = Kurang 
Skor  < Mi – 1.5SDi   = Sangat Kurang 
 
 Keterangan:  
Mi  = Rerata / mean ideal  
SDi = Standar Deviasi Ideal  
Mi   = 1/2 (Skor ideal tertinggi + skor ideal terendah)  
SDi  = 1/6 (Skor ideal tertinggi – skor ideal terendah)  
 
Untuk mengetahui pengelompokan nilai-nilai karakter siswa maka 
dapat dilihat dari interval nilai. Jumlah kelas interval dihitung menggunakan 
rumus K=1+3,3log n (Hotman Simbolon, 2009: 16), dimana n adalah jumlah 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Era globalisasi dengan segala implikasinya menjadi salah satu pemicu 
cepatnya perubahan yang terjadi pada berbagai aspek kehidupan masyarakat, 
dan bila tidak ada upaya sungguh-sungguh untuk mengantisipasinya maka hal 
tersebut akan menjadi masalah yang sangat serius. Dunia pendidikan 
mempunyai tanggung jawab yang besar, terutama dalam menyiapkan sumber 
daya manusia yang tangguh sehingga mampu hidup selaras didalam perubahan 
itu sendiri.  
Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003, fungsi pendidikan nasional adalah 
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 
tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis, serta bertanggungjawab. Pendidikan merupakan 
investasi jangka panjang yang hasilnya tidak dapat dilihat dan dirasakan secara 
instan, sehingga sekolah sebagai ujung tombak dilapangan harus memiliki arah 
pengembangan jangka panjang dengan tahapan pencapaian yang jelas dan 
tetap mengakomodir tuntutan permasalahan faktual kekinian yang ada di 
masyarakat. 
Penelitian ini membahas keefektifan implementasi pendidikan karakter di 
Program Keahlian TITL SMK Negeri 2 Yogyakarta yang meliputi observasi 
terhadap implementasi pendidikan karakter¸ penanaman nilai-nilai karakter 




observasi, dokumentasi, pengisian kuesioner (angket) dan hasil wawancara. 
Hasil pengolahan data penelitian dengan metode angket disajikan sesuai dengan 
variabel yang diukur. Tiap-tiap variabel mempunyai kriteria untuk menentukan 
deskripsi hasil penelitiannya. 
Jumlah penilaian observasi perancangan implementasi pendidikan karakter 
seluruhnya berjumlah 41 butir penilaian. Jumlah instrumen angket guna 
mengetahui penanaman nilai-nilai karakter siswa yaitu 34 butir pernyataan yang 
dibagikan kepada responden kelas XI dan XII yang berjumlah 97 siswa dari 
jumlah populasi 128 siswa dan jumlah instrumen angket guna mengetahui 
penilaian karakter siswa yaitu berjumlah 41 butir pernyataan yang disebar 
kepada 24 responden guru.  
Deskripsi data yang disajikan merupakan pengolahan terhadap hasil 
observasi dan angket yang berisi nilai pencapaian kualitas (NPK) dari masing-
masing variabel. Data yang dikumpulkan sebelumnya dianalisa dan diadakan 
tabulasi terlebih dahulu.Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai masing-
masing responden sehingga diperoleh nilai variabel terhadap implementasi 
pendidikan karakter. 
Pemberian interpretasi terhadap jawaban responden didasarkan pada skor 
yang diperoleh dari jumlah skor tiap butir. Penentuan kategori didasarkan pada 
rerata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) dari rentang skor yang dicapai 
instrumen. Pengelompokan skor tersebut adalah sebagai berikut. 
 Skor ≥ Mi + 1.5SDi   = Sangat Baik 
 Mi + 1.5SDi>Skor  ≥ Mi  = Baik 
 Mi  > Skor  ≥ Mi – 1.5SDi  = Kurang  
Skor< Mi – 1.5SDi    = Sangat Kurang 
 






A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian didapatkan dari hasil observasi dan dokumentasi yang 
telah dilakukan. Data yang disajikan dari hasil observasi penelitian ini untuk 
memberikan gambaran perancangan tentang implementasi pendidikan 
karakter. Keefektifan implementasi pendidikan karakter meliputi observasi 
implementasi pendidikan karakter, penanaman nilai-nilai karakter dan 
penilaian karakter siswa. Hasil dokumentasi digunakan untuk memperkuat 
dan memberikan data yang ada di lapangan. 
Data hasil penelitian diolah menjadi skala persentase sehingga dapat 
diketahui dan disimpulkan mengenai tingkat ketercapaian perencanaan 
ditinjau dari penanaman nilai-nilai karakter dan penilaian karakter siswa di 
SMK Negeri 2 Yogyakarta. Hasilpengolahan data berupa skala persentase, 
maka akan dilakukan analisis deskriptif sesuai dengan aspek yang terdapat 
dalam implementasi pendidikan karakter. Berdasarkan informasi dan data 
yang telah terkumpul, berikut ini dipaparkan hasil dari penelitian. 
1. Hasil Analisis Data Observasi 
Observasi yang dilakukan sebelum penelitian bertujuan untuk 
mengetahui permasalahan yang terdapat pada sekolah yang diteliti. 
Implementasi pendidikan karakter melalui penanaman nilai-nilai karakter 
dan penilaian karakter siswa sepenuhnya dilaksanakan oleh guru dan 
siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta, di mana perancangan implementasi 
pendidikan karakter meliputi pengintergrasian dalam mata pelajaran sesuai 
standar yang dibuat oleh Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas tentang 
pengintergrasian dalam mata pelajaranyang meliputi silabus, RPP, dan 




Integrasi pembelajaran dapat dilakukan dalam substansi materi, 
pendekatan, metode, dan model evaluasi yang dikembangkan. Tidak 
semua substansi materi pelajaran cocok untuk semua karakter yang akan 
dikembangkan, sehingga perlu dilakukan seleksi materi dan sinkronisasi 
dengan karakter yang akan dikembangkan. Semua mata pelajaran pada 
prinsipnya dapat digunakan sebagai alat untuk mengembangkan semua 
karakter peserta didik, namun agar tidak terjadi tumpang-tindih dan 
terabaikannya salah satu karakter yang akan dikembangkan, perlu 
dilakukan pemetaan berdasarkan kedekatan materi dengan karakter yang 
akan dikembangkan. 
Hasil observasi yang diperkuat dengan adanya dokumentasi-
dokumentasi dan wawancara kepada guru dan bagian kurikulum, dalam hal 
ini SMK Negeri 2 Yogyakarta sudah mengikuti standar yang ada, antara 
lain. 
a. Silabus: guru selalu mengkaji SK dan KD sebelum membuat RPP, 
mencantumkan nilai-nilai karakter dalam silabus, silabus mengacu pada 
standar isi, menjalankan nilai karakter yang tercantum dalam silabus, 
serta mancantumkan nilai budaya dan karakter bangsa.  
b. RPP: guru telah mencantumkan nilai-nilai karakter dalam penyusunan 
RPP. 
c. Pembelajaran: guru memberikan motivasi kepada siswa saat 
pembelajaran berlangsung, guru menekankan siswanya agar selalu aktif 
selama proses pembelajaran, dan guru memberikan bantuan kepada 





Berikut ini hasil observasi yang diperoleh disajikan pada Tabel 11. 
Tabel 11. Penilaian Observasi  Perencanaan Pendidikan Karakter 
di dalam Pengintegrasian Mata Pelajaran 
No Jenis Objek Contoh Skor 
1 Mengkaji Standar Komptensi 
(SK), Kompetensi Dasar (KD) 
dalam setiap mata pelajaran 
(Tanggung jawab) 
Sebelum membuat RPP 
selalu mengkaji SK dan KD 
4 
2 Mencantumkan nilai-nilai 
karakter pada silabus 
(Tanggung jawab) 




3 Pembuatan silabus mengacu 
pada Standar Isi (Tanggung 
jawab) 
Dalam pembuatan silabus 
sering mengacu pada  
Standar Isi 
3 
4 Menjalankan nilai-nilai karakter 
yang tercantum dalam silabus 
(Tanggung jawab) 




5 Silabus mencantumkan nilai-
nilai budaya serta karakter 
bangsa (Tanggung jawab) 
Dalam pembuatan silabus 
sering mencantumkan nilai 
budaya serta karakter 
bangsa 
3 
6 Di dalam RPP mencantumkan 
nilai-nilai karakter (Tanggung 
jawab) 









berlangsung guru selalu 
memberikan motivasi kepada 
siswa 
4 
8 Guru menekankan siswanya 
untuk aktif selama proses 
pembelajaran (Tanggung 
jawab) 
Selama proses pembelajaran 
guru sering menekankan 
siswanya untuk aktif  
bertanya 
3 
9 Guru memberikan bantuan 
kepada siswanya yang 
mengalami kesulitan dalam 
mengaktualisasikan nilai-nilai 
karakter (Tanggung jawab) 
Guru jarang memberikan 
bantuan kepada siswanya 
yang mengalami kesulitan 
dalam  mengaktualisasikan 
nilai-nilai karakter 
2 
Total Skor 31 
Persentase 86,11% 
Keterangan  Sangat Baik 
 
Sesuai dari Tabel 11 di atas, perancangan program pendidikan 
karakter didalam pengintegrasian mata pelajaran di SMK Negeri 2 




dapat dilihat dari perolehan skor masing-masing objek penilaian. 
Perencanaan pendidikan karakter didalam pengintegrasian mata pelajaran 
dilakukan dengan pengkajian terhadap SK dan KD sebelum membuat RPP 
memperoleh skor 4. Pembuatan silabus mengacu pada Standar Isi dan 
pembuatan RPP juga selalu mencantumkan nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa memperoleh skor 3. Pada proses pembelajaran, guru selalu 
memberikan motivasi kepada siswa dan guru selalu menekankan keaktifan 
siswa untuk bertanya memperoleh skor 3. Namun, guru jarang memberikan 
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mengaktualisasikan nilai-nilai karakter. Hal ini dapat dilihat dari skor yang 
diperoleh hanya 2 pada objek penilaian Guru memberikan bantuan kepada 
siswanya yang mengalami kesulitan dalam mengaktualisasikan nilai-nilai 
karakter. 
Hasil analisis deskripsi perencanaan pendidikan karakter di dalam 
pengintegrasian mata pelajaran di SMK Negeri 2 Yogyakarta diperoleh 
distribusi pada Tabel sebagai berikut. 
Tabel 12. Distribusi Perencanaan Pendidikan Karakter di dalam 
Pengintegrasian Mata Pelajaran 
Kategori Interval Frekuensi 
Absolute Relatif (%) 
Sangat Sesuai 76 % - 100 % 5 55,56 
Sesuai 51 % -   75 % 3 33,33 
Kurang Sesuai 26 % -   50 % 1 11,11 
Tidak Sesuai   0 % -   25 % 0 0 
Jumlah 9 100 
 
Tabel distribusi perencanaan pendidikan karakter di dalam 
pengintegrasian mata pelajaran di atas diketahui bahwa frekuensi absolut 




lebih memperjelas distribusi perencanaan pendidikan karakter di dalam 





















Gambar 3. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Perencanaan 
Pendidikan Karakter di dalam Pengintegrasian Mata Pelajaran 
 
Implementasi pendidikan karakter melalui penanaman nilai-nilai 
karakter dan penilaian karakter siswa di dalam pengembangan diri sesuai 
standar yang dibuat oleh Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas tentang 
pengembangan diri meliputi kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan, 
keteladanan, dan pengkodisian yang ada di SMK Negeri 2 Yogyakarta.  
Penilaian observasi yang sudah dilakukan pada perancangan 
Pendidikan Karakter di dalam pengembangan diri di SMK Negeri 2 
Yogyakarta yang meliputi kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan, 
keteladanan, dan pengkodisian diperoleh distribusi yang dilihat pada Tabel 






Tabel 13. Penilaian Observasi  Perencanaan Pendidikan Karakter  
di dalam Pengembangan Diri 
No Jenis Objek Contoh Skor 
1 Melaksanakan upacara 
bendera (Kedisiplinan) 
Sekolah selalu melaksanakan 
kegiatan upacara bendera 
4 
2 Memeriksa kebersihan 




Sebelum memasuki lingkungan 
sekolah petugas keamanan selalu 
memeriksa kebersihan dan 
kerapihan  siswa  
4 
3 Melaksanakan ibadah 
khusus secara bersama 
(Kedisiplinan) 
Sekolah mendidik siswanya agar 
selalu melaksanakan ibadah 
khusus secara bersama 
4 
4 Tidak bergerombol saat 
memasuki kelas 
(Percaya diri) 
Guru sering memberikan nasehat 
kepada siswa agar  tidak 
bergerombol saat memasuki kelas 
3 
5 Berdoa sebelum, 
sesudah pelajaran 
(Etika) 
Guru selalu mengajak siswa 
berdoa sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran dan menutup 
pelajaran di kelas dengan doa 
4 
6 Terdapat budaya salam 
di lingkungan sekolah 
(Etika) 
Budaya salam antar siswa dan 
antara guru dengan siswa selalu 
diterapkan di lingkungan sekolah 
4 
7 Peneguran siswa yang 
melanggar tata tertib 
sekolah (Kedisiplinan) 
Guru sering menegur siswa yang 
melanggar tata tertib sekolah 
3 
8 Mengadakan 
sumbangan saat ada 
bencana, duka (Kerja 
sama) 
Sekolah mengadakan 
pengumpulan sumbangan ataupun 
dana ketika ada bencana ataupun 
duka 
4 
9 Memberikan pujian 
terhadap siswa 
berprestasi (Etika) 
Guru jarang memberikan pujian 
terhadap siswa yang berprestasi 
2 
10 Memberikan reward 
terhadap siswa yang 
berprestasi (Etika) 
Guru jarang memberikan reward 
terhadap siswa  yang berprestasi 
2 
11 Siswa dalam mengatasi 
silang pendapat (Kerja 
sama) 
Jarang terjadi silang pendapat 3 
12 Menindak, menghukum, 
memberikan sanksi 
kepada siswa yang 
melanggar tata tertib 
sekolah (Kedisiplinan) 
Guru selalu menindak, 
menghukum, dan memberikan 
sanksi kepada siswa yang 
melanggar tata tertib sekolah 
4 





No Jenis Objek Contoh Skor 
Sangat Baik 
 
Sesuai dari Tabel 13 di atas, perancangan program pendidikan 
karakter di dalam pengembangan diri di SMK Negeri 2 Yogyakarta berada 
pada kategori sangat baik yaitu sebesar 85,42%. 
Perencanaan pendidikan karakter di dalam pengembangan diri di SMK 
Negeri 2 Yogyakarta dapat dilihat dari kegiatan rutin yang dilakukan di 
sekolah dan kegiatan spontan di sekolah. Kegiatan rutin yang dilaksanakan 
di sekolah dalam perencanaan pendidikan karakter meliputi pelaksanaan 
kegiatan upacara bendera, pemeriksaan kebersihan dan kerapihan siswa 
oleh petugas keamanan sekolah, pelaksanaan ibadah khusus secara 
bersama-sama oleh siswa, budaya tidak bergerombol ketika siswa 
memasuki kelas, doa sebelum dan sesudah pelajaran, dan budaya salam 
di lingkungan sekolah. 
Selain kegiatan rutin, perencanaan pendidikan karakter di dalam 
pengembangan diri di SMK Negeri 2 Yogyakarta dapat dilihat dari kegiatan 
spontan yang meliputi teguran yang sering dilakukan guru kepada siswa 
yang melanggar tata tertib sekolah dan pengadaan sumbangan saat ada 
bencana ataupun duka. Namun, dalam hal pemberian pujian ataupun 
reward terhadap siswa yang berprestasi oleh guru masih sangat jarang 
dilakukan. 
Selain kegiatan rutin dan spontan, pendidikan karakter di dalam 
pengembangan diri di SMK Negeri 2 Yogyakarta dapat dilihat dari 
keteladanan dan pengkondisian lingkungan sekolah. Keteladanan tersebut 




rajin. Pengkondisian lingkungan sekolah dapat dilihat dari kondisi toilet dan 
tempat sampah yang ada di sekolah, serta penempelan poster-poster yang 
bermanfaat bagi pelaksanaan pendidikan di sekolah. 
Hasil analisis deskripsi perencanaan pendidikan karakter di dalam 
pengembangan diri di SMK Negeri 2 Yogyakarta diperoleh distribusi pada 
Tabel 14 sebagai berikut. 
Tabel 14. Distribusi Perencanaan Pendidikan Karakter di dalam  
Pengembangan Diri 
Kategori Interval Frekuensi 
Absolute Relatif (%) 
Sangat Sesuai 76 % - 100 % 7 58,33 
Sesuai 51 % -   75 % 3 25,00 
Kurang Sesuai 26 % -   50 % 2 16,67 
Tidak Sesuai   0 % -   25 % 0 0,00 
Jumlah 12 100 
 
Tabel distribusi perencanaan pendidikan karakter didalam 
pengembangan diri di atas diketahui bahwa frekuensi absolut tertinggi pada 
kategori sangat sesuai, yaitu sebesar 7 atau 58,33%. Berikut grafik 
distribusi perencanaan pendidikan karakter di dalam pengembangan diri: 
 
Gambar 4. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Perencanaan Pendidikan 




Penilaian observasi yang dilakukan pada perancangan Pendidikan 
Karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Yogyakarta yang 
meliputi beberapa hal dan diperoleh distribusi yang dilihat pada Tabel 15 
sebagai berikut. 
Tabel 15. Penilaian Observasi Perencanaan Pendidikan Karakter di dalam  
Ekstrakurikuler 
No Jenis Objek Contoh Skor 









2 Kegiatan ekstrakulikuler 
dalam mengembangkan 
kreativitas sesuai bakat, 
minat, potensi siswa 
(Kreativitas) 
Kegiatan ekstrakurikuler terdiri dari 
beberapa macam kegiatan yang 
bertujuan untuk mengembangkan 
kreativitas sesuai bakat, minat, dan 
potensi siswa 
4 
3 Kegiatan ekstrakulikuler 
dalam membentuk siswa 
untuk berjiwa sosial 
(Tanggung jawab) 
Selalu ada   kegiatan 
ekstrakulikuler yang bertujuan 
membentuk jiwa sosial siswa 
4 
4 Suasana rileks/nyaman 
dalam berkegiatan 
ekstrakulikuler (Etika) 
Sering menciptakan suasana 
nyaman dalam kegiatan 
ekstrakulikuler 
3 
5 Kegiatan ekstrakulikuler 
dalam membentuk 
kesiapan karir siswa 
(Percaya diri) 
Kegiatan ekstrakurikuler sering 
diadakan untuk membentuk 
kesiapan karir siswa 
3 




Berdasarkan Tabel 15 di atas, perencanaan program pendidikan 
karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Yogyakarta 
berada pada kategori sangat baik, yaitu sebesar 90,00%.  
Perencanaan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Yogyakarta juga 
dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakurikuler 
yang dilaksanakan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa 




Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga bertujuan membentuk jiwa sosial 
siswa dan mempersiapkan karir bagi siswa. Sekolah selalu menciptakan 
suasana yang nyaman dalam kegiatan ekstrakulikuler yang diikuti oleh 
siswa.  
Hasil analisis deskripsi perencanaan pendidikan karakter dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Yogyakarta diperoleh distribusi 
pada Tabel 16 sebagai berikut. 
Tabel 16. Distribusi Perencanaan Pendidikan Karakter di dalam  
Ekstrakurikuler 
Kategori Interval Frekuensi 
Absolute Relatif (%) 
Sangat Sesuai 76% - 100% 3 60,00 
Sesuai 51% -   75% 2 40,00 
Kurang Sesuai 26% -   50% 0 0,00 
Tidak Sesuai   0% -   25% 0 0,00 
Jumlah  100 
 
Tabel distribusi perencanaan pendidikan karakter di dalam 
ekstrakurikuler di atas diketahui bahwa frekuensi absolut tertinggi pada 
kategori sangat sesuai, yaitu sebesar 3 atau 60,00%. Berikut grafik 
distribusi perencanaan pendidikan karakter di dalam ekstrakurikuler 
sebagai berikut. 
 
Gambar 5. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Perencanaan 





Tabel 17. Penilaian Observasi  Perencanaan Pendidikan Karakter di 
dalam Manajemen Sekolah 
No Jenis Objek Contoh Skor 
1 Menjalankan tata tertib 
sekolah (Kedisiplinan) 
Ada beberapa siswa yang kurang 
tertib dalam menjalankan tata tertib 
sekolah 
3 
2 Menyediakan tempat 
sampah di lingkungan 
sekolah (Tanggung jawab) 
Sekolah menyediakan tempat 
sampah yang lengkap di lingkungan 
sekolah 
4 
3 Siswa menggunakan 
atribut sekolah 
(Kedisiplinan) 
Siswa selalu mengenakan atribut 
lengkap di sekolah 
4 
4 Kerapihan dalam berparkir 
kendaraan (Tanggung 
jawab) 
Siswa dapat menjaga kerapihan 
dalam memparkirkan kendaraannya 
3 
5 Melakukan kegiatan sosial 
(Kerja sama) 
Sekolah sering mengadakan 
kegiatan sosial 
3 
6 Menunjukkan sikap sopan 
terhadap guru (Sopan 
santun) 
Siswa-siswa sering berprilaku sopan 
terhadap guru 
3 
7 Sikap menunjang 
kejujuran seluruh warga 
sekolah (Kejujuran) 
Warga sekolah sering melakukan 
dan menunjukkan sikap yang 
menunjang kejujuran 
3 
8 Budaya rajin 
(Kedisiplinan) 
Budaya rajin masih kurang terlihat di 
sekolah 
2 
9 Banyaknya toilet 
(Tanggung jawab) 
Jumlah toilet yang ada di sekolah 
masih terlihat kurang 
2 
10 Kebersihan toilet 
(Tanggung jawab) 
Kebersihan toilet kurang dijaga 
dengan baik 
1 
11 Keadaan air di dalam 
toilet (Tanggung jawab) 
Kurangnya pengecekan terhadap 
keadaan air di dalam toilet 
2 
12 Pengolahan sampah 
(Kerja sama) 
Pengolahan sampah di lingkungan 
sekolah dilakukan dengan cukup 
baik 
3 
13 Pemisahan sampah 
organik, non organik  
Sampah yang ada di lingkungan 
sekolah selalu dipisah sesuai 
dengan jenis sampah organik dan 
non organik  
4 
14 Penghijauan lingkungan 
sekolah (Kerja sama) 
Sekolah sering melakukan 
penghijauan lingkungan dengan 
menanam beberapa tanaman di 
lingkungan sekolah 
3 
15 Penempelan poster-poster 
yang bermanfaat 
(Kreativitas) 
Terlihat penempatan poster-poster 
yang bermanfaat di lingkungan 
sekolah, seperti poster dengan tema 
kebersihan dan poster pendidikan 
4 






Sesuai dari Tabel 17 di atas, perancangan program pendidikan 
karakter di dalam manajemen sekolah di SMK Negeri 2 Yogyakarta berada 
pada kategori baik yaitu sebesar 73,33%. Hal ini dapat dilihat dari 
perolehan skor masing-masing objek penilaian. Perencanaan pendidikan 
karakter dalam manajemen sekolah dilakukan dengan menyediakan 
tempat sampah yang lengkap dilingkungan sekolah, penggunaan atribut 
sekolah yang lengkap oleh siswa, selalu memisahkan sampah organic dan 
non organic di lingkungan sekolah, serta adanya poster-poster yang 
bermanfaat di lingkungan sekolah, seperti poster dengan tema kebersihan 
dan poster pendidikan. Kegiatan-kegiatan tersebut masing-masing 
mendapat skor 4 yang artinya sangat sesuai dengan keadaan sekolah.  
Selain itu, perencanaan pendidikan karakter dalam manajemen 
sekolah juga dilakukan dengan menjalankan tata tertib sekolah, kerapihan 
dalam berparkir kendaraan, melakukan kegiatan sosial, menunjukkan sikap 
sopan terhadap guru, sikap menunjang kejujuran seluruh warga sekolah, 
pengolahan sampah, dan penghijauan lingkungan sekolah. Kegiatan-
kegiatan tersebut masing-masing mendapatkan skor 3 yang artinya sesuai 
dengan keadaan sekolah. 
Kemudian untuk budaya rajin masih kurang terlihat, jumlah toilet juga 
masih kurang, dan pengecekan terhadap keadaan air di dalam toilet masih 
kurang, sehingga skor yang diperoleh untuk kegiatan-kegiatan tersebut 
masing-masing yaitu 2. Sedangkan kebersihan toilet juga masih kurang 
dijaga dengan baik sehingga skor yang diperoleh untuk kegiatan-kegiatan 




Hasil analisis deskripsi perencanaan pendidikan karakter didalam 
pengembangan diri di SMK Negeri 2 Yogyakarta diperoleh distribusi pada 
Tabel sebagai berikut. 
Tabel 18. Distribusi Perencanaan Pendidikan Karakter di dalam 
Manajemen Sekolah 
Kategori Interval Frekuensi 
Absolute Relatif (%) 
Sangat Sesuai 76 % - 100 % 4 26,67 
Sesuai 51% - 75 % 7 46,67 
Kurang Sesuai 26 % - 50 % 3 20,00 
Tidak Sesuai 0 % - 25 % 1 6,67 
Jumlah 15 100 
 
Tabel distribusi perencanaan pendidikan karakter didalam manajemen 
sekolah di atas diketahui bahwa frekuensi absolut tertinggi pada kategori 
sesuai, yaitu sebesar 7 atau 46,67%. Untuk lebih memperjelas distribusi 
perencanaan pendidikan karakter didalam manajemen sekolah dapat 
dilihat pada gambar sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Perencanaan 





2. Hasil Analisis Data Dokumentasi 
Implementasi pendidikan karakter melalui penanaman nilai-nilai 
karakter dan penilaian karakter siswa di SMK Negeri 2 Yogyakarta 
terintegrasi dalam mata pelajaran. Guru menerapkan pendidikan karakter 
pada siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik melalui 
berbagai macam cara, salah satunya dengan menuangkan muatan-muatan 
pendidikan karakter pada Silabus dan RPP. Pada penelitian ini, peneliti 
memperoleh data penanaman pendidikan karakter yang terintegrasi dalam 
mata pelajaran yang terdapat dalam silabus dan RPP pada Standar 
Kompetensi Mengoperasikan Peralatan Pengendali Elektromagnetik 
(Lampiran Dokumentasi Silabus dan RPP). Penanaman pendidikan 
karakter tersebut dimasukkan ke dalam silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan maksud agar dapat tercapai sebuah karakter siswa. 
Silabus dan RPP dengan Standar Kompetensi Mengoperasikan 
Peralatan Pengendali Elekromagnetik termasuk dalam kategori lengkap. 
Kelengkapan tersebut meliputi standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, tujuan pembelajaran, proses belajar mengajar, dan penilaian. 
Silabus dan RPP tersebut memuat beberapa karakter. Karakter tersebut 
terdapat dalam proses pembelajaran. Karakter yang terdapat dalam 
Silabus dan RPP tersebut meliputi komunikasi yang ramah dan santun, 
pembelajaran secara runtut, contoh penggunaan peralatan, membaca 
dengan tekun, kerja sama, bekerja keras, tertib, kreatif dan inovatif, 
demokratis, disiplin, tanggung jawab, menghargai, bersahabat, teliti, jujur, 




Keseluruhan Silabus dan RPP tersebut menunjukkan bahwa 
komponen yang ada dalam Silabus dan RPP termasuk dalam kategori 
lengkap. Kelengkapan tersebut meliputi standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, proses belajar mengajar, dan 
penilaian. Guru menginternalisasikan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran. Nilai-nilai pendidikan karakter secara jelas tertulis dalam 
Silabus dan RPP. 
3. Hasil Analisis Data Angket  
Pelaksanaannya pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Yogyakarta 
meliputi penanaman nilai-nilai karakter siswadanpenilaian karakter 
siswa.Data dalam penelitian ini adalah semua data yang diperoleh selama 
melakukan penelitian, sedangkan deskripsi data penelitian meliputi harga 
Mean (M), Median (Md), Modus (Mo), variansi (σ2), dan standar deviasi (σ). 
Data penilaian meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a. Penanaman Nilai-Nilai Karakter Siswa 
Data pelaksanaan penanaman nilai-nilai karakter siswa yang telah 
diperoleh, dicari mean, median, modus, standar deviasi dan variansinya 
menggunakan statistik deskriptif. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel 19 analisis deskripsi sebagai berikut. 
Tabel 19. Rangkuman Statistik Penanaman Nilai-nilai Karakter Siswa 
 Empiris Teoritik 
Mean 78,2 50,0 
Std. Dev 7,0 16,6 
Min  58 0 
Mak  91 100 
 
Berdasarkan Tabel 19 di atas, dapat diperoleh hasil bahwa harga 
rata-rata empiris (mean) sebesar 78,2 dengan standard deviation 




maksimum sebesar 91, sedangkan nilai rata-rata teoritik yang diperoleh 
sebesar 50 dengan standar deviasi teoritik sebesar 16,6. Nilai 
maksimum diperoleh dari skor maksimum 100 dan nilai minimum 
sebesar 0 Perbedaan yang dihasilkan menunjukkan bahwa nilai mean 
empiris 78,2> nilai mean teoritik 50. Hal ini menunjukkan bahwa 
penanaman nilai-nilai karakter siswa tergolong tinggi. 
Untuk mengetahui pengelompokan nilai-nilai karakter siswa maka 
dapat dilihat dari interval nilai. Jumlah kelas interval dihitung 
menggunakan rumus K=1+3,3log n, dimana n adalah jumlah populasi 
yang diteliti yaitu sejumlah 97 responden. 
K = 1 + 3,3 log 97 
 K = 1 + 3,3 (1,987) 
 K = 1 + 6,55; 
 K = 7,55 dibulatkan menjadi K = 8 
Rentang data disini adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 
(91–58) = 33. Panjang kelas didapatkan dari rentang dibagi jumlah kelas 
(33:8) = 4. Berikut ini merupakan distribusi frekuensi data penanaman 
nilai-nilai karakter siswa sebagai berikut. 
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Penanaman Nilai-nilai Karakter Siswa 
Penanaman Nilai-Nilai Karakter Siswa 
No Interval Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif 
1 58-61 2 2,06  2,06 
2 62-66 3 3,09 5,15 
3 67-70 7 7,22 12,37 
4 71-74 13 13,40 25,77 
5 75-79 21 21,65 47,42 
6 80-83 26 26,80 74,23 
7 84-87 17 17,53 91,75 
8 88-91 8 8,25 100,00 
 







Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Penanaman Nilai-nilai 
Karakter Siswa 
 
Untuk mengetahui kecenderungan masing-masing skor, digunakan 
skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan. 
Perbandingan rerata data hasil penelitian dengan rerata skor ideal dapat 
digunakan untuk mengetahui kecenderungan skor yang dimaksud. 
Tabel 21. Kategori Kecenderungan Penanaman Nilai-nilai Karakter  
Siswa 
Penanaman Nilai-nilai Karakter Siswa 
X ≥ 89 Sangat Baik 
78 ≤ X < 89 Baik 
68 ≤ X < 78 Kurang  
X ≤ 67 Sangat Kurang 
 
Nilai pencapaian kualitas pelaksanaan program penanaman nilai-
nilai karakter siswa di SMK Negeri 2 Yogyakarta ditinjau dari aspek 










Soal Total Skor NPK Keterangan 
97 34 100 78,2 Baik 
 
Berdasarkan Tabel 22 di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
program penanaman nilai-nilai karakter siswa di SMK Negeri 2 
Yogyakarta ditinjau dari keseluruhan aspek dalam kategori baik sesuai 
dengan nilai pencapaian kualitas sebesar 78,2 atau (47,42%). 
 
Gambar 8. Diagram Pie Kecenderungan Penanaman Nilai-nilai 
Karakter Siswa 
 
b. Penilaian Karakter Siswa 
Hasil dari penilaian guru terhadap karakter siswa dilakukan oleh 24 
guru dengan mengisi angket sebanyak 41 butir pertanyaan sesuai 
dengan kisi-kisi.Data yang telah diperoleh, dicari mean, median, modus, 






Tabel 23. Rangkuman statistik penilaian karakter siswa 
 Empiris  Teoritik  
Mean 82,9 50 
Std. Deviation 6,2 16,67 
Min  71 0 
Mak  98 100 
 
Berdasarkan Tabel 23 di atas, dapat diperoleh hasil bahwa harga 
rata-rata empiris (mean)sebesar 82,4 dengan standard deviation 
(penyimpangan baku) sebesar 6,2; nilai minimum sebesar 71; nilai 
maksimum sebesar 98. Perbedaan yang dihasilkan menunjukkan bahwa 
nilai mean empiris 82,9> nilai mean teoritik 50. Hal ini menunjukkan 
bahwa penilaian nilai-nilai karakter siswa masih tergolong tinggi. 
Jumlah kelas interval dihitung menggunakan rumus K=1+3,3log n, 
dimana n adalah jumlah populasi yang diteliti yaitu sejumlah 24 
responden. 
K = 1 + 3,3 log 24 
K = 1 + 3,3 (1,38) 
K = 1 + 4,55; 
K = 5,55 dibulatkan menjadi K = 6 
Rentang data disini adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 
(98–71)= 26. Panjang kelas didapatkan dari rentang dibagi jumlah kelas 
(24:6) = 4 
Tabel 24. Distribusi Frekuensi Penilaian Karakter Siswa 
Penilaian Karakter Siswa 
No Interval Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif 
1 71-75 2 8,3 8,3 
2 76-80 6 25,0 33,3 
3 81-84 7 29,2 62,5 
4 85-89 6 25,0 87,5 
5 90-93 2 8,3 95,8 










Gambar 9. Histogram Distribusi Frekuensi Penilaian Karakter Siswa 
 
 
Untuk mengetahui kecenderungan masing-masing skor, digunakan 
skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan. 
Perbandingan rerata data hasil penelitian dengan rerata skor ideal dapat 
digunakan untuk mengetahui kecenderungan skor yang dimaksud. 
Tabel 25. Kategori Kecenderungan Penilaian Karakter Siswa 
 Penilaian Proses Pendidikan 
Karakter 
X ≥  92 Sangat Baik 
82 ≤ X < 92 Baik 
73 ≤ X < 82 Kurang  
X ≤ 72 Sangat Kurang 
 
Nilai pencapaian kualitas penilaian guru terhadap karakter siswa di 
SMK Negeri 2 Yogyakarta ditinjau dari aspek keseluruhan dengan 
responden 24 guru dapat dilihat pada Tabel 26 berikut ini. 
Tabel 26. Nilai Pencapaian Kualitas Penilaian Karakter Siswa 
 
Jumlah 
Responden Jumlah Soal Total Skor NPK Keterangan 





Berdasarkan Tabel 26 di atas, dapat diketahui bahwa penilaian 
karakter guru untuk siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta ditinjau dari dari 
keseluruhan aspek dalam kategori baik sesuai dengan nilai pencapaian 
kualitas sebesar 82,9 atau (45,83%). 
 
Gambar 10. Diagram Pie Kecenderungan Penilaian Karakter Siswa 
 
 
4. Hasil Analisis Data Wawancara 
Pada penelitian ini, metode wawancara dilakukan untuk pengumpulan 
data mengenai implementasi pendidikan karakter di SMK N 2 Yogyakarta. 
Wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, dan 
4 orang guru (Lampiran Data Wawancara). 
a. Hasil Analisis Wawancara Kepala Sekolah 
Penanaman pendidikan karakter di SMK N 2 Yogyakarta dimasukkan 
dalam kurikulum dan sudah dilaksanakan dengan baik. Pelaksanaan 
penanaman pendidikan karakter sudah mengacu pada pedoman yang 
dikeluarkan oleh Pusat Kurikulum, Balitbang, Depdiknas meliputi 




Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas tentang pengintergrasian dalam 
mata pelajaran yang meliputi silabus, RPP, dan pembelajaran. Tujuan 
diadakannya penilaian pendidikan karakter di sekolah adalah 
mengembangkan perilaku siswa yang berakhlak mulia. Penilaian 
pendidikan karakter dilaksanakan secara periodik. Kendala dalam 
penanaman pendidikan karakter meliputi latar keluarga siswa yang 
bervariasi dan kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya pendidikan 
karakter.  
b. Hasil Analisis Wawancara Wakil Kepala Sekolah 
Tujuan penanaman pendidikan karakter di SMK N 2 Yogyakarta 
adalah untuk mengetahui karakter masing-masing siswa, menanamkan 
jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab, mengembangkan kebiasaan dan 
perilaku siswa yang terpuji. Pelaksanaan penanaman pendidikan karakter 
sudah berjalan dengan baik. Penilaian dilaksanakan pada setiap kegiatan 
siswa baik di dalam maupun di luar sekolah. Kendala dalam penanaman 
pendidikan karakter meliputi latar belakang pendidikan siswa yang 
bervariasi dan pengaruh budaya dan arus informasi global di mana siswa 
banyak menyerap hal-hal negatif dari media khusunya internet.  
c. Hasil Analisis Wawancara Guru  
1) Hasil Wawancara Guru 1 
Guru mengimplementasikan pendidikan karakter melalui 
pengintegrasian dalam proses pembelajaran. Nilai-nilai dalam 
pendidikan karakter meliputi ketaatan pada agama, kejujuran, dan 
ketaatan pada tata tertib sekolah. Penilaian pendidikan karakter 




contoh intrumen penilaian adalah daftar hadir siswa. Hasil penilaian 
masing-masing guru diolah bersama untuk menentukan nilai akhir. 
Manfaat penilaian pendidikan karakter adalah untuk memetakan 
penanganan/pendampingan bagi siswa. 
2) Hasil Wawancara Guru 2 
Guru mengimplementasikan pendidikan karakter melalui 
pengintegrasian dalam proses pembelajaran. Nilai-nilai dalam 
pendidikan karakter meliputi tanggung jawab dan disiplin. Teknik 
penilaian pendidikan karakter dilakukan secara terintegrasi dalam 
penilaian sikap. Instrumen yang digunakan dalam penilaian 
pendidikan karakter adalah lembar pengamatan, sedangkan cara 
menganalisis penilaian dengan diolah bersama guru lain untuk raport 
siswa. Manfaat penilaian pendidikan karakter adalah untuk perbaikan 
dalam pengambilan keputusan. 
3) Hasil Wawancara Guru 3 
Guru mengimplementasikan pendidikan karakter melalui 
pengintegrasian dalam proses pembelajaran. Nilai-nilai dalam 
pendidikan karakter meliputi religius, jujur, toleransi, disiplin, kreatif, 
mandiri, dan demokratis. Penilaian pendidikan karakter dilakukan 
dengan cara mengamati perilaku siswa menggunakan lembar 
pengamatan. Hasil pengamatan diolah berdasarkan indikator yang 
telah ditentukan. Manfaat dari penilaian pendidikan karakter adalah 
untuk perbaikan kualitas siswa sebagai makhluk yang mulia sebagai 





4) Hasil Wawancara Guru 4 
Guru mengimplementasikan pendidikan karakter melalui 
pengintegrasian dalam proses pembelajaran. Nilai-nilai dalam 
pendidikan karakter meliputi komunikasi, cinta damai, tanggung 
jawab, cinta tanah air, gemar membaca, peduli sosial, dan peduli 
lingkungan. Penilaian pendidikan karakter dilakukan dengan 
mengamati perilaku siswa menggunakan lembar pengamatan. Hasil 
penilaian dicocokkan dengan parameter yang telah ditentukan. 
Manfaat hasil penilaian pendidikan karakter adalah sebagai evaluasi 
untuk digunakan dalam pendidikan atau kegiatan belajar mengajar. 
Persentase hasil analisis wawancara terhadap responden 
guru dapat dilihat dalam Tabel sebagai berikut. 
Tabel 27. Persentase Hasil Analisis Wawancara Responden Guru 
No Hasil Wawancara  Responden Persentase 
1 Penanaman pendidikan karakter 





2 Terdapat materi yang dinilai dalam 




3 Teknik yang digunakan dalam proses 
penilaian pendidikan karakter di 




4 Instrumen apa yang digunakan dalam 
penilaian pendidikan karakter di 




5 Cara menganalisis penilaian 
pendidikan karakter dengan diolah 





6 Pemanfaatan hasil penilaian 
pendidikan karakter yang dilaksanakan 
di sekolah untuk perbaikan karakter 





Hasil wawancara terhadap 4 orang guru menunjukkan bahwa 




pembelajaran. Penanaman pendidikan karakter tersebut memiliki materi 
yang berbeda-beda pada masing-masing guru. Teknik yang digunakan 
oleh seluruh responden guru dalam proses penilaian pendidikan 
karakter dengan pengamatan terhadap perilaku siswa. Pengamatan 
dilakukan dengan instrumen lembar pengamatan. Analisis hasil 
penilaian pendidikan karakter diolah bersama untuk menentukan nilai 
akhir siswa berdasarkan indikator yang telah ditentukan. Seluruh 
responden guru mengatakan bahwa penilaian pendidikan karakter 
memiliki manfaat. Manfaat penilaian pendidikan karakter adalah untuk 
perbaikan kualitas dan karakter siswa. 
 
B. Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini memuat tentang nilai-nilai karakter 
yang diberikan, pelaksanaan pendidikan karakter, dan keberhasilan 
pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Yogyakarta. Berikut ini pembahasaan 
hasil penelitian implementasi pendidikan karakter di SMK Negeri 2 
Yogyakarta.  
1. Nilai-nilai Karakter yang Diberikan di Program Keahlian SMK Negeri 2 
Yogyakarta 
Pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Yogyakarta dilaksanakan dengan 
menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa dan penilaian terhadap 
karakter siswa. Hasil wawancara terhadap kepala sekolah menunjukkan 
bahwa pendidikan karakter dimasukkan dalam kurikulum sekolah. Selain 
itu, pelaksanaan pendidikan karakter mengacu pada pedoman yang 




pengintergrasian dalam mata pelajaran sesuai standar yang dibuat oleh 
Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas tentang pengintergrasian dalam 
mata pelajaran yang meliputi silabus, RPP, dan pembelajaran.  
Pelaksanaan pendidikan karakter di SMK N 2 Yogyakarta meliputi 
penanaman pendidikan karakter dengan pengintegrasian nilai-nilai karakter 
dalam mata pelajaran dan dalam pengembangan diri serta penilaian 
karakter siswa yang dilakukan oleh guru. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa dalam pembuatan silabus selalu mencantumkan nilai-nilai karakter. 
Nilai-nilai yang tercantum dilaksanakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. Guru menilai bahwa tujuan pendidikan karakter adalah 
untuk mengetahui karakter masing-masing siswa, menanamkan jiwa 
kepemimpinan dan tanggung jawab, serta mengembangkan kebiasaan dan 
perilaku siswa yang terpuji (Lampiran Hasil Wawancara). Kepala sekolah 
mengungkapkan bahwa tujuan diadakannya penilaian pendidikan karakter 
di sekolah adalah mengembangkan perilaku siswa yang berakhlak mulia. 
Penilaian pendidikan karakter dilaksanakan secara periodik. 
Seluruh guru melaksanakan pendidikan dengan memasukkan 
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dalam 
RPP yang telah disusun oleh masing-masing guru. Analisis dokumentasi 
terhadap RPP dan hasil wawancara terhadap guru menunjukkan bahwa 
nilai-nilai karakter tersebut memiliki materi yang berbeda-beda pada 
masing-masing guru. Hasil wawancara menunjukkan bahwa proses 
penilaian pendidikan karakter dilakukan dengan pengamatan terhadap 
perilaku siswa. Keseluruhan guru (100%) yang menjadi responden 




penilaian pendidikan karakter pada masing-masing guru diolah bersama 
berdasarkan indikator yang telah ditentukan untuk menentukan nilai akhir 
siswa. Guru mengungkapkan bahwa penilaian terhadap karakter siswa 
adalah untuk perbaikan kualitas dan karakter siswa SMK Negeri 2 
Yogyakarta. 
Kesesuaian program pendidikan karakter di dalam pengintegrasian 
mata pelajaran di SMK Negeri 2 Yogyakarta telah sesuai standar yang 
dibuat oleh Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas tentang 
pengintergrasian dalam mata pelajaran yang meliputi silabus, RPP, dan 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, silabus yang dibuat selalu 
mencantumkan nilai-nilai budaya serta karakter bangsa dan mengacu pada 
Standar Isi. Pembuatan RPP selalu mengkaji Standar Kompetensi (SK) 
dan Kompetensi Dasar (KD) pada setiap mata pelajaran dan selalu 
mencantumkan nilai-nilai karakter. 
. Selain itu, pelaksanaan proses pembelajaran di SMK Negeri 2 
Yogyakarta sesuai dengan silabus dan RPP, yaitu selalu menjalankan nilai-
nilai karakter yang tercantum dalam silabus dan RPP. Pada proses 
pembelajaran guru juga selalu memberikan motivasi kepada siswa. Guru 
selalu menekankan keaktifan siswa untuk bertanya dalam proses belajar 
mengajar. 
2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 2 Yogyakarta 
Pendidikan karakter dan penilaian karakter siswa di dalam 
pengembangan diri sesuai standar yang dibuat oleh Pusat Kurikulum, 




sekolah, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengkodisian yang ada di 
SMK Negeri 2 Yogyakarta.  
Pendidikan karakter melalui pengembangan diri dapat dilihat dari 
kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah dan kegiatan spontan di sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi, kegiatan rutin yang dilaksanakan di sekolah 
meliputi beberapa kegiatan. Sekolah selalu melaksanakan kegiatan 
upacara. Selain itu, petugas selalu memeriksa kebersihan dan kerapihan 
siswa ketika memasuki lingkungan sekolah. Sekolah juga selalu mendidik 
siswa agar melaksanakan ibadah secara bersama-sama. Sanksi yang 
diberikan sekolah kepada siswa yang melanggar aturan merupakan 
teguran untuk melatih kedisiplinan siswa. 
Selain kegiatan rutin, pendidikan karakter disampaikan melalui 
pengembangan diri yang dapat dilihat dari kegiatan spontan yang meliputi 
teguran yang sering dilakukan guru kepada siswa yang melanggar tata 
tertib sekolah dan pengadaan sumbangan saat ada bencana ataupun 
duka. Namun, dalam hal pemberian pujian ataupun reward terhadap siswa 
yang berprestasi oleh guru masih sangat jarang dilakukan. 
Selain kegiatan rutin dan spontan, pendidikan karakter melalui 
pengembangan diri dapat dilihat dari keteladanan dan pengkondisian 
lingkungan sekolah. Keteladanan tersebut meliputi kedisiplinan, 
kebersihan, kasih sayang, sopan santun, dan budaya rajin. Pengkondisian 
lingkungan sekolah dapat dilihat dari kondisi toilet dan tempat sampah 
yang ada di sekolah, serta penempelan poster-poster yang bermanfaat 




Pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Yogyakarta juga dilaksanakan 
melalui kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 
mengembangkan kreativitas sesuai bakat, minat, dan potensi siswa. Selain 
itu, kegiatan ekstrakurikuler juga bertujuan membentuk jiwa sosial siswa 
dan mempersiapkan karir bagi siswa. Sekolah selalu menciptakan suasana 
yang nyaman dalam kegiatan ekstrakulikuler yang diikuti oleh siswa. 
Pendidikan karakter dalam manajemen sekolah dilakukan dengan 
menyediakan tempat sampah di lingkungan sekolah, penggunaan atribut 
sekolah yang lengkap oleh siswa, selalu memisahkan sampah organik dan 
non organik, danya poster-poster bermanfaat di lingkungan sekolah, seperti 
poster dengan tema kebersihan dan poster pendidikan. Selain itu, siswa 
menjalankan tata tertib sekolah, kerapihan dalam berparkir kendaraan, 
melakukan kegiatan sosial, menunjukkan sikap sopan terhadap guru, sikap 
menunjang kejujuran seluruh warga sekolah, pengolahan sampah, dan 
penghijauan lingkungan sekolah. Kemudian untuk budaya rajin masih 
kurang terlihat, jumlah toilet juga masih kurang, dan pengecekan terhadap 
keadaan air di dalam toilet masih kurang. Namun, kebersihan toilet masih 
kurang dijaga dengan baik.  
Pendidikan karakter melalui pengembangan diri di SMK Negeri 2 
Yogyakarta terintegrasi dalam mata pelajaran. Guru menerapkan 
pendidikan karakter pada siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik melalui berbagai macam cara, salah satunya dengan menuangkan 
muatan-muatan pendidikan karakter pada Silabus dan RPP. Hal ini dapat 




Peralatan Pengendali Elektromagnetik (Lampiran Dokumentasi Silabus dan 
RPP). Pendidikan karakter tersebut dimasukkan ke dalam silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan maksud agar dapat tercapai 
sebuah karakter siswa. 
Silabus dan RPP dengan Standar Kompetensi Mengoperasikan 
Peralatan Pengendali Elekromagnetik termasuk dalam kategori lengkap 
(Lampiran Dokumentasi Silabus dan RPP). Kelengkapan tersebut meliputi 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 
proses belajar mengajar, dan penilaian. Silabus dan RPP tersebut memuat 
beberapa karakter. Karakter tersebut terdapat dalam proses pembelajaran. 
Karakter yang terdapat dalam Silabus dan RPP tersebut meliputi 
komunikasi yang ramah dan santun, pembelajaran secara runtut, contoh 
penggunaan peralatan, membaca dengan tekun, kerja sama, bekerja 
keras, tertib, kreatif dan inovatif, demokratis, disiplin, tanggung jawab, 
menghargai, bersahabat, teliti, jujur, dan  maandiri. 
Keseluruhan Silabus dan RPP tersebut menunjukkan bahwa 
komponen yang ada dalam Silabus dan RPP termasuk dalam kategori 
lengkap. Kelengkapan tersebut meliputi standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, proses belajar mengajar, dan 
penilaian. Guru menginternalisasikan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran. Nilai-nilai pendidikan karakter secara jelas tertulis dalam 
Silabus dan RPP. 
3. Hasil Pendidikan Karakter di SMK Negeri 2 Yogyakarta 
Pelaksanaan program pendidikan karakter di dalam pengintegrasian 




baik tidak terlepas dari peran serta seluruh warga sekolah dalam 
melaksanakan program pendidikan karakter. Pendidikan karakter di SMK 
Negeri 2 Yogyakarta dilakukan dengan pengintegrasian nilai-nilai karakter 
dalam mata pelajaran dan dalam pengembangan diri. 
Perancangan program pendidikan karakter di dalam pengintegrasian 
mata pelajaran di SMK Negeri 2 Yogyakarta berada pada kategori sangat 
baik yaitu sebesar 86,11% (Tabel 11). Analisis hasil observasi dan 
dokumentasi menunjukkan bahwa penyusunan silabus dan RPP mengacu 
pada standar isi dan telah mencantumkan nilai-nilai karakter. Guru juga 
telah menerapkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran di kelas. Nilai-
nilai karakter disampaikan melalui kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan, 
keteladanan, dan pengkodisian berada pada kategori baik yaitu sebesar 
85,42% (Tabel 13). Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan 
karakter yang meliputi perencanaan program pendidikan karakter dan 
pelaksanaan pendidikan karakter terlaksana dengan sangat baik. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa tindakan nyata dalam pendidikan 
karakter dapat dilihat dari beberapa hal, diantaranya adalah kegiatan rutin 
sekolah yang meliputi pelaksanaan upacara secara rutin, pemeriksaan 
kebersihan dan kerapihan siswa, serta pelaksanaan ibadah secara 
bersama-sama. Kegiatan spontan yang dilakukan sekolah diantaranya 
adalah tidak bergerombol ketika memasuki kelas. Kegiatan keteladanan 
yang dilakukan diantaranya adalah budaya berdoa dan budaya salam. 
Kegiatan pengkondisian diantaranya adalah palaksanaan tata tertib 




Perancangan program pendidikan karakter dalam kegiatan 
ekstrakurikuler berada pada kategori sangat baik yaitu sebesar 90,00% 
(Tabel 15). Kegiatan ekstrakurikuler diadakan untuk membantu siswa 
dalam mengembangkan kreativitas sesuai bakat, minat dan potensi siswa, 
membentuk jiwa sosial siswa, menciptakan suasana nyaman dalam 
kegiatan ekstrakurikuler, dan mempersiapkan siswa terjun ke dunia kerja.  
Perancangan program pendidikan karakter dalam manajemen sekolah 
berada pada kategori baik yaitu sebesar 73,33% (Tabel 17). Hasil 
observasi menunjukkan bahwa tindakan nyata dalam penanaman 
pendidikan karakter dapat dilihat dari beberapa hal, diantaranya yaitu 
disediakannya tempat sampah di lingkungan sekolah, siswa menggunaan 
atribut sekolah dengan lengkap, sampah yang ada di lingkungan sekolah 
selalu dipisahkan antara sampah organik dengan sampah non organik, 
adanya poster-poster bermanfaat yang ditempel di lingkungan sekolah, 
seperti poster dengan tema kebersihan dan poster pendidikan. Selain itu, 
siswa menjalankan tata tertib sekolah meskipun masih ada beberapa siswa 
yang kurang disiplin dalam menjalankan tata tertib sekolah. Siswa dapat 
menjaga kerapihan kendaraannya dalam parkir. Sekolah sering melakukan 
kegiatan sosial, menunjukkan sikap sopan terhadap guru, sikap menunjang 
kejujuran seluruh warga sekolah, pengolahan sampah, dan penghijauan 
lingkungan sekolah. Kemudian untuk budaya rajin masih kurang terlihat. 
Jumlah toilet yang disediakan masih kurang, dan pengecekan terhadap 
keadaan air di dalam toilet juga masih kurang. Kebersihan toilet juga 




Nilai pencapaian kualitas pelaksanaan program penanaman nilai-nilai 
karakter siswa ditinjau dari aspek kejujuran, disiplin, sopan santun, 
tanggung jawab, kerja sama, percaya diri, dan kreativitas terhadap 
responden siswa yang berjumlah 97 orang dalam kategori baik sesuai 
dengan nilai pencapaian kualitas yaitu sebesar 78,24 atau (47,42%). Selain 
itu, hasil dari penilaian guru terhadap karakter siswa ditinjau dari aspek 
kejujuran, disiplin, sopan santun, tanggung jawab, kerja sama, percaya diri, 
dan kreativitas pada kategori baik yaitu sebesar 82,9 atau (45,83%). Hasil 
ini menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter 
pada kategori sangat baik atau dapat dikatakan berhasil. Namun, 
keberhasilan pendidikan karakter ini tidak terlepas dari kendala dalam 
penanaman nilai-nilai karakter kepada siswa. Kendala dalam penyampaian 
pendidikan karakter yang dihadapi meliputi latar belakang keluarga siswa 
yang berbeda dan pendidikan siswa yang bervariasi, kurangnya kesadaran 
siswa akan pentingnya pendidikan karakter, dan pengaruh budaya serta 
arus informasi global di mana siswa banyak menyerap hal-hal negatif dari 
media khusunya internet.  
Perencanaan pendidikan karakter dilaksanakan dalam kegiatan belajar 
mengajar maupun kegiatan ekstrakurikuler. Pendidikan karakter 
merupakan sebuah proses yang panjang, dimulai dari awal peserta didik 
masuk sampai selesai dari suatu satuan pendidikan. Pendidikan karakter 
dilaksanakan melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, kegiatan 
ekstrakurikuler dan manajemen sekolah. Nilai-nilai pendidikan karakter 
bangsa tidak diajarkan tapi dikembangkan, dan dilaksanakan melalui 




berbagai kegiatan belajar di kelas, sekolah, dan luar sekolah melalui 
kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain. 
Penerapannya dapat dilakukan dengan berbagai strategi 
pengintegrasian dalam program-program sekolah melalui kegiatan rutin, 
spontan, keteladanan, dan pengkondisian. Sekolah yang menjalankan 
program pendidikan karakter bangsa ditandai dengan sejumlah indikator 
sekolah dan kelas. Pelaksanaaan program pendidikan karakter bangsa ini 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Nilai-nilai pendidikan karakter yang diberikan di Program Keahlian SMK 
Negeri 2 Yogyakarta 
Pendidikan karakter yang diberikan kepada siswa terdiri atas tujuh nilai 
karakter yang mengacu pada pedoman yang dikeluarkan oleh Pusat 
Kurikulum, Balitbang, Depdiknas, yaitu nilai kejujuran, kedisiplinan, sopan 
santun/etika, tanggung jawab, kerja sama, percaya diri dan kreativitas.  
2. Memperoleh informasi tentang pelaksanaan pendidikan karakter di SMK 
Negeri 2 Yogyakarta 
Pendidikan karakter dilaksanakan melalui pengintergrasian dalam 
mata pelajaran sesuai standar yang dibuat oleh Pusat Kurikulum, Balitbang 
Depdiknas tentang pengintergrasian dalam mata pelajaran yang meliputi 
silabus, RPP, dan pembelajaran. Pelaksanaan pendidikan karakter melalui 
pengembangan diri di SMK Negeri 2 Yogyakarta dapat dilihat dari kegiatan 
rutin, kegiatan spontan di sekolah, keteladanan dan pengkondisian 
lingkungan sekolah, kegiatan ekstrakulikuler, manajemen sekolah dan 
terintegrasi dalam mata pelajaran. Guru menerapkan pendidikan karakter 
pada siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik melalui 






3. Memperoleh informasi tentang  hasil pendidikan karakter di SMK Negeri 2 
Yogyakarta 
Perancangan program pendidikan karakter dalam pengintegrasian 
mata pelajaran berada pada kategori sangat baik. Pelaksanaan pendidikan 
karakter melalui kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan, keteladanan dan 
pengkodisian, serta kegiatan ekstrakurikuler berada pada kategori sangat 
baik, sedangkan melalui manajemen sekolah berada pada kategori baik. 
Nilai pencapaian kualitas pelaksanaan program pendidikan karakter siswa 
ditinjau dari aspek kejujuran, disiplin, sopan santun, tanggung jawab, kerja 
sama, percaya diri, dan kreativitas dalam kategori baik. Hasil penilaian guru 
terhadap karakter siswa ditinjau dari aspek kejujuran, disiplin, sopan 
santun, tanggung jawab, kerja sama, percaya diri, dan kreativitas pada 
kategori baik.  
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis dapat memberikan 
beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya mendukung guru dalam menanamkan pendidikan 
karakter yang dilakukan oleh guru dan memberikan fasilitas bagi guru 







2. Bagi Guru 
Guru hendaknya menanamkan pendidikan karakter untuk menumbuhkan 
karakter siswa, sehingga siswa memiliki karakter yang baik dan berguna 
bagi siswa. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian evaluasi model goal oriented ini yaitu observasi 
dalam penelitian ini hanya dilakukan oleh satu orang observer. Observer 
harus mengamati semua aspek yang diperlukan dalam penelitian sendiri, 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Instrumen  
Angket 
Keefektifan Implementasi Pendidikan Karakter di SMK N 2 Yogyakarta 





1.  Kejujuran 
GURU 
1. Mendidik tidak bohong, lurus hati, 
dapat dipercaya, tidak berkhianat 
1,2,3 
11 
2. Mengarahkan suatu kebiasaan/sifat 
yang selalu menyerukan kebenaran, 
mengatakan fakta yang sebenarnya 
4,5,6 
SISWA 
1. tidak bohong, lurus hati, dapat 
dipercaya, tidak berkhianat 
1,2,3 
2. suatu kebiasaan/sifat yang selalu 
menyerukan kebenaran, mengatakan 










2. Mencontohkan tingkah laku yang 
menyenangkan 
9 
3. Memerintahkan dalam menyelesaikan 
tugas tepat waktu 
10,11 
SISWA 
1.   Tidak Malas Belajar 6,7 
2.   Tingkah Laku Yang Menyenangkan 8 
3  Ketepatan waktu dalam menyelesaikan 
tugas 
9,10 
4. Patuh dan tidak melanggar aturan 11 
3. Sopan Santun 
GURU 




2. Menerapkan hormat dan patuh 15,16,17, 
18 
3. Menerapkan sikap beradab, tahu adat 19,20,21 
SISWA 
1.   Perilaku dan bahasa yang baik 12,13 
2.   Hormat dan patuh 14,15,16 








   2. Menanamkan kemampuan dalam 












1. Kemampuan dalam mengambil 





1. Memberi nasehat dan pengertian bahwa 
dirinya tidak bisa hidup sendiri, tetapi 
perlu orang lain 
27,28,29 
9 
2. Menerapkan saling tolong-menolong 
antar siswa 
30 
3. Menerapkan saling bekerjasama 31,32 
SISWA 
1. Mengerti bahwa dirinya tidak bisa       
hidup sendiri, tetapi perlu orang lain 
22 
2.    Sikap saling tolong-menolong 23 
3.    Mau bekerjasama 24 
6. Percaya diri 
GURU 
1. Berani menampilkan apa yang 
dimilikinya 
33 10 
2. Mengetahui alasan perbuatannya 34,35 
3. Berani ambil resiko 36,37 
SISWA 
1.  Adanya penyaluran bakat bagi dirinya, 
berani beraktualisasi diri 
25,26,27 
2.    Mengerti apa yang menjadi  
kecenderungan bakat dirinya 
28 
3.    Berani beraktualisasi diri 29 
7. Kreativitas 
GURU 
1. Menerapkan siswanya untuk memiliki  
pemikiran yang orisinil 
38 
10 
2. Menekankan siswanya untuk memiliki 
sesuatu ide baru 
39,40 
3. Membimbing dalam menghasilkan 




1.   Memiliki pemikiran yang orisinil 30,31 
2.   Memiliki sesuatu ide baru 32,33 
3.   Menghasilkan sebuah karya yang         









No Komponen Indikator No Butir Jml Butir 
1. Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran 
Silabus Mengkaji SK, KD pada Standar Isi (SI) untuk 
menentukan apakah nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa yang tercantum itu sudah 
tercakup di dalamnya 
1 5 
Menggunakan nilai-nilai karakter yang 
memperlihatkan keterkaitan antara SK dan KD 
dengan nilai dan indicator untuk menentukan 
nilai yang akan dikembangkan 
2,3 
Mencantumkan nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa ke silabus; 
4,5 
RPP Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera 
dalam silabus ke dalam RPP; 
6 1 
Pembelajaran Mengembangkan proses pembelajaran peserta 
didik secara aktif yang memungkinkan peserta 
didik memiliki kesempatan melakukan 
internalisasi nilai dan menunjukkannya dalam 
perilaku yang sesuai 
7,8 3 
Memberikan bantuan kepada peserta didik 
untuk menginternalisasi nilai maupun untuk 
menunjukkannya dalam perilaku. 
9 
2. Pengembangan Diri 
 Kegiatan Rutin 
Sekolah 
Upacara bendera hari besar kenegaraan, rutin 
tiap hari senin 
10 5 
Pemeriksaan kebersihan badan pada hari senin 11 
Sholat dhuhur berjamaah di masjid 12 
Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 14 
Mengucap salam kepada guru, karyawan, siswa 15 
Kegiatan 
Spontan 
Melakukan koreksi jika ada sikap dan perilaku 
yang kurang baik 
13,16 4 
Melakukan pujian terhadap siswa yang 
berprestasi 
18,19 
Keteladanan Memberi contoh perilaku atau tindakan-tindakan 
yang baik oleh guru, karyawan kepada siswa 
17,21 2 
Lain-lain Kondisi nyaman dalam proses pembelajaran 20 1 
 
3. Ekstrakurikuler Mengembangkan kemampuan dan kreativitas 
peserta didik sesuai dengan potensi, bakat dan 
minat mereka 
23 5 
Mengembangkan kemampuan dan rasa 
tanggung jawab sosial peserta didik 
22,24 
Mengembangkan suasana rileks, 
menggembirakan dan menyenangkan 
25 





No Komponen Indikator No Butir Jml Butir 
4. Manajemen 
Sekolah 
Bidang Sarana dan Prasarana 28,35,
36,37 
15 
Peranserta Masyarakat dan Kemitraan Sekolah 31 










Lampiran 3. Instrumen Penelitian 
ANGKET OBSERVASI INSTRUMEN 
Terhadap Implementasi Pendidikan Karakter Di SMK Negeri 2 Yogyakarta 
 
Nama     : ...................... 
NIM     : ...................... 
Jurusan    : …../............... 
Hari/Tanggal     : ...................... 
 
Petunjuk  
1. Pada kuesioner ini terdapat 41 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 
pernyataan dalam kaitannya dengan program pengembangan diri, dan tentukan 
kebenaranya. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu. 
2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya. 
Hindari pengaruh  jawabanmu terhadap jawaban dari pernyataan lain. 
3. Catat respon anda pada lembar jawaban yang tersedia, dan ikuti petunjuk-petunjuk 
lain yang mungkin diberikan berkaitan dengan lembar jawaban. Terima kasih. 
Keterangan Pilihan jawaban: 
* 4  (Sangat Baik/Selalu) 
* 3  (Baik/Sering) 
* 2  (Kurang Baik/Jarang) 
* 1 (Tidak Baik/Tidak pernah ) 
Keterangan: Berikan tanda centang pada kolom  jawaban dengan sebenar-benarnya 
No Pernyataan 1 2 3 4 
1. Mengkaji Standar Komptensi (SK) , Kompetensi Dasar 
(KD) dalam setiap mata pelajaran 
    
2. Mencantumkan nilai-nilai karakter pada silabus     
117 
 
3.  Pembuatan silabus mengacu pada Standar Isi     
4. Menjalankan nilai-nilai karakter yang tercantum dalam 
silabus 
    
5. Silabus mencantumkan nilai-nilai budaya serta karakter 
bangsa 
    
6. Di dalam RPP mencantumkan nilai-nilai karakter     
7. Guru memberikan motivasi saat pembelajaran berlangsung     
8. Guru menekankan siswanya untuk aktif selama proses 
pembelajaran 
    
9. Guru memberikan bantuan kepada siswanya yang 
mengalami kesulitan dalam mengaktualisasikan nilai-nlai 
karakter 
    
10. Melaksanakan upacara bendera     
11. Memeriksa kebersihan serta kerapihan siswa selama 
memasuki lingkungan sekolah 
    
12. Melaksanakan ibadah khusus secara bersama     
13. Tidak bergerombol saat memasuki kelas     
14. Berdoa sebelum, sesudah pelajaran     
15. Terdapat budaya salam di lingkungan sekolah     
16. Peneguran siswa yang melanggar tata tertib sekolah     
17. Mengadakan sumbangan saat ada bencana, duka     
18. Memberikan pujian terhadap siswa berprestasi     
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19. Memberikan riward terhadap siswa yang berprestasi     
20. Siswa dalam mengatasi silang pendapat     
21. Menjalankan tata tertib sekolah     
22. Menindak, menghukum, memberikan sanksi kepada siswa 
yang melanggar tata tertib sekolah 
    
23. Menyediakan tempat sampah di lingkungan sekolah     
24.  Siswa menggunakan atribut sekolah     
25. Kerapihan dalam berparkir kendaraan     
26. Melakukan kegiatan sosial     
27. Menunjukkan sikap sopan terhadap guru     
28. Sikap menunjang kejujuran seluruh warga sekolah     
29. Budaya rajin     
30. Banyaknya toilet     
31. Kebersihan toilet     
32. Keadaan air di dalam toilet     
33.  Pengolahan sampah     
34. Pemisahan sampah organik, non organik     
35. Penghijauan lingkungan sekolah     
36. Penempelan poster-poster yang bermanfaat     
37.  Kegiatan ekstrakulikuler dalam mengembangkan 
kemampuan siswa 
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38. Kegiatan ekstrakulikuler dalam mengembangkan kreativitas 
sesuai bakat, minat, potensi siswa 
    
39. Kegiatan ekstrakulikuler dalam membentuk siswa untuk 
berjiwa sosial 
    
40. Suasana rileks / nyaman dalam berkegiatan ekstrakulikuler     
41. Kegiatan ekstrakulikuler dalam membentuk kesiapan karir 
siswa. 





















ANGKET TENTANG PENANAMAN NILAI-NILAI KARAKTER SISWA 
Sebelum Uji Validitas 
I. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Sebelum menjawab pernyataan, isilah identitas Anda pada titik yang tersedia di bawah 
ini : 
Nama Lengkap :............................................................. 
No.absen  :............................................................. 
Kelas/Jurusan  :.............../............................................. 
Jenis Kelamin  :............................................................. 
Hari/Tanggal   : ............................................................ 
 
2. Berdoalah sesuai dengan keyakinan Anda sebelum mengisi angket ini 
3. Bacalah pernyataan dengan sebaik-baiknya 
4. Untuk menjawab pernyataan, berilah tanda check (√) pada kolom yang tersedia. 
Keterangan Pilihan jawaban: 
* 4  (Sangat Baik/Selalu) 
* 3  (Baik/Sering) 
* 2  (Kurang Baik/Jarang) 
* 1 (Tidak Baik/Tidak pernah ) 
   
5. Mohon diisi dengan keadaan yang sebenar-benarnya pada diri Anda. 









Angket tentang Penanaman Nilai-Nilai Karakter Siswa 
No Pernyataan 1 2 3 4 
1 Mendidik siswanya untuk mengatakan hal yang benar jika memang hal tersebut benar     
2 
Menyarankan untuk tidak berkata bohong demi 
tercapainya suatu keinginan      
3 
Menyarankan untuk berpegang teguh kepada 
kejujuran meski tidak disukai siswa lain 
    
4 
Mendidik agar tidak mencontek ketika mengerjakan 
ujian     
5 
Memberikan nasehat untuk tidak mengharapkan 
pujian ketika melakukan kebenaran dimata semua 
teman-teman maupun guru di sekolah. 
    
6 
Mengarahkan siswanya untuk memperhatikan 
ketika pembelajaran sedang berlangsung     
7 
Memerintahkan siswanya untuk melaksanakan  
tugas yang diberikan oleh guru 
    
8 
Memberikan nasehat kepada siswanyauntuk 
melakukan perbuatan yang menyenangkan hati 
orang lain 
    
9 
Menyuruh siswa untuk mengumpulkan tugas tepat 
pada waktunya     
10 
Menyarankan agar melaksanakan ibadh keagamaan 
dengan Tepat waktu  
    
11 Meminta Siswa untuk mentaati segala tata tertib sekolah      
12 
Mengarahkan siswanya untuk menyampaikan surat 
ijin ketika tidak masuk sekolah 
    
13 
Mendidik siswanya untuk bertutur kata yang baik, 
sopan saat bertemu dengan guru/siswa 
    
14 
Mengarahkan siswanya untuk mendoakan ibu, 
bapak setelah beribadah 
    
15 
Menanamkan kepada siswanya untuk tidak 
mendahului guru ketika sedang berjalan didepannya     
16 
Mendidik siswanya untuk mengucapkan salam 
kepada bapak, ibu guru ketika berpapasan 
    
17 Memberi bantuan kepada teman yang memerlukan     
18 
Mendidik siswanya untuk tidak melawan perintah 
guru serta menghormati seluruh warga sekolah 
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No Pernyataan 1 2 3 4 
20 
Memberikan nasehat untuk segera meminta  maaf 
ketika melakukan kesalahan 
    
21 
Menyarankan siswa untuk memaafkan temannya 
yang berbuat salah  
    
22 
Menerapkan siswanya untuk lebih mementingkan 
kepentingan orang banyak  diatas kepentingan 
sendiri. 
    
23 
menerapkan sikap saling tolong-menolong antar 
sesama     
24 
Menerapkan sikap saling Bekerjasama dalam tim 
ekstrakurikuler sepakbola, basket, voli, maupun 
olahraga lainnya demi mendapatkan kemenangan. 
    
25 
Mendidik untuk berani menanggung resiko atas 
segala tingkah laku yang dilakukan 
    
26 
Mendidik berani mengambil sikap yang sekiranya 
terbaik  
    
27 
Bersedia membentuk kelompok belajar dengan 
teman-teman 
    
28 Berani mengemukakan pendapat saat diskusi      
29 
Mengarahkan untuk menunjukkan bakat yang 
dimiliki 
    
30 Memahami yang menjadi kecenderungan bakat siswanya     
31 
Mendidik siswanya menggunakan ketajaman  intuisi 
“feeling” ketika memecahkan persoalan 
    
32 
Mengarahkan siswa untuk dapat  menganalisis 
persoalan secara cepat  
    
33 
Mendidik siswanya untuk berusaha membuat hal 
yang baru dari sesuatu yang pernah ada     
34 
Mengarahkan siswa untuk memanfaatkan segala 
kesempatan yang ada dalam hal apapun 
    
35 
Memerintahkan siswanya untuk mengerjakan 
sesuatu dengan cara yang berbeda dari orang lain 







ANGKET TENTANG PENILAIAN KARAKTER SISWA 
Sebelum Uji Validitas 
I. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Sebelum menjawab pernyataan, isilah identitas Anda pada titik yang tersedia di bawah 
ini : 
Nama Lengkap :............................................................. 
NIP   :............................................................. 
Jenis Kelamin  :............................................................. 
Hari/Tanggal   : ............................................................ 
 
2. Berdoalah sesuai dengan keyakinan Anda sebelum mengisi angket ini 
3. Bacalah pernyataan dengan sebaik-baiknya 
4. Untuk menjawab pernyataan, berilah tanda check (√) pada kolom yang tersedia. 
Keterangan Pilihan jawaban: 
* 4  (Sangat Baik/Selalu) 
* 3  (Baik/Sering) 
* 2  (Kurang Baik/Jarang) 
* 1 (Tidak Baik/Tidak pernah ) 
   
5. Mohon diisi dengan keadaan yang sebenar-benarnya pada diri Anda. 










Angket tentang Penilaian Karakter Siswa 
No Pernyataan 1 2 3 4 
1 Berani mengatakan hal yang benar jika memang dirasa hal tersebut benar     
2 Berani berkata bohong demi tercapainya suatu keinginan      
3 Berpegang teguh kepada kejujuran meski tidak disukai siswa lain     
4 Tidak mencontek ketika mengerjakan ujian     
5 Berpikir sendiri lebih baik, daripada menggantungkan diri kepada orang lain     
6 
Tidak mengharapkan pujian ketika melakukan 
kebenaran dimata semua teman-teman maupun guru 
di sekolah. 
    
7 Banyak siswa yang memperhatikan ketika pembelajaran sedang berlangsung     
8 Mengerjakan segala tugas yang diberikan oleh guru     
9 Melakukan perbuatan untuk menyenangkan hati orang lain     
10 Siswa mentaati segala tata tertib sekolah      
11 Mengumpulkan tugas tepat pada waktunya     
12 Tepat waktu ketika melaksanakan ibadah     
13 Siswa menyampaikan surat ijin ketika tidak masuk sekolah     
14 Bertutur kata dengan baik , sopan saat bertemu dengan guru/siswa     
15 Memberi bantuan kepada teman yang memerlukan     
16 Mendoakan ibu, bapak setelah beribadah     
17 
Tidak mendahului guru ketika sedang berjalan 
didepannya     
18 Mengucapkan salam kepada bapak, ibu guru ketika berpapasan     
18 menghormati seluruh warga sekolah     
19 Menonaktifkan alat komunikasi saat kegiatan pembelajaran     
20 Meminta  maaf ketika melakukan kesalahan     
21 Dengan senang hati menerima nasehat dari orang lain      
22 memaafkan temannya yang berbuat salah      
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No Pernyataan 1 2 3 4 
23 
Lebih mementingkan kepentingan orang banyak  
diatas kepentingan sendiri.     
24 Tenang ketika menghadapi masalah disekolah.     
25 Berani menanggung resiko atas segala tingkah laku yang dilakukan     
26 Bersedia membentuk kelompok belajar dengan teman-teman     
27 Mampu beradaptasi dalam lingkungan teman-temannya     
28 Ikut berpartisipasi ketika menjenguk teman yang sedang sakit     
29 
Menerima dengan senang hati saat diberikan 
nasehat dari orang lain.     
30 
Memberikan bantuan kepada teman yang sedang 
membutuhkan bantuan     
31 
Bekerjasama dalam tim ekstrakurikuler sepakbola, 
basket, voli, maupun olahraga lainnya demi 
mendapatkan kemenangan. 
    
32 Bekerjasama dengan teman-teman mengerjakan piket kelas      
33 Berani mengambil sikap yang sekiranya terbaik      
34 Berani mengemukakan pendapat saat diskusi      
35 Menunjukkan bakat yang dimiliki     
36 Mengerti bakat yang ada dalam dirinya     
37 Siswa menggunakan ketajaman  intuisi “feeling” ketika memecahkan persoalan     
38 Dapat  menganalisis persoalan secara cepat      
39 Mengerjakan sesuatu dengan cara yang berbeda dari orang lain     
40 Membuat hal yang baru dari sesuatu yang pernah ada     







ANGKET TENTANG PENANAMAN NILAI-NILAI KARAKTER SISWA 
Setelah Uji Validitas 
I. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Sebelum menjawab pernyataan, isilah identitas Anda pada titik yang tersedia di bawah 
ini : 
Nama Lengkap :............................................................. 
No.absen  :............................................................. 
Kelas/Jurusan  :.............../............................................. 
Jenis Kelamin  :............................................................. 
Hari/Tanggal   : ............................................................ 
 
2. Berdoalah sesuai dengan keyakinan Anda sebelum mengisi angket ini 
3. Bacalah pernyataan dengan sebaik-baiknya 
4. Untuk menjawab pernyataan, berilah tanda check (√) pada kolom yang tersedia. 
Keterangan Pilihan jawaban: 
* 4  (Sangat Baik/Selalu) 
* 3  (Baik/Sering) 
* 2  (Kurang Baik/Jarang) 
* 1 (Tidak Baik/Tidak pernah ) 
   
5. Mohon diisi dengan keadaan yang sebenar-benarnya pada diri Anda. 









Angket tentang Penanaman Nilai-Nilai Karakter Siswa 
No Pernyataan 1 2 3 4 
1 Mendidik siswanya untuk mengatakan hal yang benar jika memang hal tersebut benar     
2 Menyarankan untuk tidak berkata bohong demi tercapainya suatu keinginan      
3 Menyarankan untuk berpegang teguh kepada kejujuran meski tidak disukai siswa lain     
4 Mendidik agar tidak mencontek ketika mengerjakan ujian     
5 
Memberikan nasehat untuk tidak mengharapkan 
pujian ketika melakukan kebenaran dimata semua 
teman-teman maupun guru di sekolah. 
    
6 Mengarahkan siswanya untuk memperhatikan ketika pembelajaran sedang berlangsung     
7 Memerintahkan siswanya untuk melaksanakan  tugas yang diberikan oleh guru     
8 
Memberikan nasehat kepada siswanyauntuk 
melakukan perbuatan yang menyenangkan hati 
orang lain 
    
9 Menyuruh siswa untuk mengumpulkan tugas tepat pada waktunya     
10 Menyarankan agar melaksanakan ibadah keagamaan dengan Tepat waktu      
11 
Meminta Siswa untuk mentaati segala tata tertib 
sekolah      
12 Mengarahkan siswanya untuk menyampaikan surat ijin ketika tidak masuk sekolah     
13 Mendidik siswanya untuk bertutur kata yang baik, sopan saat bertemu dengan guru/siswa     
14 Mengarahkan siswanya untuk mendoakan ibu, bapak setelah beribadah     
15 
Menanamkan kepada siswanya untuk tidak 
mendahului guru ketika sedang berjalan didepannya     
16 Mendidik siswanya untuk mengucapkan salam kepada bapak, ibu guru ketika berpapasan     
17 Menyarankansiswa agar selalu memberi bantuan kepada teman yang memerlukan     
18 Mendidik siswanya untuk tidak melawan perintah guru serta menghormati seluruh warga sekolah     
19 Memberikan nasehat untuk segera meminta  maaf ketika melakukan kesalahan     
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20 Menyarankan siswa untuk memaafkan temannya yang berbuat salah      
21 
Menerapkan siswanya untuk lebih mementingkan 
kepentingan orang banyak diatas kepentingan 
sendiri. 
    
22 
Menerapkan siswanya sikap saling tolong-
menolong antar sesama     
23 
Menerapkan siswanya sikap saling Bekerjasama 
dalam tim ekstrakurikuler sepakbola, basket, voli, 
maupun olahraga lainnya demi mendapatkan 
kemenangan. 
    
24 Mendidik untuk berani menanggung resiko atas segala tingkah laku yang dilakukan     
25 Mendidik berani mengambil sikap yang sekiranya terbaik      
26 Melaksanakan sistem belajar kelompok     
27 Memberikan kesempatan siswanya dalam mengemukakan pendapat saat diskusi      
28 Mengarahkan untuk menunjukkan bakat yang dimiliki siswanya     
29 Memahami yang menjadi kecenderungan bakat siswanya     
30 Mendidik siswanya menggunakan ketajaman  intuisi “feeling” ketika memecahkan persoalan     
31 Mengarahkan siswa untuk dapat  menganalisis persoalan secara cepat      
32 
Mendidik siswanya untuk berusaha membuat hal 
yang baru dari sesuatu yang pernah ada     
33 Mengarahkan siswa untuk memanfaatkan segala kesempatan yang ada dalam hal apapun     









ANGKET TENTANG PENILAIAN KARAKTER SISWA 
Setelah Uji Validitas 
I. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Sebelum menjawab pernyataan, isilah identitas Anda pada titik yang tersedia di 
bawah ini : 
Nama Lengkap :............................................................. 
NIP   :............................................................. 
Jenis Kelamin  :............................................................. 
Hari/Tanggal   : ............................................................ 
 
2. Berdoalah sesuai dengan keyakinan Anda sebelum mengisi angket ini 
3. Bacalah pernyataan dengan sebaik-baiknya 
4. Untuk menjawab pernyataan, berilah tanda check (√) pada kolom yang tersedia. 
Keterangan Pilihan jawaban: 
* 4  (Sangat Baik/Selalu) 
* 3  (Baik/Sering) 
* 2  (Kurang Baik/Jarang) 
* 1 (Tidak Baik/Tidak pernah ) 
   
5. Mohon diisi dengan keadaan yang sebenar-benarnya pada diri Anda. 










Angket tentang Penilaian Karakter Siswa 
No Pernyataan 1 2 3 4 
1 Berani mengatakan hal yang benar jika memang dirasa hal tersebut benar     
2 Berani berkata bohong demi tercapainya suatu keinginan      
3 Berpegang teguh kepada kejujuran meski tidak disukai siswa lain     
4 Tidak mencontek ketika mengerjakan ujian     
5 Berpikir sendiri lebih baik, daripada menggantungkan diri kepada orang lain     
6 
Tidak mengharapkan pujian ketika melakukan 
kebenaran dimata semua teman-teman maupun guru 
di sekolah. 
    
7 Banyak siswa yang memperhatikan ketika pembelajaran sedang berlangsung     
8 Mengerjakan segala tugas yang diberikan oleh guru     
9 Melakukan perbuatan untuk menyenangkan hati orang lain     
10 Siswa mentaati segala tata tertib sekolah      
11 Mengumpulkan tugas tepat pada waktunya     
12 Tepat waktu ketika melaksanakan ibadah     
13 Siswa menyampaikan surat ijin ketika tidak masuk sekolah     
14 Bertutur kata dengan baik, sopan saat bertemu dengan guru/siswa     
15 Memberi bantuan kepada teman yang memerlukan     
16 Mendoakan ibu, bapak setelah beribadah     
17 
Tidak mendahului guru ketika sedang berjalan 
didepannya     
18 Mengucapkan salam kepada bapak, ibu guru ketika berpapasan     
18 menghormati seluruh warga sekolah     
19 Menonaktifkan alat komunikasi saat kegiatan pembelajaran     
20 Meminta  maaf ketika melakukan kesalahan     
21 Dengan senang hati menerima nasehat dari orang lain      
22 memaafkan temannya yang berbuat salah      
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23 Lebih mementingkan kepentingan orang banyak  diatas kepentingan sendiri.     
24 Tenang ketika menghadapi masalah disekolah.     
25 Berani menanggung resiko atas segala tingkah laku yang dilakukan     
26 Bersedia membentuk kelompok belajar dengan teman-teman     
27 Mampu beradaptasi dalam lingkungan teman-temannya     
28 Ikut berpartisipasi ketika menjenguk teman yang sedang sakit     
29 
Menerima dengan senang hati saat diberikan 
nasehat dari orang lain.     
30 
Memberikan bantuan kepada teman yang sedang 
membutuhkan bantuan     
31 
Bekerjasama dalam tim ekstrakurikuler sepakbola, 
basket, voli, maupun olahraga lainnya demi 
mendapatkan kemenangan. 
    
32 Bekerjasama dengan teman-teman mengerjakan piket kelas      
33 Berani mengambil sikap yang sekiranya terbaik      
34 Berani mengemukakan pendapat saat diskusi      
35 Menunjukkan bakat yang dimiliki     
36 Mengerti bakat yang ada dalam dirinya     
37 Siswa menggunakan ketajaman  intuisi “feeling” ketika memecahkan persoalan     
38 Dapat  menganalisis persoalan secara cepat      
39 Mengerjakan sesuatu dengan cara yang berbeda dari orang lain     
40 Membuat hal yang baru dari sesuatu yang pernah ada     









No Butir Pertanyaan Responden 
1 Apakah penanaman pendidikan karakter dimasukkan 
dalam kurikulum? 
Waka Sek 
2 Apakah tujuan diadakannya penilaian pendidikan 





Dalam pelaksanan penanaman pendidikan karakter, 
apakah sudah mengacu pada pedoman yang 
dikeluarkan oleh Pusat Kurikulum, Balitbang, 
Depdiknas? 
4 Apakah pelaksanaan penanaman pendidikan karakter 
sudah berjalan dengan baik? 
5 Kapan penilaian pendidikan karakter dilaksankan? 
6 
 
Adakah kendala di dalam penanaman pendidikan 
karakter? 
7 Apakah penanaman pendidikan karakter dimasukkan 
dalam proses pembelajaran? 
Guru 
8 Materi atau nilai-nilai apa saja yang dinilai dalam 
pendidikan karakter di sekolah? 
9 Bagaimanakah teknik yang digunakan dalam proses 
penilaian pendidikan karakter di sekolah? 
10 Instrumen apa yang digunakan dalam penilaian 
pendidikan karakter di sekolah? 
11 Bagaimanakah cara menganalisis penilaian 
pendidikan karakter? 
12 Bagaimanakah pemanfaatan hasil penilaian 






Lampiran 4. Skor Data Penelitian (Uji Validitas) 
Angket Penanaman Karakter Siswa 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
1 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 128
2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 2 115
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 2 123
4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 127
5 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 4 114
6 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 116
7 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 1 113
8 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 125
9 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 128
10 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 124
11 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 113
12 4 4 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 108
13 3 4 3 4 3 2 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 114
14 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 130
15 4 4 3 2 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 123
16 3 4 4 4 3 2 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 1 113
17 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 131
18 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 2 111
19 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 113
20 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 1 126
21 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 115
22 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 2 127
23 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 4 3 115
24 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 1 3 4 2 104
25 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 133
26 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 2 129
27 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 110
28 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 104
29 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 2 103
30 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 134
∑X 110 114 109 107 93 90 80 112 103 106 98 108 101 104 109 109 107 105 109 110 102 96 109 108 114 111 99 94 110 96 93 82 85 113 73 3569
∑X^2 1210012996 1188111449 8649 8100 6400 12544 10609 11236 9604 11664 10201 10816 11881 1188111449 11025 118811210010404 9216 118811166412996 12321 9801 8836 12100 9216 8649 6724 7225 12769 5329 12737761
rxy 0.46 0.47 0.43 0.42 0.18 0.41 0.41 0.44 0.46 0.57 0.4 0.5 0.42 0.53 0.39 0.39 0.48 0.59 0.43 0.57 0.82 0.49 0.74 0.49 0.52 0.59 0.42 0.53 0.51 0.39 0.44 0.51 0.42 0.46 0.44
rtab 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36
kriterla valid valid valid valid tidak valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid











Angket Penilaian Karakter Siswa 
 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4
2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4
5 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3
6 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4
7 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3
8 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4
9 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
10 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
11 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3
12 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4
13 2 4 3 4 3 2 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4
14 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4
15 3 3 3 2 2 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4
16 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4
17 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4
18 3 2 4 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3
19 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4
20 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
21 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4
22 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4
23 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4
24 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4
25 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
26 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
27 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4
28 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
29 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3
30 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4
∑X 91 96 109 105 91 89 80 112 93 106 91 108 79 104 109 79 107 105 109 110 102 96 109 108 114
∑X^2 8281 9216 11881 11025 8281 7921 6400 12544 8649 11236 8281 11664 6241 10816 11881 6241 11449 11025 11881 12100 10404 9216 11881 11664 12996
rxy 0.428 0.369 0.458 0.39 0.367 0.369 0.396 0.418 0.375 0.482 0.387 0.569 0.517 0.472 0.411 0.411 0.425 0.553 0.425 0.485 0.708 0.444 0.649 0.453 0.4
rtab 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361
kriterla valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid











Lanjutan Angket Penilaian Karakter Siswa 
 
 
No 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41
1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 150
2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 139
3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 141
4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 146
5 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 139
6 4 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 2 3 128
7 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 139
8 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 144
9 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 148
10 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 145
11 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 131
12 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 120
13 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 133
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 151
15 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 2 3 136
16 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 138
17 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 149
18 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 131
19 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 130
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 152
21 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 136
22 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 152
23 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 139
24 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 1 3 119
25 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 154
26 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 154
27 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 136
28 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 124
29 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 122
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 156
∑X 111 99 94 110 97 107 116 110 113 95 110 112 92 115 86 113 4182
∑X^2 12321 9801 8836 12100 9409 11449 13456 12100 12769 9025 12100 12544 8464 13225 7396 12769 17489124
rxy 0.58 0.513 0.624 0.533 0.651 0.578 0.566 0.607 0.494 0.368 0.533 0.49 0.45 0.426 0.62 0.562
rtab 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361
kriterla valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid











Lampiran 4. Skor Data Penelitian (Penelitian Sebenarnya) 
Angket untuk Siswa (Penanaman Nilai-nilai Karakter Siswa) 
No 
res 
Aspek yang Diamati 
Jml Skor 
Kejujuran Disiplin Sopan_Santun T-J Bekerja_sama Percaya_Diri Kreativitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 33 34 
1 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 108 80 
2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 110 81 
3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 111 82 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 71 
5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 123 91 
6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 119 88 
7 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 88 65 
8 4 4 2 2 2 3 3 4 2 2 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 2 2 4 3 2 3 4 2 3 2 4 3 2 90 67 
9 2 3 4 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 2 4 3 4 4 3 100 74 
10 4 4 2 3 3 4 3 2 3 2 1 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 98 73 
11 4 4 2 2 2 3 3 4 2 2 1 2 3 4 1 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 91 67 
12 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 110 81 
13 2 1 2 1 3 1 1 2 3 4 3 4 2 3 3 2 1 2 2 2 4 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 78 58 
14 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 108 80 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 75 
16 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 102 75 
17 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 103 76 
18 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2 4 2 3 94 70 
19 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 110 81 
20 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 118 87 
21 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 113 84 
22 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 122 90 
23 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 112 83 
24 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 94 70 
25 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 111 82 
26 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 111 82 
27 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 108 80 
28 4 1 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 119 88 





Aspek yang Diamati 
Jml Skor 
Kejujuran Disiplin Sopan_Santun T-J Bekerja_sama Percaya_Diri Kreativitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 33 34 
30 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 104 77 
31 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 114 84 
32 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 111 82 
33 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 101 75 
34 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 101 75 
35 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 109 81 
36 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 95 70 
37 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 118 87 
38 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 102 75 
39 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 114 84 
40 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 120 89 
41 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 101 75 
42 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 2 4 2 4 98 73 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 108 80 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 73 
45 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 113 84 
46 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 2 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 108 80 
47 2 3 2 3 4 2 1 2 3 3 3 2 4 2 3 2 4 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 86 64 
48 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 103 76 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 101 75 
50 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 116 86 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 112 83 
52 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 75 
53 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 116 86 
54 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 116 86 
55 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 75 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 112 83 
57 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 116 86 
58 4 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 115 85 
59 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 94 70 
60 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 108 80 





Aspek yang Diamati 
Jml Skor 
Kejujuran Disiplin Sopan_Santun T-J Bekerja_sama Percaya_Diri Kreativitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 33 34 
62 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 108 80 
63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 73 
64 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 113 84 
65 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 2 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 108 80 
66 2 3 2 3 4 2 1 2 3 3 3 2 4 2 3 2 4 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 86 64 
67 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 103 76 
68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 75 
69 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 118 87 
70 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 96 71 
71 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 109 81 
72 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 101 75 
73 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 101 75 
74 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 111 82 
75 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 113 84 
76 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 111 82 
77 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 97 72 
78 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 101 75 
79 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 111 82 
80 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2 4 2 3 2 92 68 
81 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 103 76 
82 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 102 75 
83 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 99 73 
84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 75 
85 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 77 
86 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 110 81 
87 2 1 2 1 3 1 1 2 3 4 3 4 2 3 3 2 1 2 2 2 4 3 4 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 79 59 
88 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 122 90 
89 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 120 89 
90 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 96 71 
91 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 71 
92 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 111 82 





Aspek yang Diamati 
Jml Skor 
Kejujuran Disiplin Sopan_Santun T-J Bekerja_sama Percaya_Diri Kreativitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 33 34 
94 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 113 84 
95 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 119 88 
96 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 113 84 
97 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 118 87 
Mean : 78.2 
Max : 91 
Min : 58 






















Angket untuk Guru (Penilaian Karakter Siswa) 
N
o 




Kejujuran Disiplin Sopan Santun Tanggung_jawab Bekerja_sama Percaya_Diri Kreativitas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 
1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 3 4 2 3 152 93 
2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 160 98 
3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 145 89 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4   4 4 4 146 90 
5 4 1 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 132 81 
6 4 1 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 143 88 
7 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 2 2 3 3 4 4 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 141 86 
8 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 145 89 
9 4 2 3 2 2 3 1 3 3 2 3 2 4 4 2 3 3 1 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 1 3 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 115 71 
10 4 1 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 134 82 
11 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 140 86 
12 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 139 85 
13 4 1 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 136 83 
14 4 1 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 134 82 
15 3 3 3 4 4 3 2 1 3 1 2 4 2 4 4 4 4 4 2 1 3 3 4 2 3 2 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 124 76 
16 4 4 3 2 4 3 2 1 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 4 3 2 4 4 3 4 2 3 3 4 3 122 75 
17 3 3 4 2 3 4 3 1 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 4 4 3 1 4 3 1 4 2 4 4 4 3 127 78 
18 3 4 4 3 2 4 3 2 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 134 82 
19 4 3 3 1 3 3 3 2 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 1 4 3 3 3 1 3 2 126 77 
20 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 1 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 2 4 2 131 80 
21 4 3 3 4 1 2 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 4 1 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 1 3 4 4 4 2 132 81 
22 3 4 4 3 1 2 4 3 3 1 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 2 4 2 126 77 
23 4 3 4 4 3 1 4 4 2 2 4 3 2 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 1 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 132 81 
24 3 4 4 3 3 2 2 4 1 3 4 2 1 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 1 4 4 3 3 129 79 
Mean : 82.9 
Max : 98 
Min : 71 





Lampiran 5. Pengujian dalam Penelitian 
 
Perhitungan Hasil Observasi Pengintegrasian Mata Pelajaran 
No Jenis Objek Keterangan Skor 
1 
Mengkaji Standar Komptensi (SK), 
Kompetensi Dasar (KD) dalam setiap 
mata pelajaran (Tanggung jawab) 
Sebelum membuat RPP selalu 
mengkaji SK dan KD 4 
2 Mencantumkan nilai-nilai karakter pada silabus (Tanggung jawab) 
Dalam pembuatan silabus selalu 
mencantumkan nilai-nilai karakter 4 
3 Pembuatan silabus mengacu pada Standar Isi (Tanggung jawab) 
Dalam pembuatan silabus sering 
mengacu pada  Standar Isi 3 
4 
Menjalankan nilai-nilai karakter yang 
tercantum dalam silabus (Tanggung 
jawab) 
Dalam pembuatan  silabus  selalu 
mencantumkan nilai-nilai karakter 4 
5 
Silabus mencantumkan nilai-nilai 
budaya serta karakter bangsa 
(Tanggung jawab) 
Dalam pembuatan silabus sering 
mencantumkan nilai budaya serta 
karakter bangsa 
3 
6 Di dalam RPP mencantumkan nilai-nilai karakter (Tanggung jawab) 
Dalam pembuatan RPP selalu 
mencantumkan nilai-nilai karakter 4 
7 
Guru memberikan motivasi saat 
pembelajaran berlangsung 
(Tanggung jawab) 
Saat pembelajaran berlangsung 




Guru menekankan siswanya untuk 
aktif selama proses pembelajaran 
(Tanggung jawab) 
Selama proses pembelajaran guru 
sering menekankan siswanya untuk 
aktif  bertanya 
3 
9 
Guru memberikan bantuan kepada 
siswanya yang mengalami kesulitan 
dalam mengaktualisasikan nilai-nilai 
karakter (Tanggung jawab) 
Guru jarang memberikan bantuan 
kepada siswanya yang mengalami 




  Total Skor   31 
  Persentase   86.11% 
  Keterangan  Sangat Baik   
 
Skor Max : 36 (4 x 9)   
Skor Min : 9 (1 x 9)   
Mi : 22,5 (1/2 x (36+9))   
Sdi : 4,5 (1/6 x (36-9))   
     
141 
 
Sangat Baik : Skor ≥ Mi + 1.5SDi : ≥ 29,25 
Baik : Mi + 1.5SDi>Skor  ≥ Mi : 29,25 > X ≥ 22,5 
Kurang : Mi  > Skor  ≥ Mi – 1.5SDi : 22,5 > X ≥ 15,75 
Sangat Kurang : Skor< Mi – 1.5SDi : <15,75 
 
 
Perhitungan Hasil Observasi Pengembangan Diri 
No Jenis Objek Keterangan Skor 
1 Melaksanakan upacara bendera 
(Kedisiplinan) 
Sekolah selalu melaksanakan kegiatan 
upacara bendera 
4 
2 Memeriksa kebersihan serta 
kerapihan siswa selama 
memasuki lingkungan sekolah 
(Tanggung jawab) 
Sebelum memasuki lingkungan sekolah 
petugas keamanan selalu memeriksa 
kebersihan dan kerapihan  siswa  
4 
3 Melaksanakan ibadah khusus 
secara bersama (Kedisiplinan) 
Sekolah mendidik siswanya agar selalu 
melaksanakan ibadah khusus secara 
bersama 
4 
4 Tidak bergerombol saat 
memasuki kelas (Percaya diri) 
Guru sering memberikan nasehat kepada 
siswa agar  tidak bergerombol saat 
memasuki kelas 
3 
5 Berdoa sebelum, sesudah 
pelajaran (Etika) 
Guru selalu mengajak siswa berdoa sebelum 
memulai kegiatan pembelajaran dan 
menutup pelajaran di kelas dengan doa 
4 
6 Terdapat budaya salam di 
lingkungan sekolah (Etika) 
Budaya salam antar siswa dan antara guru 
dengan siswa selalu diterapkan di 
lingkungan sekolah 
4 
7 Peneguran siswa yang melanggar 
tata tertib sekolah (Kedisiplinan) 
Guru sering menegur siswa yang melanggar 
tata tertib sekolah 
3 
8 Mengadakan sumbangan saat 
ada bencana, duka (Kerja sama) 
Sekolah mengadakan pengumpulan 
sumbangan ataupun dana ketika ada 
bencana ataupun duka 
4 
9 Memberikan pujian terhadap 
siswa berprestasi (Etika) 
Guru jarang memberikan pujian terhadap 
siswa yang berprestasi 
2 
10 Memberikan reward terhadap 
siswa yang berprestasi (Etika) 
Guru jarang memberikan reward terhadap 
siswa  yang berprestasi 
2 
11 Siswa dalam mengatasi silang 
pendapat (Kerja sama) 
Jarang terjadi silang pendapat 3 
12 Menindak, menghukum, 
memberikan sanksi kepada siswa 
yang melanggar tata tertib 
sekolah (Kedisiplinan) 
Guru selalu menindak, menghukum, dan 
memberikan sanksi kepada siswa yang 
melanggar tata tertib sekolah 
4 






Skor Max : 42 (4 x 12)   
Skor Min : 12 (1 x 12)   
Mi : 30 (1/2 x (42+12))   
Sdi : 6 (1/6 x (42-12))   
     
Sangat Baik : Skor ≥ Mi + 1.5SDi : ≥ 39 
Baik : Mi + 1.5SDi>Skor  ≥ Mi : 39 > X ≥ 30 
Kurang : Mi  > Skor  ≥ Mi – 1.5SDi : 30 > X ≥ 21 
Sangat Kurang : Skor< Mi – 1.5SDi : <21 
Perhitungan Hasil Observasi Kegiatan Ekstrakurikuler 
No Jenis Objek Keterangan Skor 
1 Kegiatan ekstrakulikuler dalam 
mengembangkan kemampuan 
siswa (Kreativitas) 
Sekolah mengadakan kegiatan 
ekstrakulikuler untuk mengembangkan 
kemampuan siswa 
4 
2 Kegiatan ekstrakulikuler dalam 
mengembangkan kreativitas 
sesuai bakat, minat, potensi 
siswa (Kreativitas) 
Kegiatan ekstrakurikuler terdiri dari 
beberapa macam kegiatan yang 
bertujuan untuk mengembangkan 
kreativitas sesuai bakat, minat, dan 
potensi siswa 
4 
3 Kegiatan ekstrakulikuler dalam 
membentuk siswa untuk berjiwa 
sosial (Tanggung jawab) 
Selalu ada   kegiatan ekstrakulikuler 
yang bertujuan membentuk jiwa sosial 
siswa 
4 
4 Suasana rileks/nyaman dalam 
berkegiatan ekstrakulikuler 
(Etika) 
Sering menciptakan suasana nyaman 
dalam kegiatan ekstrakulikuler 
3 
5 Kegiatan ekstrakulikuler dalam 
membentuk kesiapan karir siswa 
(Percaya diri) 
Kegiatan ekstrakurikuler sering 
diadakan untuk membentuk kesiapan 
karir siswa 
3 




Skor Max : 20 (4 x 5)   
Skor Min : 5 (1 x 5)   
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Mi : 12,5 (1/2 x (20+5))   
Sdi : 2,5 (1/6 x (20-5))   
     
Sangat Baik : Skor ≥ Mi + 1.5SDi : ≥ 16,25 
Baik : Mi + 1.5SDi>Skor  ≥ Mi : 16,25 > X ≥ 12,5 
Kurang : Mi  > Skor  ≥ Mi – 1.5SDi : 12,5 > X ≥ 8,75 












Perhitungan Hasil Observasi Manajemen Sekolah 
No Jenis Objek Keterangan Skor 
1 Menjalankan tata tertib sekolah 
(Kedisiplinan) 
Ada beberapa siswa yang kurang tertib dalam 
menjalankan tata tertib sekolah 
3 
2 Menyediakan tempat sampah di 
lingkungan sekolah (Tanggung jawab) 
Sekolah menyediakan tempat sampah yang 
lengkap di lingkungan sekolah 
4 
3 Siswa menggunakan atribut sekolah 
(Kedisiplinan) 
Siswa selalu mengenakan atribut lengkap di 
sekolah 
4 
4 Kerapihan dalam berparkir kendaraan 
(Tanggung jawab) 
Siswa dapat menjaga kerapihan dalam 
memparkirkan kendaraannya 
3 
5 Melakukan kegiatan sosial (Kerja 
sama) 
Sekolah sering mengadakan kegiatan sosial 3 
6 Menunjukkan sikap sopan terhadap 
guru (Sopan santun) 
Siswa-siswa sering berprilaku sopan terhadap guru 3 
7 Sikap menunjang kejujuran seluruh 
warga sekolah (Kejujuran) 
Warga sekolah sering melakukan dan 
menunjukkan sikap yang menunjang kejujuran 
3 
8 Budaya rajin (Kedisiplinan) Budaya rajin masih kurang terlihat di sekolah 2 
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9 Banyaknya toilet (Tanggung jawab) Jumlah toilet yang ada di sekolah masih terlihat 
kurang 
2 
10 Kebersihan toilet (Tanggung jawab) Kebersihan toilet kurang dijaga dengan baik 1 
11 Keadaan air di dalam toilet 
(Tanggung jawab) 
Kurangnya pengecekan terhadap keadaan air di 
dalam toilet 
2 
12 Pengolahan sampah (Kerja sama) Pengolahan sampah di lingkungan sekolah 
dilakukan dengan cukup baik 
3 
13 Pemisahan sampah organik, non 
organik  
Sampah yang ada di lingkungan sekolah selalu 
dipisah sesuai dengan jenis sampah organik dan 
non organik  
4 
14 Penghijauan lingkungan sekolah 
(Kerja sama) 
Sekolah sering melakukan penghijauan lingkungan 
dengan menanam beberapa tanaman di 
lingkungan sekolah 
3 
15 Penempelan poster-poster yang 
bermanfaat (Kreativitas) 
Terlihat penempatan poster-poster yang 
bermanfaat di lingkungan sekolah, seperti poster 
dengan tema kebersihan dan poster pendidikan 
4 




Skor Max : 60 (4 x 15)   
Skor Min : 15 (1 x 15)   
Mi : 37,5 (1/2 x (60+15))   
Sdi : 7,5 (1/6 x (60-15))   
     
Sangat Baik : Skor ≥ Mi + 1.5SDi : ≥ 48,75 
Baik : Mi + 1.5SDi>Skor  ≥ Mi : 48,75 > X ≥ 37,5 
Kurang : Mi  > Skor  ≥ Mi – 1.5SDi : 37,5 > X ≥ 26,75 
Sangat Kurang : Skor< Mi – 1.5SDi : < 26,75 
 
 
Distribusi Frekuensi Angket Penanaman Karakter Siswa 
 
Skor Min : 58  No Interval F % Kumulatif 
Skor Max : 91  1 58-61 2 2.06% 2.06% 
Range : 33  2 62-66 3 3.09% 5.15% 
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N : 97  3 67-70 7 7.22% 12.37% 
K : 1 + 3,3 Log N  4 71-74 13 13.40% 25.77% 
  7,556  5 75-79 21 21.65% 47.42% 
  ≈ 8  6 80-83 26 26.80% 74.23% 
P : R/K  7 84-87 17 17.53% 91.75% 
 : 4,125  8 88-91 8 8.25% 100.00% 




Distribusi Frekuensi Angket Penilaian Karakter Siswa 
 
Skor Min : 71  No Interval F % Kumulatif 
Skor Max : 98  1 71-75 2 8.33% 8.33% 
Range : 27  2 76-80 6 25.00% 33.33% 
N : 24  3 81-84 7 29.17% 62.50% 
K : 1 + 3,3 Log N  4 85-89 6 25.00% 87.50% 
  5,555  5 90-93 2 8.33% 95.83% 
  ≈ 6  6 94-98 1 4.17% 100.00% 
P : R/K   Jumlah 24   
 : 4,500       





Lampiran 6. Data Kualitatif Penelitian 
 HASIL WAWANCARA 
 
A. KEPALA SEKOLAH: 
1. Apa visi dan misi sekolah? 
JAWAB:  
Visi “Menjadikan Lembaga Pendidikan pelatihan kejuruan bertaraf 
Internasional dan berwawasan lingkungan yang menghasilkan tamatan 
profesional, mampu berwirausaha, beriman dan bertaqwa.  
Misi sekolah ini yaitu: 
1) Melaksanakan sistem manajemen mutu (SMM) berbasis ICT dan 
berkelanjutan.  
2) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan yang menuhi 
kualifikasi dan kompetensi standar.  
3) Meningkatkan fasilitas dan lingkungan belajar yang nyaman memenuhi 
standar kualitas dan kuantitas.  
4) Mengembangkan kurikulum, metodologi pembelajaran dan sistem 
pernilaian berbasis kompetensi.  
5) Menyelenggarakan pembelajaran sistem CBT (Competency-Based 
Training) dan PBE (Production-Based Education) menggunakan 
bilingual dengan pendekatan ICT.  
6) Membangun kemitraan dengan lembaga yang relevan baik dalam 
maupun luar negeri.  
7) Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler agar peserta didik mampu 
mengembangkan kecakapan hidup (life skill) dan berakhlak mulia. 
 
2. Apakah penanaman pendidikan karakter dimasukkan dalam kurikulum? 
JAWAB: ya  
 
3. Apakah tujuan diadakannya penilaian pendidikan karakter di sekolah? 
JAWAB: mengembangkan perilaku siswa yang berakhlak mulia. 
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4. Dalam pelaksanan penanaman pendidikan karakter, apakah sudah mengacu 
pada pedoman yang dikeluarkan oleh Pusat Kurikulum, Balitbang, 
Depdiknas? 
JAWAB: ya, pelaksanaan penanaman pendidikan karakter sudah mengacu 
pada pedoman yang dikeluarkan oleh Pusat Kurikulum, Balitbang, 
Depdiknas meliputi pengintergrasian dalam mata pelajaran sesuai standar 
yang dibuat oleh Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas tentang 
pengintergrasian dalam mata pelajaran yang meliputi silabus, RPP, dan 
pembelajaran di SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
 
5. Apakah pelaksanaan penanaman pendidikan karakter sudah berjalan dengan 
baik? 
JAWAB: ya, berjalan baik 
 
6. Kapan penilaian pendidikan karakter dilaksankan? 
JAWAB: secara periodik dan terus menerus 
 
7. Adakah kendala di dalam penanaman pendidikan karakter? 
JAWAB: kendalanya adalah: 
- Siswa berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda. Ini 
mempengaruhi sikap, kepatuhan dan kedisiplinan siswa  
- Siswa masih dalam usia labil sehingga gampang terbawa arus. 
- Kurangnya kesadaran untuk mengaplikasikan apa yang telah di pelajari di 
sekolah. 









B. WAKIL KEPALA SEKOLAH: 
1. Apakah penanaman pendidikan karakter dimasukkan dalam kurikulum? 
JAWAB: ya, penanaman pendidikan karakter dimasukkan dalam kurikulum. 
 
2. Apakah tujuan diadakannya penilaian pendidikan karakter di sekolah? 
JAWAB: untuk mengetahui karakter masing-masing siswa, menanamkan 
jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab, mengembangkan kebiasaan dan 
perilaku siswa yang terpuji. 
 
3. Dalam pelaksanan penanaman pendidikan karakter, apakah sudah mengacu 
pada pedoman yang dikeluarkan oleh Pusat Kurikulum, Balitbang, 
Depdiknas? 
JAWAB: ya, pelaksanaan penanaman pendidikan karakter sudah mengacu 
pada pedoman yang dikeluarkan oleh Pusat Kurikulum, Balitbang, 
Depdiknas. 
 
4. Apakah pelaksanaan penanaman pendidikan karakter sudah berjalan dengan 
baik? 
JAWAB: ya, pelakasanaannya sudah berjalan dengan baik. 
 
5. Kapan penilaian pendidikan karakter dilaksankan? 
JAWAB: Setiap saat/setiap kegiatan. Penilaian pendidikan karakter 
dilaksanakan melalui internalisasi, kebiasaan, dan keteladanan melalui 
suasana belajar, proses belajar mengajar, cara evaluasi yang tepat, kegiatan 
ekstrakurikuler. 
 
6. Adakah kendala di dalam penanaman pendidikan karakter? 
JAWAB: kendalanya adalah: 
- Latar belakang pendidikan siswa sebelumnya sangat variatif,  
- Kurangnya kesadaran siswa tentang pendidikan karakter. 
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- Pengaruh budaya dan arus informasi global di mana siswa banyak 








2. Materi atau nilai-nilai apa saja yang dinilai dalam pendidikan karakter di 
sekolah? 
JAWAB: 
- Ketaatan pada agama 
- Kejujuran 
- Ketaatan pada tata tertib sekolah 
 
3. Bagaimanakah teknik yang digunakan dalam proses penilaian pendidikan 
karakter di sekolah? 
JAWAB: 
- Pengamatan terhadap perilaku siswa dalam hal kepedulian pada 
lingkungan, tanggung jawab, hidup bersih. 
 
4. Instrumen apa yang digunakan dalam penilaian pendidikan karakter di 
sekolah? 
JAWAB: 
- Contohnya daftar hadir merupakan salah satu instrumen penilaian dalam 
hal kedisiplinan waktu hadir, tidak hadir, dan terlambat. 
 
5. Bagaimanakah cara menganalisis penilaian pendidikan karakter? 
JAWAB: 
- Dari hasil penilaian masing-masing pendidik diolah bersama-sama untuk 
menentukan hasil/nilai akhir bagi siswa 
 
6. Bagaimanakah pemanfaatan hasil penilaian pendidikan karakter yang 
dilaksanakan di sekolah? 
JAWAB: 
- Untuk memetakan penanganan/pendampingan bagi siswa (siswa yang 









2. Materi atau nilai-nilai apa saja yang dinilai dalam pendidikan karakter di 
sekolah? 
JAWAB: 
- Tanggung jawab 
- Disiplin 
 
3. Bagaimanakah teknik yang digunakan dalam proses penilaian pendidikan 
karakter di sekolah? 
JAWAB: 
- Terintegrasi dalam penilaian sikap 
 
4. Instrumen apa yang digunakan dalam penilaian pendidikan karakter di 
sekolah? 
JAWAB: 
- Lembar pengamatan 
 
5. Bagaimanakah cara menganalisis penilaian pendidikan karakter? 
JAWAB: 
- Diolah bersama dengan guru lain untuk nilai raport siswa 
 
6. Bagaimanakah pemanfaatan hasil penilaian pendidikan karakter yang 
dilaksanakan di sekolah? 
JAWAB: 


























3. Bagaimanakah teknik yang digunakan dalam proses penilaian pendidikan 
karakter di sekolah? 
JAWAB: 
- Pengamatan pada perilaku setiap siswa di dalam kelas maupun di luar 
kelas 
 
4. Instrumen apa yang digunakan dalam penilaian pendidikan karakter di 
sekolah? 
JAWAB: 
- Melalui serangkaian perencanaan, pelaksanaan pembelajaran yang lebih 
berorientasi pada siswa 
 
5. Bagaimanakah cara menganalisis penilaian pendidikan karakter? 
JAWAB: 
- Didasarkan pada indikator. Misalnya indikator kejujuran adalah 
mengatakan dengan sesungguhnya berdasarkan apa yang dilihat, 
dipelajari, atau dirasakan. 
 
6. Bagaimanakah pemanfaatan hasil penilaian pendidikan karakter yang 
dilaksanakan di sekolah? 
JAWAB: 
- Untuk perbaikan kualitas siswa sebagai makhluk yang mulia sebagai 













- Cinta damai 
- Tanggung jawab 
- Cinta tanah air 
- Gemar membaca 
- Peduli sosial 
- Peduli lingkungan 
 
3. Bagaimanakah teknik yang digunakan dalam proses penilaian pendidikan 
karakter di sekolah? 
JAWAB: 
- Pengamatan pada perilaku setiap siswa  
 
4. Instrumen apa yang digunakan dalam penilaian pendidikan karakter di 
sekolah? 
JAWAB: 
- Melalui lembar pengamatan 
 
5. Bagaimanakah cara menganalisis penilaian pendidikan karakter? 
JAWAB: 
- Dicocokan dengan parameter yang telah ditetapkan 
 
6. Bagaimanakah pemanfaatan hasil penilaian pendidikan karakter yang 
dilaksanakan di sekolah? 
JAWAB: 







HASIL ANALISIS WAWANCARA GURU: 
No Hasil Wawancara  Responden Jumlah Persentase 
1 penanaman pendidikan 







2 Terdapat materi yang dinilai 







3 Teknik yang digunakan dalam 
proses penilaian pendidikan 







4 Instrumen apa yang digunakan 
dalam penilaian pendidikan 







5 Cara menganalisis penilaian 
pendidikan karakter dengan 
diolah bersama untuk 






6 Pemanfaatan hasil penilaian 
pendidikan karakter yang 
dilaksanakan di sekolah untuk 




















No Dokumen Komponen Ada Tidak Keterangan 
1 RPP A. Standar Kompetensi: Mengoperasikan 
Peralatan Pengendali Elekromagnetik 
√   
  B. Kompetensi Dasar: Menyebutkan prinsip 
kerja pengoperasian sistem kendali 
elektromagnetik  
√   
  C. Indikator: 
1. Mengidentifikasi Peralatan Sistem 
Pengendali Elektromagnetik. 
2. Menggambar simbol perlatan sistem 
pengendali elektromagnetik 
3. Menjelaskan prinsip kerja masing-
masing perlatan sistem pengendali 
elektromagnetik 
√   
  D. Tujuan Pembelajaran: 
1. Mengidentifikasi peralatan sistem 
kendali. 
2. Menggambar simbol perlatan sistem 
pengendali elektromagnetik. 
3. Menjelaskan prinsip kerja masing-
masing perlatan sistem pengendali 
elektromagnetik. 
4. Menyebutkan bagian dari arde 
pentanahan dengan benar. 
√   






√   
  F. Proses Belajar Mengajar: 
a. Pendahuluan: 
1. Melakukan presensi dengan cara 
menanyakan kepada Peserta didik, hari ini 
siapa yang tidak hadir dengan komunikatif 
yang ramah dan santun. 
2. Menyampaikan SK,KD dan tujuan 
pembelajaran secara runtut. 
3. Melakukan motivasi terhadap materi 
pelajaran yang akan dibahas tentang 
contoh penggunaan peralatan sistem 
kendali dalam kehidupan sehari-hari dan di 



































No Dokumen Komponen Ada Tidak Keterangan 
a) Membaca dengan tekun dan mencari 
informasi terkini dari berbagai sumber 
tentang komponen peralatan sistem 
pengendali elektromagnetk 
b) Memfasilitasi pembentukan kelompok 3-
4 orang sesuai dengan pokok 
permasalahan yang akan dibahas. 
c) Tiap kelompok bekerja sama saling asah 
dan saling asuh membahas permasalahan 
berdasarkan kajian materi.  
d) Merangkum hasil kajian materi dan 
selanjutnya bersama-sama bekerja keras 
memecahkan permasalahan yang ada. 
2) Elaborasi 
a) Diskusi kelas dengan tertib dan santun 
melakukan identifikasi jenis-jenis arde 
pentanahan  
b) Diskusi kelas dengan tertib dan santun 
melakukan identifikasi komponen 
peralatan sistem pengendali 
elektromagnetk 
c) Diskusi kelas dengan tertib dan santun 
menjelaskan prinsip kerja komponen 
peralatan sistem pengendali 
elektromagnetk. 
d) Membuat laporan hasil kerja kelompok 
dengan kreatif dan enovatif. 
e) Tiap kelompok secara bergilir tampil 
menyampaikan tugas kelompoknya 
dengan santun, untuk mendapatkan 
tanggapan dari kelompok lainnya secara 
demokratis, disiplin, tanggung jawab dan 
menghargai prestasi. 
f) Kelompok penyaji memberikan 
kesempatan kepada kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan. Setiap tanggapan  
dari kelompok lain,dibahas oleh 
kelompok penyaji dan selanjutnya 
diberikan penjelasan secara demokratis 
komunikatif dan bersahabat.  
g) Apabila penjelasan penyaji kurang bisa 
diterima, maka bagi kelompok lainnya 
diberikan kesempatan memberikan 
tanggapan dengan santun.  







































































- Tertib dan 
santun 
 



















No Dokumen Komponen Ada Tidak Keterangan 
terpecahkan adalah tanggung jawab guru 
untuk memberikan penjelasan.  
3) Konfirmasi  
a) Mengklasifikasi hasil diskusi apabila 
terjadi kesalahan dengan teliti, jujur dan 
tanggung jawab. 
b) Membuat kesimpulan hasil diskusi kelas 
di bawah bimbingan guru. 
c) Memberikan apresiasi terhadap 
kelompok yang paling aktif dan baik. 
d) Memberikan teguran pada peserta didik 
yang kurang aktif dan tidak disiplin. 
e) Menyampaikan topik penilaian tiap-tiap 
kelompok tidak pilih kasih  dengan 
santun. 
c. Penutup: 
1) Guru dan peserta didik bekerja sama 
golong gilig melakukan refleksi diri 
terhadap hasil diskusi. 
2) Postest dalam bentuk lesan. 
3) Penugasan berstruktur secara mandiri 
mengerjakan soal latihan sebagai 
pekerjaan rumah dan akan dibahas pada 
pertemuan tatap muka berikutnya. 
G. Penilaian: 
1. Tes teori (tertulis) bentuk essay. 
2. Diskusi kelompok tentang jenis dan 
komponen/bahan kelengkapan  
pentanahan instalas listrik, aspek yang 
dinilai adalah  Kecakapan  sosial meliputi 
antara lain kerjasama/ kerja tim 
kemampuanberkomunikasi,  kemampuan 
beradaptasi dalam  kelompok,menanggapi 
masalah (secara kualitatif). 
3. Tes praktek untuk melihat keterampilan 







































































No  Dokumen  Komponen  Ada  Tidak  Keterangan  
1 RPP A. Standar Kompetensi: Mengoperasikan 




  B. Kompetensi Dasar: Mengoperasikan 




  C. Indikator: 
1. Dapat mengoperasikan sistem 
pengendali elektromagnetik secara 
manual. 
2. Dapat mengoperasikan sistem 





  D. Tujuan Pembelajaran: 
Peserta didik diharapkan setelah 
menggali informasi dari berbagai 
literatur dapat 
1. Dapat mengoperasikan sistem 
pengendali elektromagnetik secara 
manual. 
2. Dapat mengoperasikan sistem 














  F. Proses Belajar Mengajar: 
1. Pendahuluan 
a. Guru membuka pelajaran dengan doa 
dan salam dengan ramah dan santun. 
b. Guru memeriksa kesiapan tempat 
pembelajaran (bersih dan kenyamanan) 
serta mengecek presensi siswa. 
c. Guru menunjukkan kedudukan 
kompetensi dasar, Peta ketercapaian 
kompetensi, serta menunjukkan 
keterkaitan kompetensi dasar dengan 
kompetensi dasar lainnya. 
d. Memberikan motivasi siswa kearah 
materi pembelajaran sistem pengendali 
elektromagnetik dengan aplikasinya di 























No  Dokumen  Komponen  Ada  Tidak  Keterangan  
e. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Inti 
a. Guru menjelaskan gambar rangkaian 
pengendali Job 1. Mengendalikan 
sebuah motor 3 fasa secara sederhana, 
secara manual. 
b. Guru menjelaskan gambar rangkaian 
utama Job 1. Mengendalikan sebuah 
motor 3 fasa secara sederhana, secara 
manual. 
c. Guru menjelaskan gambar rangkaian 
gabunganJob 1. Mengendalikan sebuah 
motor 3 fasa secara sederhana, secara 
manual. 
d. Siswa memperhatikan semua 
keterangan dari guru dan menggambar 
Job 1. Mengendalikan sebuah motor 3 
fasa secara sederhana secara manual. 
e. Guru menjelaskan prinsip kerja Job 1. 
Mengendalikan sebuah motor 3 fasa 
secara sederhana, secara manual. 
f. Guru mendemonstrasikan cara 
merangkai Job 1. Mengendalikan 
sebuah motor 3 fasa secara sederhana, 
secara manual. 
g. Siswa memperhatikan dan 
memnyiapkan tabel percobaanJob 1. 
Mengendalikan sebuah motor 3 fasa 
secara sederhana, secara manual. 
h. Guru memberikan tugas pada siswa 
untuk melakukan praktekJob 1. 
Mengendalikan sebuah motor 3 fasa 
secara sederhana, secara manual secara 
berkelompok. 
i. Siswa melakukan praktek secara 
berkelompok Job 1. Mengendalikan 
sebuah motor 3 fasa secara sederhana, 
secara manual. 
j. Guru melakukan bimbingan pada siswa 
yang mengalami kesulitan. 
k. Gurumemberikan tugas pada siswa 
untuk membuat laporan praktek secara 
mandiri  Job 1. Mengendalikan sebuah 

















































No  Dokumen  Komponen  Ada  Tidak  Keterangan  
l. Setiap siswa membuat laporan praktek  
Job 1. Mengendalikan sebuah motor 3 
fasa secara sederhana, secara 
manual,secara mandiri. 
m. Sama seperti no. 1 hingga no. 12 untuk 
Job 2. Mengendalikan 2 buah motor 
secara berurutan mati bersamaansecara 
manual. 
3. Penutup 
a. Penjajakan hasil belajar melalui tanya 
jawab 
b. Bersama  siswa menyimpulkanhasil 
praktekJob 1. Mengendalikan sebuah 
motor 3 fasa secara sederhana, secara 
manual dan Job 2. Mengendalikan 2 
buah motor secara berurutan mati 
bersamaan, secara manual. 
c. Informasi materi pelajaran yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya, 
yakni Job 3 dan Job 4. 
d. Kegiatan bersih lingkungan. 
e. Guru menutup pelajaran dengan doa 














  G. Penilaian: 
1. Tes teori (tertulis) bentuk essay. 
2. Diskusi kelompok tentang jenis dan 
komponen/bahan kelengkapan  
pentanahan instalas listrik, aspek yang 
dinilai adalah  Kecakapan  sosial 
meliputi antara lain  kerjasama/ kerja 
tim kemampuanberkomunikasi,  
kemampuan beradaptasi dalam  
kelompok,menanggapi masalah (secara 
kualitatif). 
3. Tes praktek untuk melihat keterampilan 
dan sikap yang ditunjukkan  saat 
melaksanakan praktik. 





Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Kompetensi Keahlian : Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 
Mata Pelajaran    : Pengoperasian & Perakitan Sistem Kendali  (PPSK)  
Kelas/Semester   : XI/3 
Pertemuan Ke-     : 1 - 2 
KKM    : 7,60 
Standar Kompetensi : 011.KK.12 Mengoperasikan Peralatan Pengendali Elekromagnetik 
Kompetensi Dasar : 12.1 Menyebutkan prinsip kerja pengoperasian sistem kendali 
elektromagnetik  
Indikator : 1. Mengidentifikasi Peralatan Sistem Pengendali Elektromagnetik.  
2. Menggambar simbol perlatan sistem pengendali 
elektromagnetik 
3. Menjelaskan prinsip kerja masing-masing perlatan sistem 
pengendali elektromagnetik 
Alokasi Waktu     : 8 x 45 menit 
I. Tujuan Pembelajaran:     
Peserta didik diharapkan setelah menggali informasi dari berbagai literatur dapat  
1. Mengidentifikai peralatan sistem kendali. 
2. Menggambar simbol perlatan sistem pengendali elektromagnetik. 
3. Menjelaskan prinsip kerja masing-masing perlatan sistem pengendali 
elektromagnetik. 
II. Materi Ajar:    
1. Mengidentifikasi Peralatan Sistem Pengendali Elektromagnetik.  
2. Menggambar simbol perlatan sistem pengendali elektromagnetik 
3. Menjelaskan prinsip kerja masing-masing perlatan sistem pengendali         










 SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 
Jl. AM. Sangaji 47 Telp. (0274) 513490 Fax. (0274) 512639 Yogyakarta 




IV. Langkah-langkah Pembelajaran: 
PERTEMUAN KE-1 
KEGIATAN  KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU 
AWAL 
1. Melakukan presensi dengan cara menanyakan kepada Peserta didik, hari 
ini siapa yang tidak hadir dengan komunikatif yang ramah dan 
santun. 
2. Menyampaikan SK, KD dan tujuan pembelajaran secara runtut. 
3. Melakukan motivasi terhadap materi pelajaran yang akan dibahas 
tentang contoh penggunaan peralatan sistem kendali dalam kehidupan 
sehari-hari dan di dalam dunia industri. 
10 menit 
INTI EKPLORASI  
 1. Membaca dengan tekun dan mencari informasi terkini dari berbagai 
sumber tentang komponen peralatan sistem pengendali elektromagnetik  
2. Memfasilitasi pembentukan kelompok 3-4 orang sesuai dengan pokok 
permasalahan yang akan dibahas. 
3. Tiap kelompok bekerja sama saling asah dan saling asuh membahas 
permasalahan berdasarkan kajian materi.  
4. Merangkum hasil kajian materi dan selanjutnya bersama-sama bekerja 
keras memecahkan permasalahan yang ada.  
30 menit 
 ELABORASI  
 1. Diskusi kelas dengan tertib dan santun melakukan identifikasi komponen 
peralatan sistem pengendali elektromagnetik . 
2. Membuat laporan hasil kerja kelompok dengan kreatif dan enovatif. 
3. Tiap kelompok secara bergilir tampil menyampaikan tugas kelompoknya 
dengan santun, untuk mendapatkan tanggapan dari kelompok lainnya 
secara demokratis, disiplin, tanggung jawab dan menghargai prestasi. 
4. Kelompok penyaji memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan. Setiap tanggapan  dari kelompok lain,dibahas 
oleh kelompok penyaji dan selanjutnya diberikan penjelasan secara 
demokratis komunikatif dan bersahabat.  
5. Apabila penjelasan penyaji kurang bisa diterima, maka bagi kelompok 
lainnya diberikan kesempatan memberikan tanggapan dengan santun.  
6. Jika ada permasalahan yang belum bisa terpecahkan adalah tanggung 
jawab guru untuk memberikan penjelasan.  
 
110 menit 
 KONFIRMASI  
 1. Mengklasifikasi hasil diskusi apabila terjadi kesalahan dengan 
teliti, jujur dan tanggung jawab. 
2. Membuat kesimpulan hasil diskusi kelas di bawah bimbingan guru. 
3. Memberikan apresiasi terhadap kelompok yang paling aktif dan baik. 
4. Memberikan teguran pada peserta didik yang kurang aktif dan tidak 
disiplin. 




1. Guru dan peserta didik bekerja sama golong gilig melakukan refleksi diri 
terhadap hasil diskusi. 
2. Postest dalam bentuk lesan. 
3. Penugasan berstruktur secara mandiri mengerjakan soal latihan sebagai 














KEGIATAN  KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU 
AWAL 
1. Melakukan presensi dengan cara menanyakan kepada Peserta didik, hari 
ini siapa yang tidak hadir dengan komunikatif yang ramah dan 
santun. 
2. Menyampaikan SK, KD dan tujuan pembelajaran secara runtut. 
3. Melakukan motivasi terhadap materi pelajaran yang akan dibahas 
tentang contoh penggunaan peralatan sistem kendali dalam kehidupan 
sehari-hari dan di dalam dunia industri. 
10 menit 
INTI EKPLORASI  
 1. Membaca dengan tekun dan mencari informasi terkini dari berbagai 
sumber tentang komponen peralatan sistem pengendali elektromagnetik  
2. Memfasilitasi pembentukan kelompok 3-4 orang sesuai dengan pokok 
permasalahan yang akan dibahas. 
3. Tiap kelompok bekerja sama saling asah dan saling asuh membahas 
permasalahan berdasarkan kajian materi.  
4. Merangkum hasil kajian materi dan selanjutnya bersama-sama bekerja 
keras memecahkan permasalahan yang ada.  
30 menit 
 ELABORASI  
 1. Diskusi kelas dengan tertib dan santun gambar simbul  komponen peralatan 
sistem pengendali elektromagnetik  
2. Diskusi kelas dengan tertib dan santun menjelaskan prinsip kerja komponen 
peralatan sistem pengendali elektromagnetik. 
3. Membuat laporan hasil kerja kelompok dengan kreatif dan enovatif. 
4. Tiap kelompok secara bergilir tampil menyampaikan tugas kelompoknya 
dengan santun, untuk mendapatkan tanggapan dari kelompok lainnya 
secara demokratis, disiplin, tanggung jawab dan menghargai prestasi. 
5. Kelompok penyaji memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan. Setiap tanggapan  dari kelompok lain,dibahas 
oleh kelompok penyaji dan selanjutnya diberikan penjelasan secara 
demokratis komunikatif dan bersahabat.  
6. Apabila penjelasan penyaji kurang bisa diterima, maka bagi kelompok 
lainnya diberikan kesempatan memberikan tanggapan dengan santun.  
7. Jika ada permasalahan yang belum bisa terpecahkan adalah tanggung 
jawab guru untuk memberikan penjelasan.  
 
110 menit 
 KONFIRMASI  
 1. Mengklasifikasi hasil diskusi apabila terjadi kesalahan dengan 
teliti, jujur dan tanggung jawab. 
2. Membuat kesimpulan hasil diskusi kelas di bawah bimbingan guru. 
3. Memberikan apresiasi terhadap kelompok yang paling aktif dan baik. 
4. Memberikan teguran pada peserta didik yang kurang aktif dan tidak 
disiplin. 




1. Guru dan peserta didik bekerja sama golong gilig melakukan refleksi diri 
terhadap hasil diskusi. 
2. Postest dalam bentuk lesan. 
3. Penugasan berstruktur secara mandiri mengerjakan soal latihan sebagai 













V.  Bahan dan Sumber Belajar: 
 1. Bahan   : 1. Komponen peralatan sistem pengendali elektromagnetik 
             2. Contoh Panel Kontrol beserta isinya 
           3. Trainer Sistem Pengendali Elektromagnetik 
      4. Multitester/Multimeter 




2. Sumber belajar  : 1. Modul/Job  
2. Katalog Peralatan Sistem Pengendali Elektromagnetik  
3. Buku Paket DPMK 
4. Jobsheet 
5. Information Sheet  
3.  Media   : 1.  LCD Projector 
2. Laptop/PC 
3. Wall Chart 
4. Solid Aid/Teaching Aid 
5. Model/Benda asli 
 
VI.  Penilaian: 
  
1. Tes teori (tertulis) bentuk essay. 
2. Diskusi kelompok tentang jenis dan komponen Peralatan Sistem Pengendali 
Elektromagnetik, aspek yang dinilai adalah  kecakapan  sosial meliputi antara lain  
kerjasama/kerja tim kemampuan berkomunikasi,  kemampuan beradaptasi dalam  
kelompok,menanggapi masalah (secara kualitatif). 





Diverifikasi        Yogyakarta, 13 Juli 2011 





Drs. SUMARDIYONO                     YULIANTO, S. Pd. 
NIP. 19600909 198503 1 013         NIP.  196007171983031016 
 
Mengetahui/Menyetujui, 





Drs. PARYOTO, MT                                 Drs. BUJANG SABRI 





011.KK.12. Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik 
 
Nama Sekolah  : SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
Kompetensi Keahlian : TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK 
Mata Pelajaran  : Perakitan & Pengoperasian Sistem Pengendali (PPSK) 
Kelas / Semester  : XI / Ganjil 
Standar Kompetensi  : Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik 
Kode Kompetensi  : 011.KK.12 
Alokasi Waktu  : 16 x 8 x 45 menit = 128 jam pelajaran @ 45 menit (16 pertemuan) 
KKM   : 76 
 
Kompetensi 
Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Pendidikan 
karakter 


























• Identifikasi Peralatan Sistem 
Pengendali Elektromagnetik.  
• Gambar simbol perlatan 
sistem pengendali 
elektromagnetik 
• Prinsip kerja masing-masing 
perlatan sistem pengendali 
elektromagnetik. 
 
• Mengidentifikasi Peralatan Sistem 
Pengendali Elektromagnetik.  
• Menggambar simbol perlatan sistem 
pengendali elektromagnetik 
• Menjelaskan prinsip kerja masing-
masing perlatan sistem pengendali 
elektromagnetik. 
 








5. Rasa Ingin 
tahu, 
6. Kreatif, 


































sebuah motor 3 fasa 
secara sederhana. 
2. Mengendalikan 2 
buah motor secara 
berurutan mati 
bersamaan. 
3. Mengendalikan 2 
buah motor secara 
berurutan mati 
berurutan dari motor 
terakhir . 
 
Pengoperasian sistem peng 
endali elektromagnetik secara 
manual. 
• Kontrol motor sederhana. 
• Kontrol motor berurutan 
mati bersamaan secara 
manual. 
• Kontrol motor berurutan 
mati berurutan dari 
belakang secara manual 
• Kontrol motor berurutan 
mati berurutan dari depan 
secara manual. 
• Kontrol motor berurutan 
bergantian secara manual. 
• Kontrol motor bergantian 
 
 
1. Memahami gambar rangkaian 
pengendali magnetik secara 
manual/otomatis. 
2. Menjelaskan prinsip kerja rangkaian 
pengendali magnetik secara 
manual/otomatis. 
3. Menjelaskan tabel kebenaran prinsip 
kerja rangkaian pengendali magnetik 
secara manual/otomatis. 
Menjelaskan grafik typical response 
prinsip kerja rangkaian pengendali 




















2. Rasa Ingin 
tahu, 
3. Kreatif, 































4. Mengendalikan 2 
buah motor secara 
berurutan mati 
berurutan dari motor 
pertama. 
5. Mengendalikan 2 
buah motor secara 
berurutan 
bergantian. 
6. Mengendalikan 2 
buah motor secara 
bergantian. 
7. Mengendalikan 




motor secara bintang 
segitiga 
secara manual. 
• Kontrol motor membalik 
arah putaran motor secara 
manual.. 
Kontrol motor bintang 
















1. Mengendalikan 2 
buah motor secara 
berurutan mati 
bersamaan. 
2. Mengendalikan 2 
buah motor secara 
berurutan mati 
berurutan dari motor 
terakhir . 
3. Mengendalikan 2 
buah motor secara 
berurutan mati 
berurutan dari motor 
pertama. 
4. Mengendalikan 2 
buah motor secara 
berurutan 
bergantian. 
5. Mengendalikan 2 
buah motor secara 
bergantian. 
6. Mengendalikan 










• Kontrol motor sederhana. 
• Kontrol motor berurutan 
mati bersamaan secara 
otomatis. 
• Kontrol motor berurutan 
mati berurutan dari 
belakang secara otomatis. 
• Kontrol motor berurutan 
mati berurutan dari depan 
secara otomatis. 
• Kontrol motor berurutan 
bergantian secara otomatis. 
• Kontrol motor bergantian 
secara otomatis. 
• Kontrol motor membalik 
arah putaran motor secara 
otomatis. 
• Kontrol motor bintang 








         
165 
















• tabel kebenaran. 
• grafik typical response 
 
• Memahami prinsip kerja 
pengoperasian sistem kendali 
elektromagnetik. 
• Membuat tabel kebenaran. 













2. Rasa Ingin 
tahu, 
3. Kreatif, 








































sebuah motor bintang 
segitiga, berurutan 
bergantian dengan 
sebuah motor yang 









• mesin produksi dengan 
pengendali elektromagnetik. 
 
• Memahami gambar rangkaian 
pengendali. 
• Memahami gambar rangkaian 
utama. 
• Memahami prinsip kerja rangkaian 
sistem pengendali magnetik. 
• Memahami prosedur pengoperasian 
mesin produksi dengan pengendali 
elektromagnetik. 
• Melakukan pengoperasian mesin 





























2. Rasa Ingin 
tahu, 
3. Kreatif, 

















































• Tindakan pengamanan pada 




• Memahami gambar rangkaian 
pengendali. 
• Memahami gambar rangkaian 
utama. 
• Memahami prinsip kerja rangkaian 
sistem pengendali magnetik. 
• Memahami prosedur pengoperasian 
mesin produksi dengan pengendali 
elektromagnetik. 
• Memahami tindakan pengamanan 
pada operasi sistem kendali 
elektromagnetik yang mengalami 
gangguan 
• Melakukan pengoperasian mesin 
produksi dengan pengendali 
elektromagnetik. 
• Melakukan tindakan pengamanan 
pada operasi sistem kendali 

















2. Rasa Ingin 
tahu, 
3. Kreatif, 






























KP : Kompleksitas (sukar – mudah) nilai 0 – 100 
DD : Daya Dukung (Sarana) 
Int. : Intake (kemampuan) 
PS : Praktek di sekolah 
PI : Praktek di Industri 
TM : Tatap Muka 
 
Yogyakarta, 13 Juli 2011 
 
 
Menyetujui,     Mengetahui,    Diverifikasi,           






Drs. PARYOTO, MT   Drs. BUJANG SABRI  Drs. SUMARDIYONO  RUDI MUS INDRIYANINGSIH, S. Pd 




            
    












011.KK.12. Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik 
 
Nama Sekolah  : SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 
Kompetensi Keahlian : TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK 
Mata Pelajaran  : Pengoperasian & Perakitan Sistem Pengendali (PPSK) 
Kelas /Semester  : XI / 3 
Standar Kompetensi  : Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik 
Kode Kompetensi  : 011.KK.12 
Alokasi Waktu  : 15x 8 x 45menit= 120 jam pelajaran @ 45 menit (15pertemuan) 
KKM   : 76 
 
Kompetensi 
Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Pendidikan 
karakter 

















• Mengidentifikasi Peralatan Sistem 
Pengendali Elektromagnetik. 
• Menggambar simbol perlatan 
sistem pengendali elektromagnetik 
• Menjelaskan prinsip kerja masing-
masing perlatan sistem pengendali 
elektromagnetik 
 
• Identifikasi Peralatan Sistem 
Pengendali Elektromagnetik. 
• Gambar simbol perlatan 
sistem pengendali 
elektromagnetik 
• Prinsip kerja masing-masing 
perlatan sistem pengendali 
elektromagnetik. 
 
• Mengidentifikasi Peralatan Sistem 
Pengendali Elektromagnetik. 
• Menggambar simbol perlatan 
sistem pengendal 
ielektromagnetik 
• Menjelaskan prinsip kerja masing-
masing perlatan sistem pengendali 
elektromagnetik. 
 








2. Rasa Ingin 
tahu, 
3. Kreatif, 































Dapat mengoperasikan sistem 
pengendali elektromagnetik secara 
manual. 
1. Mengendalikan sebuah motor 3 
fasa secara sederhana. 
2. Mengendalikan 2 buah motor 
secara berurutan mat 
ibersamaan. 
3. Mengendalikan 2 buah motor 
secara berurutan mat iberurutan 
dari motor terakhir. 
4. Mengendalikan 2 buah motor 
secara berurutan mati berurutan 
dari motor pertama. 
5. Mengendalikan 2 buah motor 
secara berurutan bergantian. 




dali  elektromagnetik secara 
manual. 
• Kontrol motor  sederhana. 
• Kontrol motor berurutan 
mati bersamaan secara 
manual. 
• Kontrol motor berurutan 
mati berurutan dari 
belakang secara manual 
• Kontrol motor berurutan 
mati berurutan dari depan 
secara manual. 
• Kontrol motor berurutan 
bergantian secara manual. 
• Kontrol motor bergantian 
secara  manual. 
• Kontrol motor membalik 
 
1. Memahami gambar rangkaian 
pengendali magnetik secara 
manual/otomatis. 
2. Menjelaskan prinsip kerja 
rangkaian pengendal imagnetik 
secara  manual/otomatis. 
3. Menjelaskan tabel kebenaran 
prinsip kerja rangkaian pengendal 
imagnetik secara manual/otomatis. 
4. Menjelaskan grafik typical 
response prinsip kerja rangkaian 























2. Rasa Ingin 
tahu, 
3. Kreatif, 































Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Pendidikan 
karakter 








M PS PI 
7. Mengendalikan motor yang 
dapat dibalik arah putarannya. 





Dapat mengoperasikan sistem 
pengendali elektromagnetik secara 
otomatis. 
1. Mengendalikan 2 buah motor 
secara berurutan mati 
bersamaan. 
2. Mengendalikan 2 buah motor 
secara berurutan mati berurutan 
dari motor terakhir . 
3. Mengendalikan 2 buah motor 
secara berurutan mati berurutan 
dari motor pertama. 
4. Mengendalikan 2 buah motor 
secara berurutan bergantian. 
5. Mengendalikan 2 buah motor 
secara bergantian. 
6. Mengendalikan motor yang 
dapat dibalik arah putarannya. 
7. Mengendalikan motor secara 
bintang segitiga. 
arah putaran motor secara 
manual. 
• Kontrol motor bintang 





• Kontrol motor 
berurutanmatibersamaanse
caraotomatis. 
• Kontrol motor 
berurutanmatiberurutandar
ibelakangsecaraotomatis. 
• Kontrol motor 
berurutanmatiberurutandar
idepansecaraotomatis. 
• Kontrol motor 
berurutanbergantiansecara
otomatis. 
• Kontrol motor 
bergantiansecaraotomatis. 
• Kontrol motor membalik 
arah putaran motor secara 
otomatis. 
• Kontrol motor bintang 














• Dapa tmendataoperas isistem 
kendali elektromagnetik 
menggunakan tabel kebenaran. 
• Dapat menggambar grafiktypical 
response (grafik fungsi waktu). 
 
• tabel kebenaran. 
• grafik typical response 
 
• Memahamiprinsip kerja 
pengoperasian sistem kendali 
elektromagnetik. 
• Membuat tabel kebenaran. 













2. Rasa Ingin 
tahu, 
3. Kreatif, 






























Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Pendidikan 
karakter 


















Dapat mengoperasikan mesin 
produksi dengan pengendali 
elektromagnetik. 
• Mengendalikan sebuah motor  
bintang segitiga, berurutan 
bergantian dengan sebuah motor 
yang dapat berbalik arah putaran 
secara otomatis yang berulang-
ulang, kemudian mati secara 
otomatis setelah waktu yang 
ditetapkan. 
   
• mesin produksi dengan 
pengendali elektromagnetik. 
 
• Memahami gambar rangkaian 
pengendali. 
• Memahami gambar rangkaian 
utama. 
• Memahami prinsip kerja 
rangkaian sistem pengendali 
magnetik. 
• Memahami prosedur 
pengoperasian mesin produksi 
dengan pengendali 
elektromagnetik. 
• Melakukan pengoperasian mesin 





























2. Rasa Ingin 
tahu, 
3. Kreatif, 








































• Dapat melakukan tindakan 
pengamanan pada operasi  
sistem kendali elektromagnetik  
yang mengalami gangguan. 
 
 
• Tindakan pengamanan pada 




• Memahami gambar rangkaian 
pengendali. 
• Memahami gambar rangkaian 
utama. 
• Memahami prinsip kerja 
rangkaian sistem pengendali 
magnetik. 
• Memahami prosedur 
pengoperasian mesin produksi 
dengan pengendali 
elektromagnetik. 
• Memahami tindakan pengamanan 
pada operasi sistem kendali 
elektromagnetik yang mengalami 
gangguan 
• Melakukan pengoperasian mesin 
produksi dengan pengendali 
elektromagnetik. 
• Melakukan tindakan pengamanan 
pada operasi sistem kendali 

















2. Rasa Ingin 
tahu, 
3. Kreatif, 
































Yogyakarta, 13 Juli 2011 
 
 
Menyetujui,     Mengetahui,    Diverifikasi,           






Drs. PARYOTO, MT   Drs. BUJANG SABRI  Drs. SUMARDIYONO   YULIANTO, S. Pd 






Foto Dokumentasi penelitian 
                             
 




                                    
 




                     
 
                
          
     
 
